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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji” (QS.
Al-Maidah:5)
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Artinya: “Dan penuhilah janji (karena) sesungguhnya janji itu pasti
diminta pertanggungjawabannya” (QS Al-Isra:34).
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ABSTRAK
ANALISIS PRAKTEK AKAD JUAL BELI ONLINE
MENGGUNAKAN SISTEM DROPSHIPPING DALAM
PERSPEKTIF HUKUM BISNIS ISLAM

(Studi Kasus Pada Pelaku Bisnis Marketplace Shopee)

ELVIRA YULIA MAULIDHA
15423004

Tujuan Penelitian ini adalah untuk menganalisis akad jual beli online dalam
sistem dropshipping, menganalisis mekanisme jual beli online sistem dropshipping
pada marketplace Shopee dan menganalisis kesesuaian akad jual beli online sistem
dropshipping dengan mengkomparasi dengan Fatwa DSN MUI Nomor 93:DSN-
MUI/IV/2014 Tentang Keperantaraan (Wasathah) Dalam Bisnis Properti. Jenis
penelitian yang digunakan adalah kulitatif deskriptif dan dianalisis dengan analisis
komparatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini didapat melalui observasi,
wawancara, kuesioner dan dokumentasi. Dari hasil penelitian ada dua akad yang
sesuai untuk menjelaskan sistem jual beli online menggunakan sistem dropshipping
yaitu akad wakalah dan akad samsarah. Analisis mekanisme jual beli sistem
dropshipping yang ada pada marketplace Shopee dijelaskan dari keterkaitan antara
para pihak, dari mekanisme kerjasama, mekanisme mendapat pesanan dan
menjelaskan mengenai sistem dropshipping otomatis di Shopee. Dan Akad yang
ada pada jual beli online sistem dropshipping sudah sesuai dengan Fatwa DSN MUI
NO. 93:DSN-MUI/IV/2014 Tentang Keperantaraan (Wasathah) Dalam Bisnis
Properti yaitu dengan analisis berdasarkan ketentuan poin keempat Tentang
Keperantaraan (Wasathah) mengikuti ketentuan tanpa melibatkan LKS.

Kata kunci: Dropshipping, Akad Wakalah, Akad Samsarah, Fatwa DSN MUI NO.
93 tentang Wasathah, Shopee
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ABSTRACT

ANALYSIS ON THE ONLINE PURCHASE AND SALE
CONTRACT PRACTICE USING DROPSHIPPING SYSTEM IN
THE PERSPECTIVE OF ISLAMIC BUSINESS LAW
(Case Study on Shopee Marketplace Business Actors)

ELVIRA YULIA MAULIDHA

15423004

This study aims to analyze online purchase and sale contract using the
dropshipping system, analyze the mechanism of online purchase and sale of the
dropshipping system on the Shopee marketplace and analyze the suitability of
online purchase and sale contract using the dropshipping system by comparing it
with DSN MUI Fatwa Number 93:DSN-MUI/IV/2014 on Intermediary (Wasathah)
in the Property Business. This descriptive-qualitative research was conducted using
comparative analysis and the data were collected through observation, interviews,
questionnaires and documentation. The results of the study showed that there are
two contracts that are suitable to explain the online purchase and sale system using
a dropshipping system, namely wakalah contract and samsarah contract. The
analysis of the purchase and sale mechanism of the dropshipping system in the
Shopee marketplace is explained from the relationship between the parties, and
from the cooperation mechanism, the mechanism for getting orders and explaining
the automatic dropshipping system at Shopee. The contract in the online purchase
and sale of the dropshipping system has been in accordance with the DSN MUI
Fatwa NO. 93:DSN-MUI/IV/2014 on Intermediary (Wasathah) in the Property
Business, i.e by analysis based on the provisions of the fourth point on Intermediary
(Wasathah) following the provisions without involving LKS.

Keywords: Dropshipping, Wakalah Contract, Samsarah Contract, DSN MUI
Fatwa NO. 93 on Wasathah, Shopee
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PEDOMAN TRANSLITERASI

KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Th. 1987
Nomor: 0543b/U/1987

TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pendahuluan

Penelitian transliterasi Arab-Latin merupakan salah satu program penelitian
Puslitbang Lektur Agama, Badan Litbang Agama, yang pelaksanaannya dimulai
tahun anggaran 1983/ 1984.Untuk mencapai hasil rumusan yang lebih baik, hasil
penelitian itu dibahas dalam pertemuan terbatas guna menampung pandangan dan
pikiran para ahli agar dapat dijadikan bahan telaah yang berharga bagi forum
seminar yang sifatnya lebih luas dan nasional.

Transliterasi Arab-Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia karena
huruf Arab di-pergunakan untuk menuliskan kitab agama Islam berikut
penjelasannya  (Al-Qur’an dan Hadis), sementara bangsa Indonesia
mempergunakan huruf latin untuk menuliskan bahasanya. Karena ketiadaan
pedoman yang baku, yang dapat dipergunakan oleh umat Islam di Indonesia yang
meru-pakan mayoritas bangsa Indonesia, transliterasi Arab-Latin yang terpakai
dalam masyarakat banyak ragamnya. Dalam menuju kearah pembakuan itulah
Puslitbang Lektur Agama melalui penelitian dan seminar berusaha menyusun
pedoman yang diharapkan dapat berlaku secara nasional.

Dalam seminar yang diadakan tahun anggaran 1985/1986 telah dibahas
beberapa makalah yang disajikan oleh para ahli, yang kesemuanya memberikan
sumbangan yang besar bagi usaha ke arah itu. Seminar itu juga membentuk tim
yang bertugas merumuskan hasil seminar dan selan-jutnmya hasil tersebut dibahas
lagi dalam seminar yang lebih luas, Seminar Nasional Pembakuan Transliterasi
Arab-Latin Tahun 1985/1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H. Sawabi lhsan MA, 2)
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Ali Audah, 3) Prof. Gazali Dunia, 4) Prof. Dr. H.B. Jassin, dan 5) Drs. Sudarno
M.Ed.

Dalam pidato pengarahan tangal 10 Maret 1986 pada seminar tersebut,
Kepala Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti penting
dan strategis karena:

1. Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan,
khususnya ilmu pengetahuan ke-Islaman, sesuai dengan gerak majunya
pembangunan yang semakin cepat.

2. Pertemuan ini merupakan tanggapan langsung terhadap kebijaksanaan
Menteri Agama Kabinet Pembangunan 1V, tentang perlunya peningkatan
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan agama bagi setiap umat
beragama, secara ilmiah dan rasional.

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang baku telah lama didambakan karena
amat membantu dalam pemahaman terhadap ajaran dan perkembangan Islam di
Indonesia. Umat Islam di Indonesia tidak semuanya mengenal dan menguasai huruf
Arab. Oleh karena itu, pertemuan ilmiah yang diadakan kali ini pada dasamya juga
merupakan upaya untuk pembinaan dan peningkatan kehidupan beragama,
khususnya umat Islam di Indonesia.

Badan Litbang Agama, dalam hal ini Puslitbang Lektur Agama, dan instansi
lain yang ada hubungannya dengan kelekturan, amat memerlukan pedoman yang
baku tentang transliterasi Arab-Latin yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian
dan pengalih-hurufan, dari Arab ke Latin dan sebaliknya.

Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli diketahui bahwa
selama ini masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda-beda.
Usaha penyeragamannya sudah pemah dicoba, baik oleh instansi maupun
perorangan, namun hasilnya belum ada yang bersifat menyeluruh, dipakai oleh
seluruh umat Islam Indonesia. Oleh karena itu, dalam usaha mencapai
keseragaman, seminar menyepakati adanya Pedoman Transliterasi Arab-Latin baku
yang dikuatkan dengan suatu Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan untuk digunakan secara nasional.
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Pengertian Transliterasi

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satu ke

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

Prinsip Pembakuan

Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini disusun de ngan prinsip

sebagai berikut:

1.
2.

3.

Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan.

Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan
padanan dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar
“satu fonem satu lambang”.

Pedoman transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum.

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-Latin

Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman transliterasi

Arab-Latin ini meliputi:

1.

Konsonan

. Vokal (tunggal dan rangkap)

Maddah

. Ta’marbutah

2
3
4
5.
6
7
8
9

Syaddah

Kata sandang (di depan huruf syamsiah dan gamariah)
Hamzah

Penulisan kata

Huruf kapital

10. Tajwid

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin:
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Huruf Nama Huruf latin Nama
Arab
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z Ha H Ha(dengan titik dibawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik diatas)
D Ra R Er
D Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
o= Sad S Es (dengan titik dibawah)
o= Dad D De(dengan titik dibawah)
b Ta T Te (dengan titik bawah)
L Za Z Zet(dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik (diatas)
a Gain G Ge
< Fa F Ef
A Qaf Q Ki
S Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
g Nun N En
3 Wau \W We
o Ha H Ha

XiX




s Hamzah ‘ Apostrof

Ya Y Ye

R0

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
£ Fathah A A
Kasrah I I
Dhammah U U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
R Fathah dan ya Ai Adani
9 Fathah dan wau lu Adanu
Contoh:
S - kataba
Jad - fa’ala
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama

huruf tanda

s Fathah dan alif atau ya A A dan garis diatas
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..... ¢ Kasrah dan ya I

| dan garis diatas

s Dhammah dan wau U

U dan garis diatas

Contoh:

& -qala J8- qila (=< rama J3 yaqilu

. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. Tamarbutah hidup
Ta marbu"ah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah ‘t’.

b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah ‘h’.

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbuah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Jaka Y1 iy - raudah al-atfal
- raudatul atfal
35 Al sl - al-Madinah al-Munawwarah

- al-Madinatul-Munawwarah
dall - talhah
. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
W3- rabbana zall- al-hajj
J%- nazzala axi-nu”’ima
Sd- al-birr
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6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu , Jnamun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang
diikuti huruf gamariah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik
dikuti huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.
Contoh:
Ja3 - ar-rajulu AR - al-galamu
A -as-sayyidu &) - al-badi’u
Gl - gs-syamsu  JN&) - al-jalalu
7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan
di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, is dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
0346 - takhuzina & -inna
(5 - an-nau’ &5l umirtu
L% -syaiun Ki- akala

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis

terpisah. Hanya kata-kata ter-tentu yang penulisannya dengan huruf Arab
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sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat

yang dihilangkan maka transliterasi

ini, penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
Sl 36 00 A
O iy 38D 15855
SR a5
ol b a1 532 i 555

A pli) o i) g aldl] e S
15

9. Huruf Kapital

Wa innallaha lahuwa khair arraziqin
Wa innallaha lahuwa khairraziqin
Wa auf al-kaila wa-almizan

Wa auf al-kaila wal mizan

Ibrahim al-Khalil

Ibrahimul-Khalil

Bismillahi majreha wa mursaha
Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti
manistata’a ilaihi sabila

Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti

manistata’a ilaihi sabila

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya.
Contoh:

CE R/ NESIEY

Wa ma Muhammadun illa rasl

(5516 ‘\544 J3 e el s Al u‘ Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi
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10.

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-

O30 a8 5801 G flimasy @) Hes Qur’anu

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil

Qur’anu
5155 @Y Gl Wa laqad ra’ahu bil-ufuq al-mubin
Wa laqad ra’ahu bil-ufugil-mubin
Opalladl G5 2l Alhamdu lillahi rabbil al-‘alamin

Alhamdu lillahi rabbilil ‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau har-kat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
4 7855 58 jlai bs Nasrun minallahi wa fathun qarib
A laiad 52Y) Lillahi al-amru jami’an
Lillahil-amru jami’an
s 08 s gle Wallaha bikulli syai’in ‘alim
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Iimu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring berjalannnya waktu perkembangan teknologi semakin hari
semakin berkembang, ini menjadikan manusia dituntut untuk menyesuaikan
diri dengan perkembangannya. Kemajuan teknologi saat ini memberikan
banyak kemudahan dalam mencari hal baru yang belum diketahui
sebelumnya, salah satu bentuk kemajuan teknologi pada yang paling besar
manfaatnya dirasakan adalah kehadiran internet. Internet hadir sebagai
media komunikasi dan mencari informasi pada era ini yang sangat
membantu dan mempermudah dalam berbagai aspek kehidupan. Internet
adalah bentuk nyata dari kemajuan teknologi era ini, hampir seluruh orang
diberbagai negara sudah menggunakan internet untuk melakukan
kegiatannya, baik dalam mencari informasi, pekerjaan, komunikasi,
pemenuhan hidup, bisnis dan banyak lainnya yang dapat dilakukan dengan
adanya Internet (Alimin, 2004).

Di Indonesia sendiri pengguna internet setiap tahunnya mengalami
kenaikan 9% setiap tahunnya, per tahun 2020 penguna internet di Indonesia
mencapai 174jt pengguna (Ramadhan, 2020), jumlah ini menunjukan
bahwa lebih dari separuh penduduk indonesia sudah menggunakan internet.
Berbagai macam kegiatan saat ini bisa dilakukan melalui internet kita bisa
mencari informasi, berkomunikasi, bekerja, belajar dan banyak lainnya
terkhususnya juga dalam pemenuhan kebutuhan hidup yaitu dengan
berbelanja secara online. Yang mana melalui berbelanja secara online
pembeli tidak perlu repot keluar rumah untuk membeli barang, tinggal cari
yang barang yang diinginkan melalui internet kemudian melakukan

pembayaran maka barang akan dikirimkan kealamat pembeli.



Ini menjadikan berbagai macam jenis cara pelaku usaha untuk
memasarkan usahanya terkhususnya dengan berjualan secara online.
Perkembangan teknologi ini menunjang kemajuan dari sisi cara jual beli
pada era digital. Menjadikan kemajuan telnologi dalam berbelanja secara
online sangatlah membantu tidak hanya dari sisi konsumen tetapi juga dari
pelaku usaha. Di Indonesian sendiri sudah banyak e-commerce atau online
shop yang menyediakan layanan penjualan barang keperluan yang
dipasarkan melalui internet. Kemudahan ini menjadikan berbelanja online
sangat diminati, ditambah dengan harga barang yang ditawarkan lebih
murah dengan promo dan potongan harga yang diberikan menjadikan
belanja online sangat diminati dan dijadikan solusi mudah dalam berbelanja.

Besarnya minat masyarakat dalam berbelanja online menjadikan
berjualan secara online menjadi lapangan pekerjaan baru bagi pelaku usaha.
Yang mana mereka tidak perlu repot mencari lapak atau tempat untuk
menjual barang dagangannya, cukup dengan menyediakan kuota internet
dan membuka akun di e-commerce maka sudah dapat menjual dagangan
melalui internet. Dengan banyaknya minat orang saat ini memilih
berbelanja online, menjadikan cara berjualan pelaku usaha pun mulai
beragam, bentuk metode berjualan yang pada saat ini cukup digemari oleh
para pelaku usaha yang menjual dagangannya secara online adalah dengan
jual beli online dengan sistem dropshipping.

Dropshipping sendiri cukup disukai oleh pelaku usaha karena
caranya yang mudah dan tidak memerlukan modal besar dalam menjalankan
usaha dengan sistem ini. Dropshipping dapat dipahami sebagai sistem jual
beli yang mana membuat individu atau perusahaan menjual barang tanpa
harus menyimpan stok barang, dan tidak harus melakukan pengiriman
barang sendiri dikarenakan barang akan dikirimkan oleh supplier sebagai
yang memiliki barang (Sulianta, 2014). Dengan jual beli online dengan
sistem ini, dropshipper hanya perlu menjual dengan menyertakan
spesifikasi barang yang dijualnya secara jelas pada toko online agar pembeli

tertarik dengan barang yang dijual. Hal yang menarik dalam jual beli online



dengan sistem dropshipping adalah pemilik barang atau supplier akan
mengirimkan barang kepada pembeli dengan identitas Dropshipper,
menjadikan barang yang diserahkan seakan dimiliki oleh Dropshipper
sebagai yang menjual barang.

Banyaknya situs jual beli online yang mensupport jual beli dengan
sistem dropshipping menjadikan sistem ini semakin diminati pelaku usaha,
dan marketplace yang menyediakan layanan dropshipping pada aplikasinya
adalah marketplace Shopee. Marketplace Shopee adalah marketplace yang
populer di Indonesia, banyaknya promo dan layanan yang mudah, serta
iklan yang gencar menjadikan marketplace menjadi pilihan. Pada
marketplace Shopee menyediakan layanan dropshipping secara langsung
diaplikasinya. Cara melakukan dropshipping di Shopee yaitu pada laman
“checkout”, Dropshipper dapat mengaktifkan fitur “Kirim Sebagai
Dropship” dilanjutkan dengan mengisi kolom dengan memasukkan nama
dan nomer telepon dan selanjutnya barang akan dikirim produsen atas nama
Dropshipper (Shopee, 2021). Ini memfasilitasi para pelaku usaha untuk
melakukan usaha dengan sistem jual beli dropshipping .

Keuntungan berjualan dengan dropshipping yaitu, Dropshipper
tidak perlu memiliki tempat untuk penyimpanan stok barang dan lapak
untuk usahanya, dikarenkan barang dagangan akan dikirim langsung oleh
pemilik barang atau supplier kealamat pembeli (Dzikrulloh, 2014). Dengan
jual beli dropshipping penjual akan terhindar dari resiko barang tidak laku
terjual, karena Dropshipper tidak memiliki stok barang yang dijualnya.
Bisnis online dengan sistem drophipping dapat dilakukan kapanpun dan
dimana saja selama memiliki koneksi internet.

Dari penjelasan Peneliti akan memberikan contoh dari bentuk
kerjasama dropshipping yang ada dilapangan. Sebagai contoh dropshiping
dilapangan pertama yaitu dropshipper yang bernama Erna dengan nama
toko Onlinenya Ramadhani Collection yang mana Dropshipper ini menjual
barang-barang muslim. Adapun Erna mendapatkan untuk barang-barang

yang dijualnya melalui Toko Raja Murah, yang mana sebelumnya Erna



mendaftarkan diri sebagai Dropshipper dan membuat kesepakatan bahwa
Erna akan mengambil upah dari selisih harga pokok yang ditentukan oleh
sebagai keuntung yang mana hal ini sudah disepakati diawal (Mardiyana,
2018). Contoh kedua yaitu supplier Ulfa Hijab Store yang mana toko ini
adalah distributor dari pakaian muslim yang juga menggunakan sistem
reseller dan dropshipping dalam memasarkan produk yang dijualnya
(Damayanti, 2020). Berbeda dengan diatas yang mana supplier ini sudah
menentukan harga yang akan dijual oleh dropshippernya oleh pihak Ulfa
Hijab Store. Yang mana nantinya upah akan diberikan kepada Dropshipper
dari tiap barang yang laku terjual oleh dropshipper. Dalam dua contoh kasus
sistem jual beli dropshipping dilapangan ini sesuai dengan akad muamalah
keperantaraan (wasathah).

Dari contoh kasus yang ada dilapangan bahwa contoh kasus yang
pertama sesuai dengan akad samsarah dan kedua sesuai dengan akad
wakalah bin ujrah. Yang mana akad ini memiliki kesesuaian dengan akad
yang dijelaskan dalam Fatwa DSN MUI Nomor 93:DSN-MUI/IV/2014
Tentang Keperantaraan (Wasathah) Dalam Bisnis Properti. Kemudian akad
tersebut disesuaikan dengan persepektif hukum bisnis islam yang
berlandaskan dengan Fatwa DSN MUI Nomor 93:DSN-MUI/IV/2014
Tentang Keperantaraan (Wasathah) Dalam Bisnis Properti tanpa
melibatkan LKS dengan jual beli online dengan sistem dropshipping.

Berdasarkan permasalahan yang disampaikan diatas peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai akad yang ada dalam jual beli online
dropshipping, mekanisme jual beli dropshipping di marketplace Shopee dan
kesesuaian hukum bisnis islam berdasarkan Fatwa Nomor 93:DSN-
MUI/1V/2014 Tentang Keperantaraan (Wasathah) Dalam Bisnis Properti
dengan jual beli online dengan sistem dropshipping. Oleh dari itu peneliti
mengangkat judul berdasarkan permasalahan yaitu, Analisis Praktek Akad
Jual Beli Online Menggunakan Sistem Dropshipping Dalam Perspektif
Hukum Bisnis Islam (Studi Kasus Pada Pelaku Bisnis Di Marketplace
Shopee).



B. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan diatas
teridentifikasi permasalahan yang telah dikemukakan dan dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:

1. Apa saja akad jual beli yang ada dalam sistem dropshipping?

2. Bagaimana analisis Mekanisme jual beli sistem dropshipping yang
ada pada marketplace Shopee?

3. Bagaimana kesesuaian akad jual beli online sistem dropshipping
yang ada di marketplace Shopee dengan Fatwa DSN MUI Nomor
93:DSN-MUI/IV/2014 Tentang Keperantaraan (Wasathah) Dalam
Bisnis Properti?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui tentang bagaimana

Analisis Praktek Akad Jual Beli Online Menggunakan Sistem Dropshipping
Dalam Persepektif Hukum Bisnis Islam. Dengan Tujuan khusus penulisan
ini untuk menjelaskan mengenai :
1. Untuk menganalisis akad jual beli online yang ada dalam sistem
dropshipping.
2. Untuk menganalisis mekanisme jual beli sistem dropshipping yang
ada pada marketplace Shopee.
3. Untuk menganalisis kesesuaian akad jual beli online sistem
dropshipping yang ada di marketplace shopee dengan Fatwa DSN
MUI Nomor 93:DSN-MUI/IV/2014 Tentang Keperantaraan
(Wasathah) Dalam Bisnis Properti.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan juga

kegunaan baik bagi para pembaca, baik secara teoritis maupun praktis.
1. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta wawasan
penulis mengenai Analisis Praktek Akad Jual Beli Online

Menggunakan Sistem Dropshipping Dalam Persepektif Hukum Bisnis



Islam. Menambah pemahaman yang lebih mengenai jual beli online
dengan sistem dropshipping yang baik dengan melihat secara langsung
di lapangan.

2. Bagi Akademisi
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan dalam
bahan kajian keilmuan dan referensi dalam dunia ilmu pengetahuan
terkhususnya pada jurusan Ekonomi Islam, konsentrasi Bisnis Islam
yang berkaitan dengan Analisis Praktek Akad Jual Beli Online
Menggunakan Sistem Dropshipping Dalam Persepektif Hukum Bisnis
Islam.

3. Bagi Pelaku Usaha
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan atau
referensi bagi pelaku usaha agar dapat menjalankan usaha dengan
mengimplementasi dan memperaktikkan sistem muamalah yang baik
dengan memperhatikan aspek hukum bisnis yang sesuai dengan syariat
yang diajarkan dalam islam, sehingga dalam praktiknya pelaku usaha
tidak hanya memperhatikan keuntungan duniawi semata namun juga
memperhatikan keuntungan yang di dapatkan di akhirat kelak.

4. Bagi penelitian selanjutnya
Diharapkan penelitian ini mampu menjadi wawasan dan referensi untuk
penelitian yang akan datang dengan topik yang berkaitan dan dapat

dikembangkan dengan lebih baik dan terperinci.

E. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penulis dalam menganalisa dan menulis
penelitian ini, maka penulis menjelaskan sistematika penulisan dalam
skripsi secara garis besar. Secara garis besar penelitian ini terdiri dari lima
bab yang dibagi dalam sub bab, yang dimana setiap sub bab mempunyai
batasan masing-masing dan saling berkaitan antara bab yang satu dengan
bab yang lainnya. Adapun sistematika penulisannya sebagai berikut :
BAB I Pendahuluan



Dalam bab ini, penulis menguraikan mengenai latar belakang
masalah, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian dan manfaat
penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II Kerangka Teori/Landasan Teori

Pada bab ini penulis akan menguraikan tentang telaah pustaka dan
landasan teori yang berkaitan dengan pembahasan penelitian.
BAB III Metode Penelitian

Pada bab ini akan menguraikan mengenai metode pengumpulan data
dalam penelitian yang dilakukan. Pada bab ini juga peneulis menguraikan
mengenai desain penelitian, lokasi penelitian, waktu pelaksanaan penelitian,
obyek dan subyek penelitian, sumber data, tenknik pengumpulan data,
instrumen penelitian, dan teknik analisis data.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bab ini penulis menjelaskan secara rinci data-data yang dari

hasil penelitian dan kemudian penulis menjelaskannya menggunakan

kalimat-kalimat yang berbentuk paragraf sehingga mudah untuk dipahami.

BAB V Penutup

Pada bab penutup ini membahas mengenai kesimpulan dan saran.
Kesimpulan dihasilkan dari pembahasan yang sudah dilakukan sehingga
dengan adanya kesimpulan ini akan menjawab permasalahan yang ada.
Kemudian terdapat saran yang berisi tentang anjuran untuk penelitian
selanjutnya. Pada bagian akhir skripsi juga terdapat dua konten yaitu Daftar
Pustaka dan Lampiran. Daftar pustaka berisi tentang refrensi yang
digunakan penulis selama proses penelitian, baik berupa jurnal, buku,
majalah dan lain sebagainya. Adapun lampiran berisi tentang informasi lain
yang digunakan untuk melengkapi bagian-bagian dari skripsi. Lampiran

dapat berupa gambar, data penunjang dan lain-lain.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Telaah Pustaka
Penjelasan di bawah ini akan memaparkan beberapa penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian. Penelitian terdahulu
digunakan sebagai dasar atau bahan perbandingan serta pendukung dalam
penelitian yang akan dilakukan peneliti. Sehingga dengan adanya penelitian
terdahulu menjadikan relevansi terhadap topik yang diteliti. Diabawah ini
akan diuraikan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan topik

peneliti.

Penelitian pertama yang ditulis oleh Al-Hasan Al-Aidaros (2016)
mahasiswa dari Universiti Utara Malaysia yang berjudul Online Dropship
For Business Transaction In Malaysia: Views From Muslim Scholars (Al-
Aidaros, 2016). Sumber penelitian yang didapat melalui wawancara yang
dilakukan kepada 14 orang di Universitas Utara Malaysia. Jurnal Berbahasa
Inggris ini menjelaskan mengenai tren pembelian online yang populer
dikalangan cendikiawan di Malaysia. Penelitian ini berlandaskan dari
keresahan apakah transksi menggunakan sistem dropship sesuai dengan
ketentuan syariah, mengingat dalam transaksinya penjual tidaklah memiliki
barang yang diperdagangkan. Yang dibahas didalam penelitian ini lebih
berfokus kepada tahapan transaksi mengunakan sistem dropship, sah atau
tidaknya transaksi sistem dropsihp dan masalah ketidak pastian dalam
transaksi atau Gharar. Hasil dari wawancara dalam penelitian ini bahwa
sistem jual beli online mengunakan sistem dropship dianggap valid dengan
persefektif islam selama berlandas pada konsep akad bai’as-salam.
Perbedaan dalam penelitian ini yaitu pada pembahasan akad dan penelitian
peneliti berfokus pada mekanisme transaksi dan kesesuaiannya dengan
Fatwa DSN NO.93 tentang Wasthah.



Penelitian kedua yang ditulis oleh Francisco J. dan Samchez Vellve
(2018) peneliti dari Business And Marketing School di Madrid yang
berjudul Dropshipping in E-commerce the Spanish case (Vellve, 2018).
Motode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
pendekatan empiris dengan data yang didapat berasal dari tiga sudut
pandang berbeda yaitu pertama yang berkordinasi dengan dropshipper,
kedua peningkatan logistik atau pengelola barang, dan ketiga aspek
komersial seperti pemasaran produk, metode pambayaran, dan lain-lain.
Penelitian berbahasa Inggris ini membahas mengenai cara kerja sistem
dropshipping untuk E-commerce yang terus berkembang di kawasan
Spanyol. Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa sistem jual beli
dropshipping memberikan pengaruh banyak dalam pertumbuhan ekonomi
dan peningkatan lapangan pekerjaan di kawasan Eropa dengan
menampilkan data-data dalam penelitiannya. Penelitian ini juga
menjelaskan keuntungan dan kelebihan mengunakan sistem dropshipping.
Namun pada kenyataannya, banyak pelaku usaha menggunakan sistem ini
untuk menjalankan usahanya dikarenakan model dropshipping selaras
dengan perkembangan dan evolusi di bidang e-commerce di kawasan Eropa.
Perbedaan dalam penelitian ini yaitu pada fokus yang berbeda yang
menjelaskan dampak dari dropshipping pada pertumbuhan ekonomi dan
lapangan pekerjaan di kawasan Spanyol. Sedangkan peneliti berfokus pada

akad hukum bisnis secara islam dalam jual beli droshipping.

Penelitian tiga yang ditulis oleh Eko Nur Cahyo dan Rofiq Hanif
Nashuha yang berjudul Dropship Selling Mechanism on The View of Islamic
Economics Law (Eko Nur Cahyo, 2018). Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui transaksi yang benar berdasarkan hukum ekonomi islam dalam
mekanisme jual beli dengan sistem dropshipping. Adapun hasil dalam
penelitian ini adalah belum terpenuhinya jual beli dengan dropshipping
menurut hukum ekonomi islam terkhususnya dalam ma 'qud alaih (obyek
yang diakadkan). Dan disimpulkan menjadi dua pandangan berbeda yaitu

dalam akad salam dilarang dan yang diperbolehkan mengunakan akad
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samsarah dan akad wakalah. Penelitian ini memiliki kesamaan baik pada
objek dan fokus penelitian yang mana untuk menjawab permasalahan akad
yang digunakan dan perbedaan yaitu peneliti melihat kesesuaian dengan
Fatwa DSN No0.93 tentang wasthah.

Penelitian keempat yang berjudul Tanggung Jawab Dropshipper
Dalam Transaksi E-Commerce Dengan Cara Dropship Ditinjau Dari
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen
yang di tulis bersama oleh Bima Prabowo, Ery Agus dan Dewi Hendrawati
mahasiswa hukum Universitas Diponegoro (Bima Prabowo, 2016). Pada
penelitian ini berfokus pada pandangan tanggung jawab dropshipper jika
terjadi kelalaian atau kerugian yang dialami oleh konsumen dalam transaksi
online dengan sistem dropship. Dalam penelitian ini pula menjelaskan
keterkaitan hukum serta hak dan kewajiban antar para pihak baik
dropshipper dan konsumen dalam transaksi menggunakan sistem dropship
ditinjau berdasarkan pada Undang- Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang
Perlindungan Konsumen. Penelitian ini juga menjelaskan kelemahan
transaksi menggunakan sistem dropship seperi barang yang tidak sesuai,
keterlambatan pengiriman dan lainnya. Perbedaan dalam penelitian ini
adalah pada kesesuaian hukum yang digunakan yang mana penulis
mengkomparasi dengan Fatwa DSN MUI NO. 93 Tentang Keperantaraan
(Wasathah).

Penelitian kelima yang ditulis oleh Dr. Andri Soemitra yang
berjudul Pola ljtihad Fatwa DSN MUI NO.93/DSN-MUI/1V/2014 Tentang
Keperantaraan (Wasathah) Dalam Bisnis Properti (Soemitra, 2016).
Penelitian ini berlandas dari perlunya entitas ekonomi dan bisnis untuk
melindungi dan memberikan aturan yang berkaitan dengan keperantaraan
yang mana terdapat aturan pada fatwa DSN MUl NO.93/DSN-
MUI/1V/2014 Tentang Keperantaraan (Wasathah) Dalam Bisnis Properti.
Yang mana dalam kasus bisnis peoperti tidak asing dengan agen yang

menjadi perantara penjualan. Dalam tugasnya jika terdapat properti laku
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terjual maka agen yang memasarkan akan mendapatkan uang dari jasa
mengagenkan properti tersebut dan hal ini yang mendasari fatwa ini dibuat.
Adapun kesamaan dengan penelitian ini pembahasan mengenai fatwa yang
digunakan dan perbedaannya adalah pada objek, peneliti membahas
dropshipping dan akad-akad yang ada didalamnya yang sesuai dengan

penjelasan dalam fatwa ini.

Penelitian keenam ditulis oleh Andi Triyawan (2018) berjudul
Sistem Dropshipping Menurut Ekonomi Islam (Triyawan, 2018). Dalam
penelitian ini menjelaskan pandangan ekonomi islam terhadap sistem jual
beli menggunakan sistem dropshipping. Menurut peneliti dari analisanya
kontrak atau akad dalam sistem jual beli dropshipping yang sesuai adalah
model bagi hasil dengan kontrak akad perantara (simsar), yang kedua model
jaminan dengan kontarak akad kafalah dan yang terakhir model web replika
dengan kontrak akad mudharabah. Penelitian ini menyampaikan macam-
macam model kerjasama dalam dropshipping yang digunakan, aplikasi
yang sesuai dan juga menjelaskan kekurangan dan kelebihan menggunakan
sistem dropshipping. Penulis menyampaikan dalam sistem jual beli
dropshipping ada tiga unsur yang dilarang yaitu riba, garar dan maysir.
Penelitian ini memiliki kesamaan dalam objek dan fokus penelitian yang
mana membahas dropshipping akan tetapi peneliti juga membahas
dropshipping berdasar dari Fatwa DSN MUI No. 93 Tentang Keperantaraan
(Wasathah).

Penelitian ketujuh yang ditulis olen Mabarroh Azizah (2020)
mahasiswa dari |AIN Purwokwerto dalam jurnalnya yang berjudul
Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Transaksi Jual Beli Daring Di Toko
Online Shopee (Azizah, 2020). Metode penelitian yang digunakan yaitu
yuridis normatif. Penelitian ini berdasar pada permasalahan jual beli daring
pada marketplace Shopee yang mana masih banyak penjual memposting
barang yang tidak sesuai dengan realita barangnya yang dapat merugikan

pembeli. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk menjelaskan bagaimana
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penerapan etika bisnis pada marketplace Shopee, dan hasil yang didapat
dalam penelitian ini adalah masih belum menerapkan etika bisnis yang
berlandaskan islam dikarenakan masih banyaknya permasalahan postingan
yang tidak sesuai dengan realita. Dalam penelitian ini terdapat kesamaan
yaitu pada objek dan lokasi pembahasan yang membahas dropshipping,
akan tetapi peneliti lebih berfokus pada bagaimana dilihat dari segi hukum
bisnis islam yang membahas mengenai akad-akad islam yang terkait dalam
jual beli dropshipping.

Penelitian kedelapan di tulis bersama oleh Erwandi Tarmizi dan
Muhammad Maulana Hamzah (2021) penelitian yang berjudul
Dropshipping Dalam Perspektif Figh Muamalah Kontemporer (Erwandi
Tarmizi, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji model transaksi jual
beli dengan cara dropshipping komprehensif dengan mengkaji dari sisi figh
klasik dan kontemporer sebagai kajian hukum. Penelitian inipun
menyajikan solusi syari untuk transaksi menggunakan jual beli drophipping
yaitu pertama memodifikasi dalam ijab gabul digunakan mengetahui
kejujuran dropshipper, yang kedua menggunakan akad wakalah biln ujroh
digunakan untuk memposisikan dropshipper sebagai wakil dari pemilik
barang, dan menggunakan akad salam sebagai akad pemasaran dari sistem
drophipping. Adapun penelitian ini memiliki kesamaan yaitu membahas
dari segi hukum figih dari akad yang ada dalam jual beli dropshipping,
perbedaanya yaitu peneliti berfokus pada akad dalam dropshipping dilihat
kesesuainnya dari Fatwa DSN MUI No. 93 Tentang Keperantaraan
(Wasathah).

Penelitian kesembilan yang ditulis oleh Stanley Paransa dan Yosua
Damas Sadewo (2020) yang berjudul Analisis Penerapan E-Commerce
Dengan Sistem Dropshipping Terhadap Kepercayaan, Minat Dan
Keputusan Pembelian Konsumen (Damas, 2020). Metode penelitian yang
digunakan deskriptif kuantitatif yaitu mengungkapkan pengaruh antar

variabel dengan jumlah 30 responden yang pernah melakukan transaksi
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menggunakan sistem dropshipping. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
ada tidaknya pengaruh penerapan e-commerce dengan sistem dropshipping
terhadap variabel kepercayaan, minat, dan keputusan pembelian dalam jual
beli menggunkan dropshipping. Hasil dari penelitian ini terdapat pengaruh
penerapan e-commerce dengan sistem dropshipping terhadap kepercayaan
konsumen sebesar 14,1% minat konsumen sebesar 18%, dan keputusan
pembelian sebesar 24,8%. Kesamaan dalam penelitian ini adalah obyek
yang dibahas, dan perbedaan ada pada metode yang digunakan untuk
mencari data yaitu peneliti menggunkan kualitatif dan fokus pembahasan

yang berbeda yaitu pada akad yang berlandar dari hukum bisnis islam.

Penelitian kesepuluh yang ditulis oleh Juhrotul Khulwah (2019)
jurnalnya yang berjudul Jual Beli Dropship Dalam Prespektif Hukum Islam
(Khulwah, 2019). Penelitian ini berlandaskan pada permasalahan pada
syarat jual beli dalam islam yaitu pada barang yang diperjual belikan, yang
mana jika tidak terpenuhi syarat maka tidak sah bentuk transaksinya. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui persefekpif hukum islam dalam jual beli
dengan sistem dropshipping untuk mengetahui apakah ada kesalahan dalam
transaksinya dengan sistem dropshipping. Hasil dari penelitian ini jual beli
dengan dropship diperbolehkan dalam islam karena pada dasarnya jual beli
dropship memiliki perantara, baik perantara utusan maupun media internet
sebagai media penjualan. Pada penelitian ini terdapat kesamaan yang mana
dalam penelitian ini menekankan pada hukum islam, akan tetapi peneliti
memfokuskan mengenai hukum bisnis islam yang dikomparasi dengan
Fatwa DSN MUI No.93 Tentang Keperantaraan (Wasathah) .

Penelitian kesebelas yang ditulis oleh Amalia Damayanti (2020)
dalam jurnalnya yang berjudul Analisis Mekanisme Reseller Dan
Dropshipper Dalam Bisnis Online Perspekstif Ekonomi Islam (Studi Kasus
Di Ulfa Hijab Store Tulungagung) (Damayanti, 2020). Penelitian ini
menjelaskan mekanisme reseller dan dropshipping yang berpatokan pada

pricelist yang diatur oleh supplier. Yang mana dalam mekanisme reseller
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sesuai dengan akad salam yaitu pembayaran diawal barang dikirimkan
kemudian dan dalam mekanisme dropshipping sesuai dengan akad wakalah
yang mana barang yang dijual oleh dropshipper sudah mendapat izin dari
penjual untuk mengambil keuntungan sebagai imbalan. Pada penelitian ini
memiliki kesamaan dalam obyek penelitian yaitu dropshipping dan
perbedaan dalam penelitian ini adalah studi kasus yang berbeda dan peneliti
juga membahas mengenai hukum binis islam yang dikomparasi dengan
Fatwa DSN MUI No0.93 Tentang Wasthah.

Penelitian kedua belas yang berjudul Perlindungan Hukum Bagi
Konsumen Dalam Transaksi Jual Beli Melalui Media Elektronik Dengan
Sistem “Dropship” yang ditulis bersama oleh Gusti Ayu Dwi Dhyana
Amrita, Ni Luh Made Mahendrawati, Ni Made Puspasutari Ujianti (Gusti
Ayu Dwi Dhyana Amrita, 2020) Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hukum yang akan melindungi konsumen jika terjadinya
wanprestasi atau kesalahan dalam pembayaran jual beli menggunakan
sistem dropship lewat media sosial. Adapun hasil dari penelitian ini adalah
bahwa kerugian konsumen atau kesalahan yang terjadi dalam pembelian
dengan sistem ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab dropshipper sebagai
penjual yang berinteraksi langsung dengan konsumen. Kesamaan dalam
penelitian ini adalah pada obyek yaitu dropship, perbedaan dalam penelitian
ini adalah peneliti mencaritahu mengenai akad dan hukum bisnis islam yang
diterapkan berdasar pada Fatwa DSN MUI No. 93 Tentang Keperantaraan
(Wasathah), sedangkan penelitian ini lebih menfokuskan pada hukum

perlindungan konsumen yang berdasar pada UUPK tahun 1999.

Penelitian terakhir yang ditulis Fakhrurazi Reno Sutan mahasiswa
Muhamadiyah Jakarta yang berjudul Kajian Hukum Bisnis Syariah (Sutan,
2018). Penelitian ini berdasar dari permasalahan baik dalam lembaga
ekonomi syariah atau lembaga konvensional  dengan menganalis
kemungkinan konflik yang mana dalam hal ini diperlukannya hukum bisnis

syariah yang mengikat dan mengatur di dalamnya. Tujuannya adalah



15

mewujudkan bisnis syariah yang sesuai dengan syariat islam agar

masyarakat merasa dilindungi dan aman. Adapun kesamaan dalam

penelitian ini adalah penjelasan penelitian Hukum bisnis syariah yang

berfokus pada lembaga-lembaga ekonomi sedangkan peneliti berfokus pada

dropshipping dengan melihat berdasarkan akad-akad yang ada berdasarkan

pada hukum bisnis islam.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No. | i ucll Hasil Penelitian Perbedaan
Peneliti Penelitian
1. | Al-Hasan Online Hasil dalam penelitian | Perbedaan penelitian
Al-Aidaros | Dropship For | ini untuk menjawab yaitu pada fokus
(2016) Business tahapan transaksi penelitian, pada
(Jurnal Transaction | menggunakan sistem penelitian ini berfokus
Asing) In Malaysia: | jual beli dropship, dan | pada tahapan transaksi
Views From | menjawab ketidak menggunakan dropship
Muslim pastian atau garar. dan terhindar dari garar.
(Al- Scholars. Dengan hasil Pada penelitian saya
Aidaros, menunjukkan bahwa lebih berfokus untuk
2016). sistem jual beli online mengetahui akad yang

dropship dianggap valid
atau sesuai dengan
persefektif islam selama
berlandas pada konsep

akad salam.

sesuai dengan jual beli
dropship dilihat dari
mekanisme dilapangan.
Perbedaan selanjutnya
adalah studi kasus,
yaitu narasumber
penelitian ini adalah
mahasiswa pelaku
usaha dropship dan

perbedaanya saya pada
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pelaku usaha dropship

di Shopee
Francisco J. | Dropshipping | Hasil pembahaan Perbedaan dalam
dan in E- penelitian ini penelitian yaitu pada
Samchez commerce the | menjelaskan bahwa fokus penelitian yang
Vellve Spanish case. | sistem jual beli mana dalam penelitian
(2018) dropshipping ini menunjukan
(Jurnal memberikan pengaruh | dropship memberikan
Asing) dalam pertumbuhan pengaruh dalam
ekonomi dan pertumbuhan ekonomi,
peningkatan lapangan peningkatan lapangan
(Vellve, pekerjaan di kawasan pekerjaan di Eropa.
2018) Eropa. Dengan risiko Perbedaannya peneliti
bangkrut ada dalam berfokus untuk
transaksi pelaku usaha | menganalisis dropship
mengunakan sistem ini | dari sisi hukum bisnis
untuk menjalankan islam. Perbedaan pada
usahanya dikarenakan | pendekatan dari
model dropshipping keseluruhan kegiatan
selaras dengan penelitian.
perkembangan evolusi
di bidang e-commerce
di kawansan Eropa.
Eko Nur Dropship Hasil dari penelitian ini | Perbedaan dalam
Cahyo dan | Selling menunjukkan bahwa penelitian adalah
Rofiq Hanif | Mechanism belum terpenuhinya jual | penelitian ini berfokus
(2018) on The View | beli dropshipping pada hukum ekonomi
of Islamic menurut hukum islam dalam jual beli
(Jurnal ekonomi islam dalam | dropshipping dan
limiah) peneliti berfokus pada

ma’qud alaih.
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Economics Disimpulkan menjadi hukum bisnis islam
(Eko Nur Law. dua pandangan yaitu dengan melihat
Cahyo, dalam akad salam yang | kesesuainya
2018) dilarang dan berdasarkan Fatwa
diperbolehkan DSN NO.93 tentang
mengunakan akad wasthah
samsarah dan akad
wakalah.
Bima Tanggung Penelitian fokuskan Perbedaan dalam
Prabowo, Jawab pada sejauhmana penelitian ini adalah
Ery Agus Dropshiper tanggung jawab pada fokus penelitian
dan Dewi Dalam dropshipper apabila yaitu penelitian ini
Hendrawati | Transaksi E- | konsumen mengalami melihat bagaimana
(2016) Commerce kerugian. Penelitian ini | tanggung jawab
(Jurnal Dengan Cara | menjelaskan keterkaitan | dropshipper apabila
lImiah) Dropship hukum serta hak dan konsumen mengalami
Ditinjau Dari | kewajiban antar kerugian ditinjau dari
Undang- dropshipper dan UU tentang
(Bima Undang konsumen dalam Perlindungan
Prabowo, Nomor 8 transaksi mengunakan | Konsumen perbedaan
2016). Tahun 1999 | sistem dropship ditinjau | peneliti melihat
Tentang berdasar Undang- dropship dari akad yang

Perlindungan

Konsumen.

Undang Nomor 8
Tahun 1999 Tentang
Perlindungan

Konsumen.

digunakan dan dilihat
kesesuaiannya dengan
Fatwa DSN MUI
NO.93 tentang

wasathah.
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Dr. Andri Pola ljtihad Penelitian ini berlandas | Perbedaan pada
Soemitra Fatwa DSN dari perlunya entitas penelitian ini adalah
(2016) MUI yang berkaitan dengan | pada obyek yang mana
NO.93/DSN- | keperantaraan yang peneliti membahas
MUI/IV/2014 | mana terdapat pada dropshipping sebagai
(Soemitra, | Tentang fatwa DSN MUI fokus penelitian dan
2016) Keperantaraa | NO.93/DSN- melihat akad yang
n (Wasathah) | MUI/IV/2014 Tentang | digunakan dalam
Dalam Bisnis | Keperantaraan dropship dengan
Properti. (Wasathah) Dalam melihat kesesuannya
Bisnis Properti. Yang dengan Fatwa DSN
Mmana perantara atau MUI NO.93 tentang
agen dalam tugasnya wasathah.
jika terdapat properti
laku terjual maka yang
memasarkan akan
mendapatkan uang dari
jasa properti laku
terjual tersebut dan ini
lah yang mendasari
fatwa ini.
Andi Sistem Dari hasil pada Pada obyek penelitian
Triyawan Dropshipping | penelitian ini memiliki kesamaan
(2018) Menurut menunjukkan model yaitu membahas
(Jurnal Ekonomi akad yang sesuai dalam | mengenai dropship dan
lImiah) Islam. sistem jual beli perbeda pada penelitian
dropshipping adalah ini yaitu dropship
model bagi hasil dilihat dari hukum
(Triyawan, dengan kontrak akad bisnis islam dengan

2018).

perantara (simsar),

melihat kesesuannya
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model jaminan dengan
kontarak akad kafalah
dan model web replika
dengan kontrak akad
mudharabah.
Menyampaikan dalam
sistem jual beli
dropshipping ada tiga
unsur yang dilarang

yaitu riba, garar dan

dengan Fatwa DSN
MUI NO.93 tentang

wasathah.

maysir.
Mabarroh Penerapan Dalam penelitian ini Kesamaan dalam
Azizah Etika Bisnis | menjelaskan bagaimana | penelitian ini adalah
(2020) Islam Dalam | penerapan etika bisnis | pada obyek penelitian
Transaksi pada marketplace yaitu membahas
Jual Beli Shopee dan hasil mengenai dropship dan
(Azizah, Daring Di penelitian ini adalah perbeda pada penelitian
2020) Toko Online | masih belum ini yaitu penelitian ini
Shopee. diterapkannya etika melihat jual beli
bisnis yang dropship dari sisi etika
berlandaskan islam bisnis islam sedangkan
sepenuhnya peneliti dilihat dari sisi
dikarenakan masih hukum bisnis islam.
banyaknya
permasalahan dalam
postingan pedagang
yang tidak sesuai.
Erwandi Dropshipping | Adapun hasil penelitian | Kesamaan dalam
Tarmizi dan | Dalam ini menyajikan solusi penelitian ini adalah
Muhammad | Perspektif syari untuk transaksi pada obyek penelitian
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Maulana Figh menggunakan jual beli | yaitu membahas
Hamzah Muamalah drophip yaitu dengan mengenai dropship dan
(2021) Kontemporer | memodifikasi dalam perbeda pada penelitian
(Erwandi ijab gabul dan ini yaitu penelitian ini
Tarmizi, menggunakan akad melihat jual beli
2021) wakalah biln ujroh dropship dari sisi
untuk memposisikan perspektif figh
dropshipper sebagai muamalah kontemporer
wakil, dan akad salam | sedangkan peneliti
sebagai pemasaran dilihat dari sisi hukum
sistem drophipping. bisnis islam. dengan
melihat kesesuannya
dengan Fatwa DSN
MUI NO.93 tentang
wasathah.
Stanley Analisis Tujuan penelitian untuk | Perbedaan yaitu pada
Paransa dan | Penerapan E- | mengetahui pengaruh metode penelitian yaitu
Yosua Commerce penerapan e-commerce | penelitian ini
Damas Dengan dengan sistem mengunakan metode
Sadewo Sistem dropshipping terhadap | kuantitatif dan peneliti
(2020) Dropshipping | variabel kepercayaan, kualitatif. Fokus yang
Terhadap minat, dan keputusan berbeda yaitu penelitian
Kepercayaan, | pembelian. Hasil dari ini menganalisis
(Damas, Minat Dan penelitian ini terdapat | penerapan sistem
2020) Keputusan pengaruh penerapan e- | dropshipping terhadap
Pembelian commerce dengan kepercayaan, minat dan
Konsumen sistem dropshipping keputusan pembelian

terhadap kepercayaan
konsumen sebesar

14,1% minat konsumen

konsumen sedangakan
peneliti melihat akad

yang digunakan dalam
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sebesar 18%, dan

keputusan pembelian

dropship dengan dilihat

berdasarkan hukum

sebesar 24,8%. bisnis islam.

10. | Juhrotul Jual Beli Penelitian membahas Perbedaannya adalah
Khulwah Dropship persefekpif hukum pada penelitian ini
(2019) Dalam islam dalam jual beli melihat dropship dari

Prespektif dropshipping untuk persefekpif hukum
Hukum mengetahui kesalahan | islam dan untuk
(Khulwah, | 1g1am, dalam jual beli mengetahui kesalahan
2019) dropship. Hasil mungkin terjadi dalam
penelitian ini jual beli jual beli dropship.
dengan dropship Sedangkan peneliti
diperbolehkan dalam dilihat dari sisi hukum
islam karena pada bisnis islam. dengan
dasarnya jual beli melihat kesesuannya
adanya perantara baik dengan Fatwa DSN
perantara utusan MUI NO.93 tentang
maupun media internet | wasathah.
sebagai media
penjualan.

11. | Amalia Analisis Hasil pada penelitian Perbedan penelitian ini
Damayanti | Mekanisme ini adalah menjelaskan | adalah studi kasus, yang
(2020) Reseller Dan | terdapat dua mekanisme | mana penelitian ini

Dropshipper | penjualan pada studi berstudi kasus pada
Dalam Bisnis | kasusnya yaitu reseller | Ulfa Hijab Store
(Damayanti, | opjine dan dropshipping. Yang | Tulungagung
2020) Perspekstif mana dalam mekanisme | sedangkan peneliti pada
Ekonomi reseller sesuai dengan | pelaku usaha dropship
Islam Studi akad salam dan di marketplace Shopee.
Kasus Di mekanisme Perbedaan lainnya
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Ulfa Hijab

Store

Tulungagung.

dropshipping sesuai

dengan akad wakalah.

penelitian ini dilihat
dari sisi perspekstif
ekonomi islam
sedangakan peneliti dari

hukum bisnis islam.

12. | Gusti Ayu Perlindungan | Tujuan penelitian untuk | Kesamaan dalam
Dwi Hukum Bagi | mengetahui hukum penelitian ini pada
Dhyana Konsumen yang akan melindungi | obyek penelitian yaitu
Amrita, Ni | Dalam konsumen jika dropship. Dan
Luh Made | Transaksi terjadinya wanprestasi | perbedanya pada fokus
Mahendraw | Jual Beli dalam transaksi penelitian, yaitu pada
ati, Ni Melalui menggunakan sistem penelitian ini berfokus
Made Media dropship lewat media pada hukum yang
Puspasutari | Elektronik sosial. Hasil dari melindungi konsumen
Ujianti Dengan penelitian adalah bahwa | jika terjadi wanprestasi
(2020) Sistem kerugian konsumen dalam transaaksi

“Dropship”. | yang terjadi dalam dengan dropship.
(Jurnal pembelian dengan sedangkan peneliti
ilmiah) sistem dropship dilihat berdarkan
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(Sutan,
2018).

kemungkinan konflik penelitian ini adalah
yang mana dalam hal pada obyek yang mana
ini diperlukannya peneliti membahas
hukum bisnis syariah dropshipping sebagai
yang mengikat dan fokus penelitian dan
mengatur didalamnya. | melihat akad yang
Tujuannya adalah digunakan dalam
mewujudkan bisnis dropship.

syariah yang sesuai
dengan syariat islam
agar masyarakat merasa

dilindungi.

B. Landasan Teori

1. Jual Beli Islam

a.

Pengertian Jual Beli Islam
Islam adalah agama yang sangat jelas dalam pembahasan mengenai
akhlak, akidah, ibadah dan juga hubungkan dalam bermuamalah.
Muamalah sendiri merupakan aturan yang mengatur hubungan antar
manusia dengan manusia lainnya. Sebagaimana kita ketahui bahwa
manusia masing-masing saling membutuhkan satu sama lain, agak
dapat tolong menolog, menjalin hubungan sosial dan juga sebagai dasar
untuk membangun perekonomian dengan berlandaskan ajaran agama.
Salah satu kegiatan muamalah yang hampir setiap hari kita lalukan
adalah jual beli.
Dalam kamus besar bahasa Indonesia jual beli diartikan sebagai
persetujuan saling mengikat antara penjual dan pembeli, yakni pihak
yang menyerahkan barang, dan pembeli sebagai pthak yang membayar

harga barang yang dijual (Jual Beli). Jual beli menurut Wirjono
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Prodjodikoro diartikan sebagai suatu kesepakatan yang mana salah satu
pihak terikat dan diwajibkan untuk menyerahkan barang kepada pihak
yang sudah membayarkan sesuai dengan harga yang sudah disepakati
oleh para pihak terkait (Prodikoro, 1981).

Dalam pandangan islam mengenai jual beli biasanya dikenal
dengan sebutan al-bai g2~ &2 secara etimologi berarti tukar menukar

sesuatu dengan sesuatu yang lain (Muslich, 2010). Beberapa ulama atau
peneliti islam memiliki pandangan berbeda mengenai pengertian al-bai
atau jual beli. Menurut ulama Hanafiah jual beli memiliki pengertian
suatu pertukaran harta (barang) dengan harta benda lainnya
berlandaskan cara yang diperbolehkan (Syafe'i, 2001). Jual beli
menurut Ibnu Qudaman dalam kitabnya yang berjudul Al-Mughni
menjelaskan pengertian jual beli adalah pertukatan harga dengan harta
dengan kepemilikan dan penguasaan (Sarwat, Figih Jual-Beli, 2018).
Menurut Sayyid Sabiq menjelaskan arti dari jual beli adalah pertukaran
sebuah benda dengan benda lainnya dengan saling mengikhlaskan
memindahkan hak kepemilikan dengan cara yang diperbolehkan oleh
dalam islam. Dalam Al-Quran sendiri dengan jelas membahas
menganai jual beli atau berniaga yang tercantum dalam Surah-
surahnya.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
pengertian jual beli memiliki maksud yang sama dan disimpulkan jual
beli memiliki pengertian hubungan persetujuan transaksi antara dua
belah pihak atau lebih untuk saling menguntungkan dengan cara
menukar uang dengan barang yang diinginkan dengan sama-sama ridha
antara menjual dan yang membeli sesuai dengan ketentuan islam.
Dasar Hukum Jual Beli Islam

Dalam islam sendiri hukum transaksi jual beli dinyatakan halal
bentuk transaksinya selama tidak melanggar rukun dan syarat jual beli
menurut syariat islam. Islam menilai bahwa jual beli yang baik adalah

jual beli yang berlandaskan pada Al-Qur’an dan Sunnah Nabi
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Muhammat SWA. Dalam Al-Qur’an sendiri ada beberapa ayat yang
membahas mengenai jual beli. Adapun ayat yang membahas mengenai

jual beli atau berniagaan, yaitu diantaranya:

oj\zsj&uwwuugﬂgw K iga Pl
ooy K, 6 0 3) R e R o1

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu memakan harta sesamamu dengan cara yang batil, kecuali
berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu.
Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu” (QS An-Nisa: 29).

Adapun maksud dari ayat diatas adalah larangan mengenai
memakan harta orang lain dan milik peribadi dengan cara yang batil.
Dan cara yang diridhai oleh oleh adalah harta yang didapat melalui jual

beli menurut syariat islam yang berdasar atas suka sama suka dan ridha.
it )l i ///

Artinya: “Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya
peringatan dari Tuhannya” (QS. Al-Bagarah : 275).

Adapun maksud dari ayat diatas adalah bahwa Allah
menghalalkan secara bentuk jual beli selama tidak melanggar syariat
dan terhindar dari riba. Riba adalah perbutan yang dibenci oleh Allah,
riba mendatangkan dosa besar bagi yang melakukannya. Riba dikenal
dengan bunga atau lebihnya jumlah nominal pengembalian bersarkan
persentase dari jumlah pinjaman atau transaksi pokok yang dibebankan

kepada peminjam (Hasan, 2018).
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Tidak hanya ayat Al-Quran saja yang menjelaskan mengenai
jual beli adapun Sunnah dan Hadist yang membahas mengenai dasar
hukum jual beli, yaitu diantaranya:

Dari Ibnu Umar r.a. bahwa Rasululln saw bersabda:
“Apabila dua orang melakukan jual-beli, maka masing masing orang
mempunyai hak khiyar (memilih antara membatalkan atau meneruskan
jual-beli) selama mereka belum berpisah dan masih bersama; atau
selama salah seorang di antara keduanya tidak menemukan khiyar
kepada yang lainnya. Jika salah seorang menentukan khiyar pada yang
lain, lalu mereka berjual-beli atas dasar itu, maka jadilah jual-beli itu”.
(HR. Muttafag Alaih) (Sarwat, Figih Jual beli, 2018).

Dalam Sunnah ini membahas mengenai hak para pihak yang
menjalankan bisnis agar memilih membatalkan atau melanjtkan jual
beli. Khiyar bertujuan untuk tidak terjadinya kerugian diantara salah
satu pihak jika terjadi kendala dalam jual belinya.

Dari Rifa’ah Ibnu Rafi’ r.a. bahwa Rasulullah saw pernah
ditanyai: Pekerjaan apakah yang paling baik?. Beliau bersabda:
“Pekerjaan seseorang dengan tangannya dan setiap jual-beli yang
bersih”. (HR Al-Bazzar) (Sarwat, Figih Jual beli, 2018).

Yang mana dalam sunnah ini Rasulullah dengan jelas
menyebutkan pekerjaan yang baik dilakukan dengan bersih yang
dimaksud adalah terhindarnya dari unsur-unsur haram didalamnya.
Dari penjelasan mengenai dasar hukum dalam jual beli yang
berlandaskan dari Al-Quran dan Sunnah hendakalah kita menjalankan
usaha dengan cara yang baik dan berlandaskan pada syariat islam agar
harta yang kita makan halal dan berkah.

Rukun dan Syarat Jual Beli

Rukun memiliki pemahaman sesuatu yang harus dipenuhi
agar sahnya sebuah pekerjaan. Beberapa ulama menyatakan bahwa
sahnya jual beli berdasar pada ijab dan qabul dengan menunjukan tukar

dan memberi barang yang di perjual belikan. Mengenai rukun jual beli
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jamhur ulama menyatakan rukun jual beli harus mencakup empat

macam (Abdurahman, 2010), yaitu:

1)
2)
3)
4)

Adanya pembeli dan penjual.
Adanya barang yang di akadkan.
Adanya alat tukar pengganti (uang).
Ucapan ijab dan gabul.

Adapun beberapa syarat-syarat jual beli dalam islam yang

dilihat berdasarkan pada rukun menurut rukun diatas, dijabarkan: Yang

Pertama dilihat berdasarkan rukun antara pembeli dan penjual syarat

yang harus dipenuhi (Rasjid, 1998), yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Berakal, yang dimaksud adalah seorang yang mampu mengkap,
mencerna, atau paham dalam melakukan transaksi jual beli, dan
orang tersebut tidak lah bodoh atau gila.

Balig, yang dimaksud balig adalah seorang anak yang sudah
sampai usianya atau pemahamannya dalam melakukan transaksi
jual beli.

Tidak harus Muslim, yang dimaksud adalah jual beli
diperbolehkan melakukan transaksi jual beli dengan non muslim
selama barang yang dijual barang yang suci atau halal dan tidak
menyalahi syariat agama.

Kehendak Sendiri, dimaksud baik penjual atau pembeli tidak ada
paksaan atau tekanan dalam transaksinya dan lebih baik jika
berdasar atas suka sama suka atau saling ikhlas.

Tidak Mubazir, tidak mubazir dalam ini adalah tidak boros atau
menghambur-hamburkan barang untuk hal yang tidak
bermanfaat dan tidak berguna untuk digunakan.

Kedua berdasarkan rukun barang yang diakadkan dan alat

tukar atau uang yang harus dipenuhi (Rasjid, 1998), yaitu

1)

Barang yang dijual Suci, yang dimaksud adalah barang yang
baik dan juga halal, tidak sah jika yang dijual adalah barang yang
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haram atau yang dilarang dalam agama contohnya seperti
menjual barang yang mengandung bangkai, darah, dan daging
hewan babi yang mana jelas diharamkan.

2) Ada manfaatnya, dimaksudkan adalah barang yang dijual
haruslah bapat bermanfaat dan berguna bagi pengunanya. Secara
umum barang dibeli merupakan yang dapat bermanfaat, akan
tetapi dalam ini manfaat dalam barang tersebut haruslah tidak
bententangan dengan ketentuan agama.

3) Barang dapat diserahkan, yang dimaksud adalah barang yang
dijual haruslah dapat diserahkan kepada pembeli ketika akad
terjadi, tidak sah jika barang tidak ada dan tidak dapat diserahkan
kepembeli, contoh kasus adalah ikan yang masih didalam laut
yang belum ditangkap

4) Barang kepunyaan penjual, yang dimaksud adalah barang yang
dijual sudah dimiliki atau barang yang diwakilkan. barang di
larang untuk dijual adalah barang yang belum dimiliki oleh
penjual. Dalam hal ini larangan jika barang yang dijual belum
memiliki izin atau diwakilakan dari pemilik barang maka
hukumnya haram untuk dijual.

5) Barang diketahui baik oleh penjual atau pun pembeli, yang
dimaksud adalah barang yang di perjual belikan baik zat, bentuk,
kadar, ukuran dan sifatnya sama-sama diketahui baik oleh
penjual dan pembeli hal ini dilakukan untuk menghindari
ketidak jelasan barang untuk menghindari keruguan diantara
salah satu pihak.

Ketiga berdasarkan rukun ijab dan qabul syarat yang harus

dipenuhi (Anwar, 2010), yaitu:

1) Orang mengucapkan lafaz ijab qabul haruslah orang yang sudah
baliq atau berakal. Dikarenakan pengucapan lafaz haruslah jelas

dan dapat dipahami pihak yang berakad.
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2) Tidak boleh bertentangan, qabul haruslah sesuai dengan Ijabnya.
Jika terdapat ketidak sesuaian maka jual beli dianggap tidak sah.

3) Diantara para pihak yang melakukan ijab qabul tidak dalam
keadaan terpaksa atau terancam, menjadikan terciptanya saling
ridho antara para pihak yang melakukan ijab qabul.

4) Orang yang melakukan ijab qabul, harus berada dalam satu
tempat yang sama atau suatu keadaan kedua belah pihak bertemu
untuk membuat kesepakatan dan boleh jika diwakilkan.

Dari penjelasan mengenai rukun dan syarat jual beli di atas
apabila salah satu diantaranya tidak terlaksana, kurang atau cacat maka
transaksi jual beli bisa dianggap tidak sah atau batal. Jual beli dianggap
sah dalam agama jika para pihak yang terkait telah sepakat dengan

keadaan sama-sama ridha atau ikhlas.

Jual Beli Online

Perkembarangan dalam media internet adalah salah satu bentuk
nyata perkembangan teknologi era ini. Hampir semuanya aktivitas
dapat dilakukan lewat internet, salahsatunya aktivitas saat ini
mengunakan internet untuk memenuhi kebutuhan hidup menjadikan
banyaknya pelaku usaha mulai tertarik pada usaha bisnis jual beli secara
online. Di Indonesia sendiri jual beli online semakin digandrungi
dikarenakan kemudahannya, dan banyaknya beragam platfrom jual beli
online saat ini menjadikan terfasilitasinya pelaku usaha untuk menujual

dagangannya di platfrom tersebut.

Kemudahan jual beli secara online yaitu penjual hanya perlu
memasang gambar produk yang dijualnya dengan menyertakan
keterangan secara spesifik barang yang dijual pada platfrom online
yang dimilikinya. Tidak perlu lapak atau toko untuk memasarkan
jualannya tinggal upload foto barang yang dijual melaui platform jual
beli di internet dan tinggal menunggu pembeli memesan melalui toko

online milik anda. Jual beli secara online memberikan peluang bagi
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pelaku usaha untuk memperluas jangkawan dalam menjual produknya
dikarenakan jangkawan internet yang tidak terbatas menjadikan barang
yang dijual di internet berpotensi dilihat oleh pengguna internet

dinegara yang berbeda.

Menurut Alimin mengartikan jual beli online sebagai salah satu
dinamis, teknologi, aplikasi dan proses binis yang menghubungkan
antara penjual, pembeli, dan kelompok tertentu dalam sebuah transaksi
elektronik dan perdagangan barang, jasa, dan informasi yang dilakukan
secara eletronik (Alimin, 2004). Menurut David Baum jual beli online
atau e-commerce merupakan satu kesatuan teknologi dalam proses
bisnis untuk menghubungkan antara perusahaan, pembeli dan
masyarakat melalui transaksi di internet dan pertukarn barang,
pelayanan yang dilakukan di media internet (Baum, 2014). Menurut
Mariza Arfina dan Robert jual beli online atau e-commerce merupakan
cara berbelanja secara onlinedengan memanfaatkan fasilitas internet
dimana terdapat website yang menyediakan layanan “get and deliver”

(Robert, 2005).

Dari penjelasan diatas diapat dipahami bahwa jual beli secara
online adalah sebuah persetujuan jual beli yang saling mengikat
melalui internet antara penjual sebagai yang memiliki barang dengan
pembeli sebagai yang membayar harga barang yang dibelinya. Dalam
jual beli online antara penjual dan pembeli tidak saling bertemu secara
langsung, kesepakatan yang terjadi antara penjual dan pembeli
dilakukan melalui perangkat handphone, laptop dan lainnya dengan

jaringan yang terkoneksi dengan internet.

2. Akad

a. Pengertian Akad

Manusia merupakan mahluk yang tidak bisa memenuhi

kebutuhannya sendiri tanpa jalan bersosialisasi, dikarenakan manusia
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perlu saling bergantung satu sama lain untuk memenuhi kebutuhannya.
Untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia sering kali membuat
kesepakatan atau perjanjian antara dua belah pihak atau lebih, bentuk
kesepakatan ini disebut juga dengan akad atau membuat kontrak.
Dalam ajaran islam akad merupakan salah satu cara seseorang untuk
berinteraksi dengan orang lain dalam rangka memenuhi kebutuhan

hidup.

Kata akad sendiri berasal dari bahasa arab yaitu 3¢ yang yang

memiliki arti perikatan, perjanjian atau kesepakatan. Kata akad juga
dapat diartikan sebagai pengikat antara orang yang berakad. Kata akad
dalam istilah fiqih dapat diartikan dengan kesepakatan ijab (penawaran)
dengan qabul (penerima) sesuai dengan kehendak syariat yang
terhubung dengan barang yang akan akadkan (Ghazaly, 2010). Akad
dalam pengertian umum memiliki pengertian segala bentuk
kesepakatan atau perjanjian yang dilakukan oleh para pihak yang
berakad untuk melaksanakannya yang nantinya akan mengakibatkan
akibat hukum syar’i (Wahab, 2019). Dari penjelasan diatas dapat
disimpulkan bahwa pengertian akad yaitu kesepakatan antara dua belah
pihak atau lebih yang berakad, dengan keadan ridha sama ridha yang
dilakukan berdasarkan syariat islam dan berakibat pada hukum syar’i
dari barang yang diakadkan. Kegiatan akad sendiri juga dibahas dalam
Al-Qur’an, yaitu:

:\5_}, ,«/~)‘/.1/)<,
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji”

(QS. Al-Maidah:5)
P T e
VyEoa 08 3al &) agall 155305

Artinya: “Dan penuhilah janji (karena) sesungguhnya janji itu pasti
diminta pertanggungjawabannya” (QS Al-Isra:34).
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Dalam ayat-ayat ini dengan jelas menyampaikan bahwa bagi
orang beriman janji itu harus ditepati karenkan janji harus
pertanggungjawabkan kelak dihadapan Allah SWT. Jika dalam berakad
terdapat salah satu pihak membatalkan atau merusak akad maka dia
akan mempertanggungjawabkannya diakhirat kelak. Dalam melakukan
akad orang yang berakad tidak boleh menyalahi atauran dalam syariat
islam, tidak boleh ada kesepakatan untuk menipu atau mencurangi orang
lain, dan tidak boleh melakukan hal-hal yang haramkan. Akad
merupakan kunci utama dalam menjalankan sebuah transaksi jual beli
menurut syariat islam, akad juga memberikan kemudahan bagi manusia
untuk memenuhi kebutuhan yang mana tidak semua hal dapat dilakukan
sendiri tanpa bantuan oarang lain.

. Rukun dan Syarat Akad

Dikarenakan akad merupakan hal utama dan mengikat bagi para
pihak yang berakad menjadikan akad adalah hal urgen untuk
diperhatikan. Agar nilai dari sebuah akad dinyatakan sah maka akad
harus terhindar dari kecacatan atau kesalahan, ini menjadikan akad
haruslah berpangku pada rukun dan syaratnya menurut syariat yang
diajarkan dalam islam. Dikalangan jumhur setidaknya terdapat empat
rukun dan syarat yang harus dipenuhi dalam berakad (Mardani, 2012)
yaitu:

1) Orang yang berakad

2) Obyek yang diakadkan

3) Ucapan ijab gabul (penyerahan obyek yang diakadkan)

4) Tujuan akad

Adapun beberapa syarat-syarat akad dilihat berdasarkan pada
rukun akad, yaitu: Yang Pertama syarat akad berdasarkan rukun orang

yang berakad yaitu:
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2)

3)
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Berakal, dimaksud berakal dalam hal ini adalah seorang yang
mampu, mengkap atau paham mengenai berakad dan orang
tersebut tidak lah bodoh atau gila.

Balig, dimaksud adalah seorang yang sudah sampai usianya atau
pemahamannya dan mampu melakuakn kegiatan berakad.
Paham hukum atau ahli dalam berakad, hal ini dimaksudakan
agar dalam berakad sama-sama jelas paham menjalankannya
agar terhidar dari kecurangan.

Yang Kedua syarat akad berdasarkan rukun obyek yang

diakadkan yaitu:

1)

2)

3)

4)

Obyek yang diakadkan harus ada, yang dimaksud adalah barang
yang dijual sudah dimiliki penjual atau barang yang diwakilkan.
Barang di larang untuk dijual adalah barang yang belum dimiliki
oleh penjual. Dalam hal ini larangan jika barang yang dijual
belum memiliki izin atau diwakilakan dari pemilik barang maka
hukumnya haram untuk dijual.

Barang yang diakadkan adalah barang yang diperbolehkan oleh
syara’ atau barang yang terhindar dari barang haram. dimaksud
adalah barang yang baik dan juga halal, tidak sah jika yang dijual
adalah barang yang haram atau yang dilarang dalam agama
contohnya seperti menjual barang yang mengandung bangkai,
darah, dan daging hewan babi yang mana jelas diharamkan.
Obyek dapat diserahkan ketika akad terlaksana, dimaksud
adalah barang yang dijual haruslah dapat diserahkan kepada
pembeli ketika akad terjadi, tidak sah jika barang tidak ada dan
tidak dapat diserahkan kepembeli.

Obyek yang diakadakan harus jelas dan ketahui oleh para,
dimaksud adalah barang yang di perjual belikan baik zat, bentuk,
kadar, ukuran dan sifatnya sama-sama diketahui baik oleh

penjual dan pembeli hal ini dilakukan untuk menghindari
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ketidak jelasan barang untuk menghindari keruguan diantara
salah satu pihak.
Yang Ketiga syarat akad berdasarkan rukun ungkapan ijab qabul

penyerahan obyek yang diakadkan (Anwar, 2010) yaitu:

1)

2)

3)

4)

Orang mengucapkan lafaz ijab qabul haruslah mengucapkan
secara jelas dan dapat dipahami oleh para pihak yang melakukan
akad.

Tidak boleh bertentangan dengan syariat, qabul haruslah sesuai
dengan Ijab. Jika terdapat ketidak sesuaian maka akad bisa
dianggap tidak sah atau batal.

Diantara para pihak yang melakukan ijab gabul tidak dalam
keadaan terpaksa atau terancam, menjadikan iajab qabul dengan
perasaan saling ridha dan ikhlas.

Orang yang melakukan ijab qabul, harus berada dalam satu
majlis yang sama atau suatu keadaan kedua belah pihak yang
bertemu secara langsung untuk berakad atau minta diwakilkan.

Syarat akad terakhir yaitu yang keempat berdasarkan rukun

tujuan akad yaitu:

1)

2)

3)

Akad bertujuan baik, diselenggarakan untuk memenuhi
kebutuhan hidup, dan pengembangan usaha para pihak yang
berakad.

Tujuan akad harus berlangsung dari awal akad dimulai sampai
dengan berakhirnya akad dilaksanakan.

Tujuan akad dibagun haruslah tidak bertentangan dengan syarat

dalam islam, untuk mencipakan rasa ikhlas diantaranya.

c. Akad Jual Beli Berdasar Fatwa DSN MUI 93 tahun 2014

Dalam akad jual beli online dengan dropshipping sendiri sampai

saat ini tidak adanya akad yang spesifik menjelaskan mengenai

dropshipping. Hal ini dikarenakan dalam jual beli dropshipping

dapat disamakan dengan beberapa akad-akad. Pada sistem jual beli
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dropshipping posisi seoarang dropshipper sebagai perantara
dikarenakan dropshipper oarang yang diberikan kuasa atau
mencarikan konsumen untuk supplier. Ini menjadikan akad yang
sesuai dengan jual beli dropshipping sesuai dengan ketentuan yang
ada dalam Fatwa DSN MUI 93 tahun 2014 Tentang Keperantaraan
(Wasathah) Dalam Bisnis Properti tanpa melibatkan LKS. Dibawah
akan dijelakan beberapa akad-akad yang dibahas dalam Fatwa DSN
MUI 93 tahun 2014, yaitu:

1) Akad Wasathah

Akad wasathah dalam bahasa arab 4kuls sendiri dapat
diartikan sebagai perantara. Adapun istilah-istilah yang sering
digunakan dimasyarakat yaitu agen, calo, makelar, atau broker
yang mana semua ini memiliki tugas dan maksud yang sama
yaitu sebagai perantara dalam sebuah transaksi jual beli. Akad
wasathah sendiri dibahas dalam Fatwa DSN MUI NOMOR:
93DSN-MUIIIV/2014 Tentang Keperantaraan (Wasathah)
Dalam Bisnis Properti (Akad Wasathah, 2014).

Jika dikutip dari ketentuan mekanisme akad wasathah
dalam DSN MUI NO: 93DSN-MUIIIV/2014 melibatkan LKS
mekanisme pertama tahapanya adalah Calon Nasabah yang
memiliki properti mengajukan pembiayaan ke LKS, LKS
melakukan penaksiran terhadap properti nasabah untuk
ditentukan harga, dalam rangka pembelian sebagiannya oleh
LKS, LKS membeli sebagian properti Nasabah, sehingga
terjadi syirkah milik atas properti antara LKS dan Nasabah,
Nasabah boleh menyewa properti sesuai dengan porsi
kepemilikan LKS dengan akad ijarah, Nasabah dan LKS
sebagai syirkah melakukan akad wasathah dengan wakil dalam
rangka penjualan properti kepada pihak lain, dengan
akad wakalah bil ujrah, akad ju'alah, atau akad bai' al-
samsarah (Akad Wasathah, 2014).
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Adapun proses ketentuan terkait Institusi Keperantaraan
(Wasathah) yang dijelaskan dalam Fatwa DSN Nomor 93:DSN-
MUI/IV/2014 yaitu (Akad Wasathah, 2014), adalah akad
wasathah terhindar dari gharar fahisy, harus memiliki obyek
yang jelas, Akad wasathah harus jelas jangka waktu berlaku
atau  efektifnya,  kecuali ~akad yang  digunakan
akad ju'alah atau samsarah (bai' al-samsarah), Perantara harus
melakukan pekerjaan sesuai dengan kesepakatan untuk
diterimanya upah, pemilik barang dan perantara memiliki

pengetahuan yang cukup tentang barang yang akan dijual.

Dalam fatwa ini Akad wasathah adalah akad
keperantaraan yang menimbulkan hak bagi  yang
memperantarakan untuk mendapat pendapatan atau imbalan
baik dalam bentuk keuntungan atau upah yang diketahui dari
pekerjaan yang diselesaikannya. Yang mana dalam tugasnya
agen akan menjadi penengah antara pemilik barang dan pembeli
yang bertugas sebagai penjual atau yang mencarikan pembeli.
Hal ini pun bertujuan untuk mempermudah hubungan antara
konsumen dan dengan penjual barang, jika pekerjaan telah
terselesaikan maka agen akan mendapat imbalan dari hasil
pekerjaannya. Adapun ayat Al-Quran yang yang memperjelas
akad wasathabh, yaitu:
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Artinya: Akan tetapi, jika sebagian kamu memercayai
sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai itu menunaikan
amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia bertakwa kepada
Allah, Tuhannya (Q.S Al-Bagarah:283).

Akad Ijarah
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Akad ijarah dalam bahasa arab al-ijarah 3 )\>¥) adalah

sebuah akad yang mengimplementasi kegiatan hubungan antara
manusia dengan manusia lainnya. Yang mana dalam kegiatannya
manusia tidak dapat memenuhi kebutuhannya sendiri tanpa
bantuan orang lain dengan memberikan upah atau imbalan dari
pekerjaan yang sudah dikerjakannya. Akad ijarah diambil dalam
bahasa arab dan memiliki makna upah, sewa, jasa, atau imbalan.
Akad ijarah sendiri diatur dalam Fatwa NO: 09/DSN-
MUI/IV/2000 Tentang Pembiayan Jjarah.

Dalam fatwa ini menjelaskan pengertian akad ijarah
adalah akad pemindah atau penyerahan hak guna atas sebuh
barang dalam waktu tertentu dengan pembayaran upah tanpa
melimpahkan kepemilikan dari barang tersebut (Akad Ijarah,
2000). Menurut Pendapat ulama Hanafiyah mengartikan akad
jjarah adalah “Transaksi terhadap suatu manfaat dengan upah”,
menurut ulama Syafi mengatikan akad ijarah sebagai “Sebuah
transaksi terhadap suatu manfaat yang dituju yang bersifat
mubah dan diperbolehkan dimanfaatkan dengan upah tertentu”
(Syaikhu, Ariyadi, & Norwili, 2020).

Upah sendiri diartikan sebagai sebuah imbalan yang
diberikan kepada pekerja dengan nominal yang disepakati dari
jasa yang diberikannya. Nabi Muhammad sendiri pernah
bersabda terkait upah yaitu “Berikanlah upah pekerjaan sebelum
keringatnya kering” (riwayat Ibnu Majah) (Syaikhu, Ariyadi, &
Norwili, 2020). Adapun bentuk kegitan dalam akad ijarah yang
berkaitan dengan hubungan antar manusia seperti sewa-
menyewa, kontrak, dan pemasaran jasa.

Akad Ju’alah

Akad ju’alah sendiri dalam bahas arab ji’alah atau

Ju’liyah 4addl ¢ Al dapat diartikan sebagai upah atau

imbalan dalam etomologi. Akad jualah sendiri terdapat dalam
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fatwa DSN MUI NO: 62/DSN-MUI/XI1/2007 Tentang Akad
Ju’alah. Dalam fatwa ini mengartikan akad ju'alah adalah
sebuah janji atau komitemen untuk memberikan upah atau
imbalan tertentu, sebagai bentuk pencapaian yang ditentukan
dari hasil sebuah pekerjaan (Akad Ju‘alah, 2007).

Mengenai pengertian akad ju'alah terdapat beberapa
ulama yang mengartikan, menurut ulama Wahbah al Zuhaili
dalam kitabnya mengatikan akad ju alah sebagai “kesepakatan
memberikan imbalan atas suatu pekerjaan atau pekerjaan yang
belum dapat dilaksanakan”, Menurut Sayyid Sabiq mengartikan
akad ju’alah adalah “akad atau suatu manfaat yang diharapkan
memberikan imbalan sebagaimana yang dijanjikan sebelumnya”
(Haryono, 2017).Yang mana dimaksudkan pihak yang
memberikan pekerjaan akan memberikan imbalan jika sebuah
pekerjaan diselesaikan atau tercapai dengan memberikan
reward. Adapun akad ju’alah dijelaskan dalam Al-Quran:

?;.1; MJ}«;\’JJJJ»U\& .u.mjj\.e

Artinya: Mereka menjawab, “Kami kehilangan cawan raja, dan
siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh (bahan
makanan seberat) beban unta dan aku jamin itu.” (QS. Yusuf:
72).

Yang mana dalam ayat ini menjelaskan bahwa dalam
akad ju’alah seorang akan diberikan upah atau hadiah jika
sebuah pekerjaan telah terpenuhi atau terselesaikan.

Akad Wakalah

Akad wakalah atau dikenal juga dalam bahasa arab
disebut dengan 4\S s)) yang memiliki arti sebagai penyerahan,
pelimpahan, dan pendelegasian. Akad wakalah juga diartikan

sebagai sebuah transaksi yang mana seseorang memilih orang
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yang dipercayainya untuk menggantikan atau mewakilkan
tugasnya, ini pun diperbolehkan selama tidak melangar
ketentuan pada syara (Syarqawie, 2014). Adapun dalam akad
wakalah yang nantinya bertugas sebagai wakil dari pemberi
kuasa akan mendapatkan ujrah atau upah berdasarkan hasil dari
pekerjaannya. Dari penjelasan bahwa sanya akad wakalah
adalah sebuah akad yang mana bertujuan untuk memberikan
kewenangan atau kuasa kepada oarang lain untuk sebuah
pekerjaan yang dapat diwakilkan. Akad Wakalah sendiri dibahas
dalam Fatwa DSN MUI NO:10/DSN-MUI/IV/2000 Tentang
Wakalah dan Fatwa DSN MUI NO: 52/DSN-MUI/111/2006 untuk
menjelaskan Akad Wakalah Bil Ujrah Pada Asuransi Syariah Dan
Reasuransi Syariah. akad wakalah bil ujrah atau dalam bahas
arab 3,a) J: 4S5 adalah akad yang sama akan tetapi pada akad
wakalah bil ujrah disertai dengan pemberian upah atau fee
kepada penerima kuasa. Adapun akad wakalah dijelaskan dalam

ayat Al-Quran yaitu pada surah:

[ ~ ~ ~ ~
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Artinya: Jika kamu (para wali) khawatir terjadi
persengketaan di antara keduanya, utuslah seorang juru damai
dari keluarga laki-laki dan seorang juru damai dari keluarga
perempuan. Jika keduanya bermaksud melakukan islah
(perdamaian), niscaya Allah memberi taufik kepada keduanya.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti (QS. An-
Nisa; 35).

Yang mana dalam ini akad wakalah sering sekali kita

temui dalam kehidupan sehari-hari, akad wakalah sendiri dapat
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diibaratkan seperti tidak semua manusia memiliki kemampuan
untuk menyelesaikan permasalahannya sendiri tanpa melibatkan
pihak lain sebagai wakil untuk membantu menyelesaikan
urusannya.
Akad Samsarah

Akad Samsarah dalam bahasa arab oLl atau disebut
juga dengan istilah makelar adalah sebuah perantara
perdagangan antara pemilik barang dengan pembeli. Posisi
makelar disini adalah sebagai perpanjangan tangan atau orang
yang mencarikan konsumen untuk penjual. Adapun pengertian
akad samsarah adalah menjualkan barang kepunyaan orang lain
dan mencarikan pelanggan dengan dasar untuk mendapatkan
upah atau fee dari hasil kerjanya (Dzikrulloh, 2014). Adapun
dalam akad samsarah seorang makelar akan mendapat upah
berdasarkan kesepakan dengan pemilik barang untuk mengambil
upah dari selih harga pokok dari barang yang dijual pemilik.

Akad samsarah sendiri dijelaskan dalam Fatwa DSN
MUI  NO:93DSN-MUIIIV/2014 Tentang Keperantaraan
(Wasathah) Dalam Bisnis Properti, akad samsarah dijelaskan
dalam fatwa ini karena posisi dari seorang makelar adalah
sebagai perantara penjualan antara penjual dan konsumen.
Dalam fatwa ini Akad Bai' al-Samsarah (brokerage) dipahami
sebagai jasa perantara untuk menjual barang, di mana Perantara
(Simsar/Broker)  berhak memperoleh  pendapatan atas
kelebihan harga jual dari harga yang disepakati.

Adapun ayat dalam Al-Quran relevan untuk menjelaskan

akad samsarah yaitu pada surah:
5 PP . .ﬂ e
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman,

penuhilah akad-akad itu! (QS. Al-Maidah 1).
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Dalam ayat ini Allah memfirmankan untuk orang
beriman agar menunaikan akad-akad, termasuk dalam urusan
perjanjian baik antara makelar dan pemilik barang. Adapun
yang melandaskan diperbolehkannya akad samsarah adalah
menurut Ibnu Abbas berkata dalam sebuah Hadit dinyatakan.
“Dari Ibnu Abbas r.a., dalam perkara pengertian simsar, ia
berkata, "Tidak mengapa kalau seseorang berkata, “Jualah kain
ini dengan harga sekian, berapapun lebihnya (dari penjualan itu)
adalah untuk engkau”. (HR.Bukhari) (Nawawi I. , 2012). Dari
penjelasan diatas bahwa sanya akad samsarah atau makelar
boleh hukumnya, selama tidak bertentangan dengan syariat

dalam islam.

3. Akad yang ada pada sistem jual beli online Dropshipping
Sebagaimana sudah dijelaskan pada bagian sebelumnya bahwa
jual beli dapat dipahami sebagai hubungan persetujuan transaksi antara
dua belah pihak atau lebih untuk saling menguntungkan dengan cara
menukar uang dengan barang yang di inginkan dengan perasaan sama-
sama ridha antara penjual dan pembeli. Dalam jual beli haruslah
dijalankan dengan akad yang berlandaskan dari rukun dan syaratnya agar
tidak melenceng dari syariat. Dalam islam sendiri sangat banyak akad-
akad yang sesuai untuk menjelaskan kegiatan-kegitaan muamalah

terkhususnya dalam jual beli online dengan cara dropshipping.
Dropshipping sendiri merupakan cara baru dan menjadi pilihan bagi
pelaku usaha saat ini. Yang mana cara ini memiliki peminat yang banyak
karena cara yang mudah dan hampir tidak memerlukan modal menjadikan
sistem jual beli dropshipping menjadi pilihan. Dropshipping sendiri dapat
di artikan sebagai sistem jual beli dropshipping yang membuat individu
atau perusahaan menjual barang tanpa harus menyimpan stok barang, dan
tidak harus melakukan pengiriman barang dikarenakan barang akan

dikirimkan oleh supplier sebagai pemilik barang kepembeli. Dalam hal
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ini bagaimana penjelasan dalam akad muamalah yang sesuai untuk
menjelaskan sistem jual beli dengan cara dropshipping.

Beberapa peneliti terdahulu yang meneliti mengenai akad yang
apa yang sesuai untuk menjelaskan sitem jual beli online dengan cara
dropshipping dalam penelitianya sudah menemukan akad yang memiliki
kesesuaian dengan jual beli online sistem dropshipping. Adapun akad
yang sesuai dengan sistem jual beli online dropshipping adalah akad
wakalah dan akad samsarah. Peneliti ini dalam penelitiannya menyatakan
bahwa akad wakalah dan akad samsarah yang sesuai dengan sistem jual
beli online dropshippong (Al-Aidaros, 2016), (Eko Nur Cahyo, 2018),
(Triyawan, 2018), (Damayanti, 2020), (Khulwah, 2019). Dibahawah ini
akad dijelaskan megenai bagaimana gambaran kesesuaian akad jual beli

sistem dropshipping dengan akad wakalah dan samsarah yaitu;

a. Akad Samsarah dalam sistem Jual beli Online Sistem

Dropshipping

Akad Samsarah atau disebut juga dengan istilah makelar yang
dapat dipahami sebagai menjualkan barang kepunyaan orang lain dan
mencarikan konsumen dengan dasar untuk mendapatkan upah atau fee
berdasar dari hasil kerjanya (Dzikrulloh, 2014). Pada akad samsarah
posisi seorang simsar adalah sebagai perpanjangan tangan atau orang
yang mencarikan konsumen untuk penjual. Agar  transaksi
mengunakan akad samsarah sah maka seoarang simar harus
memenuhi syarat yaitu (Syarqawie, 2014);

1. Perjanjian kerja harusalah jelas diketahui baik kedua belah
pihak, baik seorang dropshipper dan supplier harus mengetahui
pekerjaan yang akan dikerjakan.

2. Akad bisa diketahui manfaatnya dan dapat diserahkan,
dropshipper harusalah sanggup dan mampu menjalankan

pekerjaan.
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3. Simsar bekerja berdasarkan izin pemberi kuasa, jika dalam
pekerjaannya tidak mendapat izin dari yang memberi kuasa
maka pekerjaan tersebut tidak lah sah,

4. Akad tidak bermaksud untuk hal yang maksiat atau haram
manfaatnya.

5. Mempunyai sikap amanah dan dapat dipercaya.

Adapun pada akad wakalah seorang al-wakil akan mendapat
upah sesudah menunaikan pekerjaannya berbeda dengan akad
samsarah, pada akad samsarah memberikan hak untuk wakil untuk
menentukan sendiri upah yang didapat oleh simsar. Adapun upah
yang didapat simsar adalah berdasarkan selisih harga atau markup
dari harga pokok yang ditentukan penjual berdasar kesepakatan,
menjadikan seorang simsar mengambil keuntungan diawal jika

pekerjaanya selesai terlaksana (Akad Wasathah, 2014).

Bagaimana kesesuaian akad samasarah dapat menjelaskan
transaksi jual beli online dengan sistem dropshipping, maka dalam
hal ini akad samsarah bisa dibilang sesuai untuk menjelaskan sistem
jual beli online dropshipping. Ini dikarenakan posisi dropshipper
sebagai orang yang mencarikan konsumen untuk supplier dengan
cara menjualkan barang kepemilikan supplier. Adapun konsekuensi
dari seorang drophipper menggunakan akad samsarah dalam
transaksi dropshipping adalah jika terdapat barang tidak laku terjual
maka seorang drophipper tidak mendapat keuntungan atau upah dari
supplier (Akad Wasathah, 2014). Hal ini dikarenakan upah yang
didapat oleh dropshipper sudah diambil didepan dengan
dropshipper menentukan harga lebih tinggi atau markup dari pada
harga yang sudah ditentukan oleh supplier.

Sebelum  melakukan  transaksi  dropshipping
menggunakan akad samsarah hendaklah seorang dropshipper

terlebih dahulu melakukan kesepakatan dengan pihak supplier. hal



44

ini bertujuan untuk transparansi antara pihak drophipper dengan
supplier terkait harga barang yang akan dijual, terkait keuntungan
seberapa bayak yang didapat pihak drophipper yang disepakati
berdasarkan kesepakatan para pihak. Adapun posisi drophipper
disini hanya sebagai perantara penjualan oleh supplier dan baru
mendapatkan upah jika terdapat barang yang laku terjual oleh
dropshipper (Eko Nur Cahyo, 2018). Didapatkannya upah jika
terdapat barang yang laku terjual oleh drophipper ini sesuai dengan
akad yang ada dalam figih muamalah yaitu akad ju ‘alah yang berarti
sebuah janji atau komitemen untuk memberikan upah atau imbalan
tertentu, sebagai bentuk pencapaian yang ditentukan dari hasil
sebuah pekerjaan (Akad Ju'alah, 2007). Ini sesuai dengan sistem jual
beli online drophipping dengan akad samsarah yang mana
drophipper baru mendapar upah jikalau dapat menjualkan barang

kepemilikan supplier.

Akad Wakalah bil Ujrah dalam sistem Jual beli Online Sistem
Dropshipping

Akad wakalah atau dikenal juga dalam bahasa figih disebut
dengan al-tafwidh yang memiliki arti sebagai penyerahan,
pelimpahan, dan menguasakan (Syarqawie, 2014). Akad wakalah
juga diartikan sebagai sebuah transaksi yang mana seseorang
memilih orang lain yang dipercayainya untuk menggantikan atau
mewakilkan tugasnya, hal ini pun diperbolehkan selama tidak
melangar ketentuan dalam syariat (Khulwah, 2019). Adapun dalam
akad wakalah yang nantinya bertugas sebagai wakil dari pemberi
kuasa akan mendapatkan wujrah atau upah berdasarkan hasil
kerjanya.

Dalam hal ini bagaimana kesesuaian akad wakalah dapat
menjelaskan transaksi jual beli online dengan sistem dropshipping,

akad wakalah bisa dibilang sesuai untuk menjelaskan sistem jual beli



45

online dengan dropshipping. Ini dikarenakan posisi dropshipper
sebagai wakil dari pemilik barang yaitu supplier (al-muwakkil).
Posisi dropshipper disini adalah sebagai yang diberikan kuasa oleh
supplier untuk menjualkan barang kepemilikannya sesuai dengan
kesepakatan yang ditentukan oleh supplier dan dropshipper, jika
tugas dilaksanakan maka dropshipper akan mendapat upah atau fee
dari supplier. Dibawah ini akan dijelaskan bagaimana akad wakalah
dalam jual beli online sistem dropshipping berdasarkan rukunnya,
yaitu:

1. Al-Muwakkil (Orang yang memberikan kuasa),

Posisi  al-muwakill adalah sebagai yang nantinya
memberikan kuasanya kepada al-wakil.Pada transaksi jual beli
dropshipping posisi sebagai al-muwakill atau pemberi kuasa adalah
pihak supplier. Yang mana supplier akan memberikan kuasa kepada
dropshipper untuk menjualkan barang dagangannya. Pada penelitian
ini posisi al-muwakill diambil pada toko fashionfemailee sebagai
supplier. Yang mana pada toko fashionfemalee sendiri membuka
kerjasama jika ada yang ingin bergabung untuk menjadi
dropshippernya, menjadikan toko fashionfemailee memberikan
kuasanya kepada drophipper untuk menjual barang kepemilikan
supplier.

2. Al-Wakil (Orang yang diberikan atau menerima kuasa),

Posisi al-wakil adalah sebagai yang menerima kuasa dari a/-
muwakkil. Posisi al-wakil dalam transaksi jual beli drophipping
adalah drophipper, sebagai yang menerima kuasa dari supplier (al-
muwakkil) untuk menjualkan barang kepemilikannya. Adapun pada
penelitian ini posisi dropshipper dicontohkan narasumber.
Sebagaimana para ulama menyatakan bahwasanya al-wakil
harusalah mengenal a/-muwakkil sebagai pemberi kuasa begitu pula
sebaliknya agar terciptanya hubungan baik diantaranya.

3. Muwakkil fih (Obyek yang diwakilkan),
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Muwakkil fih adalah adalah sehubungan dengan obyek atau
pekerjaan yang akan di kuasakan dari al-muwakkil kepada al-wakil.
Muwakkil fih adalah sehubungan dengan obyek atau pekerjaan yang
akan di kuasakan oleh supplier kepada al-wakil yaitu drophipper.
Yang mana dalam hal ini tugas dropshipper adalah sebagai yang
akan menjualkan atau memasarkan barang yang dijual oleh supplier
kepada konsumen. Adapun diketahui dengan jelas bahwa yang
diperjual belikan oleh supplier adalah barang yang dijual supplier
berupa pakaian, aksesoris, dll. Yang mana dalam hal ini drophipper
akan mendapat upabh jika terdapat barang yang laku terjual.

4. Shighat (ijab dan gabul)

Shighat adalah ucapan atau perkataan dari al-muwakkil
kepada al-wakil untuk menggantikan posisinya, hal ini sebagai
bentuk simbol keridhoan al-muwakkil untuk menyerahkan
kuasanya untuk dijalankan oleh al-wakil. Shighat akan tercipta
ketika pihak drophipper melakukan komunikasi dengan pihak
supplier untuk mendaftarkan dirinya untuk melakukan
kerjasama jual beli menggunakan sistem drophipping dengan
pihak supplier. Hal ini bertujuan untuk menjalin hubungan baik
dan sama-sama mengetahui antara supplier dengan drophipper.
Dalam jual beli drophipping peran supplier sangatlah penting,
dikarenakan dropshipper akan sangat memerlukan informasi
terkait barang yang akan dijualnya kepada supplier. Menjadikan
hubungan yang baik antara supplier dan drophipper sangat
penting dalam jual beli sistem drophipping.

Pada akad wakalah jika di implementasikan pada jual beli
online drophipping maka posisi drophipper hanya sebagai wakil dari
supplier untuk menjualkan barang kepemilikannya. Adapun akad
wakalah dalam jual beli drophipping dapat digambarkan seperti
supplier sebagai pemilik toko dan dropshipper sebagai penjaga

toko, yang mana posisi dropshipper hanya selaku wakil untuk
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menjualkan barang kepemilikan supplier (Syaikhu A. N., 2020).
Akan tetapi perbedaan jual beli online dengan cara dropshipping
dengan toko offline adalah drophipper menjualkan barang supplier
dengan cara memasarkan produknya melalui media sosial yang
dimiliki drophipper menggunakan namanya.

Adapun konsekuensi bagi seorang dropshipper ketika
menjadi wakil dari supplier dalam akad wakalah yaitu, seorang
dropshipper tidak dapat mengambil keuntungan tanpa adanya
persetujuan atau ketentuan dari supplier (Dzikrulloh, 2014). Hal ini
dikarenakan posisi dropshipper hanyalah sebagai wakil dari supplier
menjadikan kekuasaan sebenarnya ada dipihak supplier. Supplier
biasanya akan memberikan upah kepada drophipper berdasarkan
dari hasil penjualan barang yang dijual dropshipper (Khulwah,
2019), menjadikan dropshipper tidak dapat mengambil keuntungan
dari ketentuan yang ditentukan supplier. Keuntungan atau upah yang
diberikan oleh supplier biasanya sudah berdasarkan kesepakatan

keduanya mengenai pembagiannya atau upahnya.

4. Dropshipping

a. Pengertian Dropshipping

Cara baru dalam jual beli pada saat ini yang dipilih oleh pelaku
usaha adalah dengan sistem jual beli online dropshipping. Salah satu
keuntungan dalam menggunakan sistem dropshipping ini adalah modal
yang dikeluarkan sedikit bahkan ada yang tidak diperlukannya modal,
tidak diperlukannya tempat untuk menyimpan stok barang jualan
dengan sistem ini (Dzikrulloh, 2014). Kemudahan yang diberikan ini lah
yang membuat sistem jual beli dropshipping ini cukup disukai oleh
pelaku usaha pada saat ini. Dalam sistem jual beli dopshipping pelaku
usaha yang menjalankan usaha dengan sistem ini disebut sebagai
dropshipper yang bertugas sebagai perpanjangan tangan antara

konsumen dan produsen.
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Adapun pengertian dropshipping menurut Feri Sulianta dalam
bukunya adalah sebuah metode jual beli secara online dari sebuah badan
usaha atau perorangan baik toko online atau dropshipper yang tidak
melakukan penyetokan barang yang dijualnya, barang didapat melalui
kerjasama bisnis dengan produsen sebagai pemilik barang yang dijual
sebenarnya (Sulianta, 2014). Pengertian dropshipping menurut
Setiawan adalah sebuah sistem jual beli yang mana penjualnya atau
dropshipper menjual barang tanpa menyediakan stok barang yang
dijualnya dan melakukan pengiriman, dalam hal ini posisi dropshipper
sama halnya dengan marketing yang bertugas mencari pembeli dan
dilanjutkan produsen mengirimkan barang pesanan kepembeli
(Setiawan, 2014). Dari pengertian diatas jelas bahwa sistem jual beli
dropshipping yang membuat individu atau perusahaan menjual barang
tanpa harus menyimpan stok barang, dan tidak harus melakukan
pengiriman barang sendiri dikarenakan barang akan dikirimkan oleh

supplier sebagai yang pemiliki barang kepada pembeli.

Dalam sistem jual beli dropshipping penjual hanya perlu
menyertakan spesifikasi barang yang dijualnya secara jelas dan rinci
agar pembeli tertarik dengan barang yang dijual (Wahib, 2018). Yang
menjadi ciri khas dalam jual beli dengan sistem dropshipping adalah
pemilik barang akan mengirimkan barang kepada pembeli dengan
identitas dropshipper, yang mana hal ini menjadikan barang seakan

dimiliki oleh dropshipper sebagai penjual barang.

Skema Umum Dropshipping

Adapun dalam bisnis dengan sistem dropshipping setidaknya
ada tiga pihak utama yang terkait dalam jual beli dengan sistem ini. Yang
menjadi tiga pihak utama dalam sistem dropshipping yaitu dropsipper,

supplier, dan pembeli.
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1) Dropshipper
Dropshipper adalah sebutan untuk orang yang menjual barang
dagangannya dengan sistem jual beli dropshipping, dropshipper
bertugas sebagai orang yang akan menjual barang secara online dari
barang kepemilikan produsen atau supplier yang nantinya akan
dijual pada platfrom jual beli kepemilikan dropshipper (Purnomo,
2012). Posisi dropshipper adalah sebagai penengah antara
konsumen dan supplier, yang mana nantinya jika terdapat pesanan
dari konsumen dropshipper bertugas untuk menerusakan pesanan
konsumen kepada pihak supplier.

2) Supplier
Supplier yaitu sebagai mitra kerja dari dropshipper atau sebagai
pemilik barang dagangan sesungguhnya dari barang yang dijual
dropshipper. Adapun posisi supplier dalam jual beli dropshipping
adalah yang nantinya mengirimkan barang pesanan langsung
kepada pembeli dengan mengatas namakan toko atau nama
dropshipper sebagai penjual barang (Syafii, 2013). Menjadikan
dalam jual beli dropshipping posisi supplier adalah yang terpenting
dikarenakan posisinya sebagai pemilik barang sesungguhnya dari
barang yang dijual dropshipper.

3) Konsumen/ Pembeli
Konsumen atau pembeli sebagai orang yang akan membeli barang
dari toko online yang dimiliki oleh dropshipper dan yang nantinya
akan menerima barang pesanannya yang dikirimkan supplier

dengan mengatas namakan dropshipper.

Dari penjelasan dapat dilihat bahwa tiga oknum ini yang akan
terlibat dalam skema jual beli dengan sistem dropshipping. Dibawah ini
akan dipaparkan penjelasan serta tahapan secara umum mengenai skema

dropshipping.

Gambar 2.1 Mekanisme Umum Kerja Dropshipping
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2. Dropshipper 4. Dropshipper
memasarkan melanjutkan pesanan 6. Barang dikirim ke
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Sumber: Gambar Diolah

Berpatokan dengan gambar diatas dapat dijelaskan tahapan-tahapan

umum dalam sistem jual beli dengan drops.hipping yaitu (Tamara, 2020):

1) Tahapan awal dalam melakukan jual beli sistem dropshipping
adalah dropshipper memilih dan mencari supplier yang didapat
dipercaya sebagai mitra kerja dan yang mau diajak berkerjasama
dengan sistem jual beli dropshipping.

2) Kemudian dilanjut dengan dropshipper membuat akun media
sosial, dan kemudian memasarkan barang kepemilikan supplier
diakun media sosialnya dengan menampilkan kriteria barang
yang dijual secara terperinci agar mendapatkan hasil trafik
penjualan.

3) Konsumen, mencari atau memilih barang yang diinginkannya
dari media sosial yang dimiliki dropshipper, dilanjutkan dengan
melakukan pemesanan dan membayar terlebih dahulu barang
yang dipesannya melalui sosial media dropshipper. Pembayaran
yang dilakukan oleh konsumen dilakukan dengan mentransfer
uang sesuai dengan harga yang dicantumkan pada etalase
dropshipper.

4) Setelah mendapat pesanan dan pembayaran dari konsumen,

dropshipper kemudian akan meneruskan pesanan pembelian ke
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supplier. untuk nantinya dikemas dan dikirimkan barang pesanan

kealamat pembeli.

5) Setelah mendapat terusan pesanan dari dropshipper, supplier
akan menyiapkan barang dan melakukan pengemasan pada
barang yang dipesan konsumen.

6) Tahapan terakhir di lanjutkan dengan supplier mengirimkan
pesanan kealamat pembeli, dengan mencantumkan nama toko
atau media sosial dropshipper sebagai pengirim, menjadikan
barang yang dikirim oleh supplier kepada konsumen seakan
dikirim oleh dropshipper.

c. Kelebihan dan Kekurangan Dropshipping
Pada saat ini sistem jual beli menggunakan dropshipping cukup
digandrungi bagi para calon pelaku usaha baru dan lama. Adapun
dropshipping sendiri dipilih dikarenakan caranya yang mudah dan tidak
memerlukan modal banyak menjadikan sistem jual beli menggunakan
dropshipping menjadi pilihan bagi pelaku bisnis yang baru mau
memulai usaha jual beli secara online.

Dengan keuntungan dan kemudahan berjualan dengan sistem
dropshipping, sistem ini pun tidak luput dari kekurangan masih banyak
kelemahan dalam sistem ini yang masih perlu dipertimbangkan kembali
bagi pelaku usaha yang mau menjalankan usaha dengan sistem
dropshipping. Dibawah ini akan di uraikan beberapa kekurangan dan

keuntungan dari sistem jual beli menggunakan dropshipping, yaitu:

Dalam dropshipping setidaknya terdapat 4 spesifik kelebihan
dalam jual beli online sistem dropshipping ini (Ambarwati, 2019),

yaitu:

1) Jangkawan Produk Yang Dijual Luas
Pelaku usaha yang menjalankan usahanya dengan
dropshipping dapat menjual apa saja yang diinginkannya baik

produk kosmetik, elektonik, pakian dan laiannya, menjadikan
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dropshipper tidak dibatasi menentukan barang yang ingin
dijualnya. Jika terjalin hubungan yang baik antara dropshipper
dan supplier, supplier akan memberikan hak kepada dropshipper
untuk menentukan harga barang yang dijualnya diatas harga
pokok, atau memberikan fee sebagai upah kepada dropshipper

jika ada barang yang laku terjual.

Resiko Penjualan relatif kecill

Yang menarik dari jual beli menggunakan sistem
dropshipping resiko kerugian sangatlah kecil. Resiko kecuil
tersebut dikarenakan, modal yang relatif sedikit dan bahkan
hampir tidak ada, dalam sistem ini menjadikan jual beli dengan
sistem dropshipping menjadi pilihan bagi pelaku usaha yang
mau memulai usaha jual beli secara dropshipping. Dalam jual
beli menggunakan sistem dropshipping penjual atau dropshiper
tidak perlu melakukan stok barang yang dijualnya, dikarenakan
barang yang dijual nantinya akan dikirim langsung oleh supplier
kepada pembeli dengan mengatas namakan dropshipper. Ini
menjadikan dropshipper terhindar dari resiko barang tidak
terjual dikarenakan dropshipper tidak memiliki stok barang yang
dijualnya. Yang ketiga tidak terjebaknya resiko perubahan trend
produk, dalam dropshipping barang yang tidak tren lagi
dipasaran dapat digantikan dengan produk baru tanpa harus
memikirkan barang tidak laku.
Bisnis ini Mudah dan Praktis

Dropshipper  tidak  perlu  menyediakan  ruang
penyimpanan barang atau kantor, dikarenakan barang diproses
langsung dan dikirim oleh supplier kepada pembeli atas nama
dropshiper sebagai penjual barang. Dropshipper terhindar dari
pengemasan barang dan pengiriman barang, dikarenakan barang

akan dikemas dan dikirim langsung oleh supplier atau pemilik
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barang. Tidak perlu memiliki pekerja tambahan dikarenakan
semuanya dapat dilakukan sendiri melalui seluler dropshipper.
Tidak akan Kerepotan dan kelelahan

Jual beli secara online pada umumnya, sistem jual beli
online dengan sistem dropshipping juga dapat dilakukan dimana
saja dan kapan saja tanpa terikat oleh ruang dan waktu selagi
terdapat koneksi internet. Dropshipper juga terhindar dari proses
menghasilkan produk, menajemen karyawan dan produksi,
pengemasan dan pengantaran barang. Dikarenakan semua

dilakukan oleh pihak supplier langsung.

Selin kelebihan yang dijabarkan sistem jual beli dropshipping juga

memiliki kelemahan (Syafii, 2013), antaranya yaitu:

1)

2)

3)

4)

Hanya sebagai perantara

Dropshipper menjual barang yang tidak dimilikinya,
kepunyaan dan stok barang dimiliki oleh supplier sebagai
pemilik barang yang juga nantinya akan mengirimkan barang
langsung kepembeli. Dropshipper tidak memiliki kuasa untuk
mengontrol barang yang dijualnya tanpa supplier karena
dropshipper hanya perantara supplier dengan konsumen.
Keterbatasan dan hanya mengandalkan produsen

Barang yang jual tidak dapat dimodifikasi atau diubah
oleh dropshipper, dikarenakan kerterbatasan dari tidak adanya
barang di dropshipper menjadikan dropshipper mempercayakan
semuanya kepada supplier.
Kesulitan memantau stok barang

Dropshipper memiliki tugas penting yaitu dalam
memantau jumlah stok barang yang dimiliki produsen untuk
memastikan stok dari barang yang dijual dropshipper.
Resiko komplain Pembeli

Barang yang tidak pernah dilihat dan dimiliki oleh

dropshipper, beresiko barang akan mendapat komplen dari
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pembeli jika terjadi kesalahan, cacat, dan tidak sesuaian dengan

spesifikasi dan gambar yang tertera pada deskripsi. Pembeli

melakukan komplen kedropshipper dikarenakan sepengetahuan

pembeli barang yang dibelinya adalah barang kepemilikan

dropshipper.

5) Kendala yang terjadi di supplier
Dikarenakan barang tidak dimiliki, dropshipper hanya

mempercayakan sepenuhnya kepada produsen sebagai pemilik

barang jualannya dan juga terjadi permasalahan atau kerusakan

dalam pengelolaan maka dapat menghambat transaksi antara

dropshipper dengan supplier.

6) Komunikasi yang tidak terjalin
Resiko dropshipper adalah nama baik dikarenakan

supplier sebagai pemilik barang beresiko melakukan klaim

langsung atas namanya pada barang yang dikirimkan kepembeli

jika tidak terjadinya komunikasi antara dropshipper dan

produsen.

d. Dasar Hukum Dropshipping

Kemajuan teknologi memberikan kita kemudahan dalam
berbagai aspek kehidupan, salah satu kemudahan yang kita rasakan pada
saat ini adalah kemudahan berbelanja secara online. Dalam kemudahan
yang diberikan pasti juga tidak terlepas dari resiko yang ada, maka dari
itu diperlukannya regulasi atau hukum yang mengatur agar berjalan
sesuai dengan mestinya. Ditambah lagi pada saat ini bermacam model
dan bentuk transaksi jual beli secara online menjadikan perlunya
regulasi atau hukum yang mengatur. Dropshipping adalah salah satu
model jual beli online yang diminati pada saat ini dan dalam transaksi

ini juga tidak terlepas dari resiko dan kekurangan dalam transaksinya.

Membahas mengenai regulasi atau hukum yang mengatur
mengenai sistem dropshipping pada dasarnya tidak ada regulasi atau

hukum yang membahas mengenai dropshipping secara spesifik dan
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mendalam.  Dikarenakankan sistem jual beli dropshipping masih
memiliki kesamaan dengan transaksi jual beli online atau elektronik
yang mana dalam transaksi ini relatif memiliki resiko yang sama dan
menimbulkan perjanjian tanpa adanya pertemuan antara para pihak yang
melakukan transaksi (Gusti Ayu Dwi Dhyana Amrita, 2020) . Namun
perbedaan dalam jual beli menggunakan sistem dropshipping yaitu
adanya dropshipper sebagai orang ketiga atau perpanjangan tangan
antara supplier sebagai pemilik barang dengan konsumen sebagai

pembeli.

Dalam undang-undang sendiri hukum yang mengatur transaksi
jual beli secara elektronik dibahas pada Undang-Undang Nomor 11
tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik atau UUITE.
Pada UUITE ini memberikan dua hal penting yaitu pertama pengakuan,
dokumen, kerangka dan pembuktian secara hukum mengenai jual beli
elektronik, yang kedua Klasifikasi pelanggaran dan sanksi pidana
pelanggaran pada transaksi jual beli elektronik (Destyana, 2018). Pada
pasal 1 ayat 2 UUITE dijelaskan bahwa transaksi eletronik adalah
perbuatan hukum yang dilakukan melalui media eletronik yang mana
dalam dropshipping adalah salah satu perwujudan dari ketentuan

tersebut.

Adapun membahas dropshipping berdasar pada fatwa DSN MUI
sama halnya dengan undang-undang yaitu tidak ada penjelasan secara
spesifik mengenai sistem dropshipping secara jelas. Akan tetapi dilihat
dari bentuk kerjasama dan dalam sistem jual beli dropshipping memiliki
kesamaan dengan perantara atau akad-akad yang ada dalam Fatwa DSN
MUI No. 93 Tentang Keperantaraan (Wasathah) Dalam Bisnis Properti
(Keperantaraan (Wasathah) Dalam Bisnis Properti, 2014).

Kenapa fatwa DSN MUI No. 93 Tentang Keperantaraan

(Wasathah) Dalam Bisnis Properti ini terbilang bisa menjawab dari segi
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hukum dalam jual beli sistem dropshipping dikarenakan posisi
dropshipper perantara penjualan antara supplier dan konsumen.

Dalam fatwa ini setidaknya terdapat akad-akad yang berkaitan
dengan keperantaraan (wasathah) yang dibahas yaitu akad Wakalah,
Wakalah bil Ujrah, ljarah, al-Samsarah dan Akad Ju’alah dan terdapat
dua akad yang sesuai untuk menjawab hukum mengenai dropshipping
dalam fatwa ini yaitu akad Wakalah dan al-Samsarah. Dalam Fatwa ini
dijelaskan ketentuan terkait akad wasathah tanpa melibatkan LKS yang
dijalankan dengan akad wakalah bil ujrah berlaku ketentuan akad ijarah
dan wasathah yang dijalankan dengan akad samsarah dilaksanakan
dengan akad ju ‘alah (Keperantaraan (Wasathah) Dalam Bisnis Properti,
2014).

Yang mana dalam jual beli sistem dropshipping selagi masih
tidak melanggar syarat sah jual beli dalam islam maka transaksi tersebuh
sah hukumnya (Rifa'i, 2017). Dimaksud tidak melanggar syariat adalah
tidak menjual barang yang haram, menjelaskan barang sesuai mestinya
dengan jelas dan terperinci dan salah satu atau kedua belah pihak
memiliki hak untuk membatalkan transaksi jika terdapat ketidak

sesuaian didalamnya.

C. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir adalah bagian dari skripsi yang menggambarkan
pola pikir peneliti dengan menggabungkan teori atau konsep dengan
fenomena yang ingin diteliti (Sugiono, 2010). Kerangka pemikiran
menggambarkan urutan penyelesaian masalah atau cara-cara menemukan
jawaban penelitian. Dibawabh ini akan disampaikan kerangka berfikir untuk

menjawab terkait topik yang diteliti.
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Gambar 2.2 Alur Kerangka Berfikir
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Sumber: Gambar Diolah

Kerangka berpikir dalam penelitian ini dimulai dengan penggalian
informasi yang didapat dari pihak yang terlibat dalam transaksi jual beli
online dengan menggunakan sistem dropshipping. Disini peneliti menggali
informasi dari pihak dropshipper. Selain itu, dalam sistem dropshipping ini
ada pihak lain yang terlibat yaitu supplier dan pembeli. Dimana informasi
yang didapatkan oleh peneliti dilakukan melalui wawancara secara
langsung kepada dropshipper dan supplier dengan mengajukan beberapa
pertanyaan kepada dropshipper dan supplier yang melakukan transaksi jual
beli online dengan sistem dropshipping. Dari penggalian informasi yang
didapat dari pihak drosphipper maka akan diketahui bagaimana mekanisme
transaksi jual beli online yang terjadi dalam sistem drosphipping. Dari
mekanisme yang didapat kemudian dianalisis dengan mengkompernya
dengan akad yang ada dalam jual beli dropshipping yaitu akad samsarah
dan akad wakalah untuk selanjutnya dilihat kesesuaiannya dengan Fatwa
DSN MUI No. 93 Tentang Keperantaraan (Wasathah) Dalam Bisnis
Properti.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian adalah suatu cara, prosedur, dalam tahapan-tahapan
ilmiah yang digunakan untuk mengumpulkan data, mengolah data, dan
menganalisis data dengan menggunakan teknik yang sesuai. Metodologi penelitian
membahas konsep teoritik berbagai metode, kelebihan dan kelemahannya yang ada
dalam karya ilmiah dilanjutkan dengan pemilihan metodologi yang digunakan
(Mubadjir N. , 2000). Dengan adanya metode penelitian dapat dijadikan sebagai
pedoman atau acuan tentang berbagai cara dalam melakukan penelitian berdasarkan

gejala atau fakta-fakta secara ilmiah dilapangan.

A. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
field research atau penelitian lapangan. Adapun metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, obsevasi, angket
dan menggunakan dokumenasi. Data yang terkumpul nantinya akan diolah

dan akan disajikan dalam bentuk yang lebih terstuktur dan sistematis.

Adapun data yang diperoleh terbagi menjadi data primer dan data
sekunder. Data primer didapat secara langsung dilapangan dengan
melakukan wawancara dan pembagian angket atau kuesioner kepada objek
yang diteliti yaitu kepada dropshipper dan data sekunder yang didapat dari
buku-buku, dokumen yang sudah olah atau publish yang berkaitan dengan
topik yaitu Analisis Praktek Akad Jual Beli Online Menggunakan Sistem
Dropshipping Dalam Persepektif Hukum Bisnis Islam. Jenis penelitian ini
adalah kulitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kulitatif dengan
pendekatan deskriptif adalah penelitian yang menggambarkan serta
mengalisis berbagai keadaan dan kondisi dari berbagai data yang didapat
dilapangan berupa hasil wawancara atau pengamatan penelitian dilapangan

dengan narasumber (Winartha, 2006). Pendekatan yang digunakan
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menggunakan metode deskriptif dan akan dianalisis dengan analisis
komparatif. Analisis komparatif adalah analisis yang bertujuan untuk
membandingkan sebuah variabel dengan variabel lainnya (Sugiyono, 2010),
yang mana nantinya dalam penelitian ini akan mengkomparasikan antara
akad yang ada dalam sistem jual beli dropshipping dengan Fatwa DSN MUI
No. 93 Tentang Keperantaraan (Wasathah) Dalam Bisnis Properti tanpa
melibatkan LKS.

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat peneliti untuk mendapatkan
informasi, untuk nantinya memperoleh data yang berkaitan dengan rumusan
penelitian. Lokasi penelitian dilaksanakan pada toko online yang
menggunakan sistem dropshipping dalam pelaksanaan jual belinya di
marketplace Shopee.

Marketplace Shopee sendiri dipilih oleh peneliti dikarenakan
banyaknya orang saat ini memilih berbelanja secara online untuk memenuhi
kebutuhannya, dan marketplace adalah salah satu markrtplace yang banyak
dipilih oleh orang untuk berbelanja secara online. Menjadikan pelaku usaha
dan dropshipper banyak membuka toko online di marketplce ini. Shopee
sendiri adalah salah satu marketplace yang menyediakan layanan dropship
otomatis di aplikasnya menjadikan pelaku usaha dengan dropshipping
merasa terfasilitasi.

. Waktu Pelaksanaan Penelitian

Adapun waktu pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan Desember
2021 sampai Mei 2022.

. Subjek dan Obyek Penelitian

Subjek penelitian adalah sebuah sumber data atau infomasi yang
berasal dari narasumber yang nantinya akan memberikan informasi berupa
data yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti (Amirin, 1998).
Berdasarkan penjelasan yang dapat diambil sebagai subjek dalam peneliti ini

adalah pelaku usaha yang menjalankan usahanya dengan sistem
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dropshipping pada marketplace Shopee dan satu supplier. Yang mana dalam

penelitian ini peneliti akan mewawancari enam narasumber, yaitu:

Tabel 3.1 List Nama penjual di Shopee

No. Nama Nama Toko di Shopee
1. | Apriliaawisnu96 AWDY ID

2. | Terraterrynova Novastuff

3. | Bellaheidy_ bee.earing

4. | Laily Qodriatun Klambinta

5. | Riana Lestari riiaf.loo

6. | Dinata Fashionfemalee

Sumber: Tabel Diolah

Narasumber sebagai dropshipper ini dipilih karena pada praktiknya
dilapangan narasumber berjualan dengan sistem jual beli dropshipping pada
marketpalce Shopee. Narasumber dropshipper didapat berdasarkan
terdaftarnya dropshipper pada toko supplier vyaitu Fawers dan
Fashionfemalee. Supplier dipilih dari toko Fashionfemalee yang dalam
praktiknya toko ini memberikan akses dropshipper untuk menjalin kerjsama
bisnis dengan sistem jual beli dropshipping. pada laman toko
Fashionfemalee menginformasikan bahwa toko ini membuka jual beli
dengan sistem dropshipping.

Sedangkan obyek atau sasaran yang menjadi fokus dalam penelitian
ini adalah untuk menjawab topik yang diteliti mengenai Analisis Praktek
Akad Jual Beli Online Menggunakan Sistem Dropshipping Dalam
Perspektif Hukum Bisnis Islam yang nantinya berstudi kasus pada pelaku
usaha di marketpace Shopee. Adapan obyek diharapkan dapat menjawab
rumusan masalah yaitu mengetahui akad, mekanisme, dan kesesuaian
dengan Fatwa DSN MUI No0.93. Subjek dan obyek yang disampaikan diatas
akan dijadikan sumber data bagi peneliti agar mendapatkan informasi

mengenai topik yang diteliti.
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E. Sumber Data Penelitian
Sumber data penelitian yang didapat oleh peneliti berkaitan dengan

metode peneliti dalam mengumpulkan data. Sumber data yang peneliti
gunakan diterbagi menjadi dua sumber, yaitu:
1. Sumber Data Primer (primary data)

Sumber data primer adalah sumber data yang diambil langsung
dari sumber data, atau dimaksud dengan hasil dari melakukan
wawancara atau observasi langsung kenarasumber menjadikan data
yang didapat dijamin keasliannya. Data yang diambil secara langsung
dari sumber primer berupa fakta atau keterangan yang diperoleh
langsung dari sumber data untuk tujuan penelitian sehingga diharapkan
penulis dapat memperoleh hasil yang sebenarnya (Sarwono, 2006). Dan
dalam penelitian ini sumber primer yang didapat bersumber langsung
oleh supplier dan pelaku usaha yang menjalankan usahanya dengan
sistem dropshipping di marketplace Shopee dengan mewawancari enam
narasumber.

2. Sumber Data Sekunder (secondary data)

Data sekunder menyebutkan pokok permasalahan yang
berkaitan dengan penelitian dan kemudian dijadikan sebagai landasan
atau patokan yang bersifat teoritis (Sarwono, 2006). Sumber data
sekunder dalam penelitian ini data yang didapat dalam bentuk yang
sudah diolah oleh berbagai pihak dalam bentuk dokumen sehingga
bisanya sudah dipublikasikan. Sumber data sekunder yang juga
digunakan oleh peneliti berasal dari buku-buku, jurnal, artikel yang
terkait dengan topik penelitian yaitu analisis praktek akad jual beli
online menggunakan sistem dropshipping dalam persepektif hukum
bisnis islam.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan adalah data yang didapat dari
literatur dokumen atau catatan-catatan yang sebuah cara untuk mendapatkan

informasi berupa data dengan tujuan untuk memberikan gambaran keadaan
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yang terjadi pada tempat yang diteliti dengan melakukan wawancara,
observasi maupun dengan melakukan dokumentasi dilapangan. Hakikatnya
pengumpulan data dalam penelitian bertujuan untuk mendapat hasil yang
objektif dari sisi pandang peneliti berdarkan hasil penelitian yang didapat.
Pengumpulan data yang dilakukan berkisar pada beberapa instrumen yaitu
sebagai berikut:
1. Metode Observasi
Teknik pengumpulan data mengunkan metode observasi
adalah kegitan untuk mendapat informasi dengan mengamati dan
pencatatan bersarkan fakta secara langsung kepada objek yang
diteliti. Obserasi merupakan bentuk teknik operasional mendapat
informasi melalui tahapan pencatatan secara cermat dan sistematis
terhadap objek yang diteliti secara langsung dilapangan berdarkan
sisi pandang peneliti (Teguh, 2005). Observasi dilakukan dengan
cara mengamati supplier dan pelaku usaha yang menjalankan
usahanya dengan sistem dropshipping di marketpalce Shopee
dengan memperhatikan produk yang diperjual pelaku usaha di
media sosilanya dan informasi lainnya terkait topik penelitian.
2. Metode Kuesioner atau Angket
Metode angket merupakan metode pengumpulan data atau
informasi melalui formulir yang berisikan pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan secara tertulis kepada narasumber dengan tujuan
mendapatkan jawaban atau tanggapan yang berkaitan dengan
pertanyaan yang diajukan (Mardalis, 2008). Narasumber nantinya
akan menjawab pertanyaan yang dipersiapkan peneliti secara
sistematis yang berkaitan dengan topik dan narasumber diminta
memeberikan jawaban berdasarkan apa yang terjadi dilapangan.
Kuesioner yang nantinya digunakan berupa kuesioner digital
dari Google Formulir yang akan disebarkan kepada narasumber

yang menjalankan usahanya dengan sistem dropshipping di
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marketpace Shopee. Metode ini dipilih untuk memperoleh informasi
yang berkaitan dengan topik penelitian.
Metode Wawancara
Wawancara adalah tahapan dalam mengumpulkan informasi

atau data dengan cara melakukan komunikasi secara verbal melalui
percakapan dengan narasumber. Wawancara dipilih oleh peneliti
dengan maksud mendapat informasi secara utuh melalui pertanyaan
yang diajukan kepada narasumber. Penelitian ini menggunakan
metode wawancara yang terstukrur yang mana nantinya peneliti
akan mengajukan pertanyaan bersarkan urutan yang sistematis.

Dalam penelitian ini wawancara akan bersumber pada
supplier dan pelaku usaha yang menjalankan ushanya dengan sistem
dropshipping pada marketpalce Shopee dengan tujuan mendapatkan
informasi yang sebenarnya dari narasumber yang berdasar pada
pertanyaan mengenai topik yang diajukan.
Metode Dokumentasi

Metode pengumpulan data mengunakan dokumntasi
merupakan cara mengumpulkan informasi dalam bentuk data
tertulis atau dokumen-dokumen, buku, artikel, jurnal, paper,
peraturan perundangan, catatan-catatan atau informasi yang di
publish di media informasi yang berkaitan dengan informasi terkait
penelitian (Arikunto S. , 1983). Cara ini dipilih oleh peneliti dengan
maksud untuk mencari konsep atau teori yang berhubungan dengan
topik penelitian. Dengan menggunakan metode dokumentasi
peneliti akan mencari informasi yang berkaitan dengan analisis
praktek akad jual beli online menggunakan sistem dropshipping
dalam persepektif hukum bisnis islam. Peneliti juga menggunkan
peraturan perundangan dari Fatwa DSN MUI No0.93 Tentang
Keperantaraan (Wasathah) Dalam Bisnis Properti untuk

mengkomparasi dengan akad yang ada dalam jual beli dropshipping.
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G. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu atau fasilitas yang digunakan
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya leih baik, sehingga data lebih mudah untuk diolah (Arikunto,
2006). Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara, kuesioner dan dokumentasi.

Instrumen penelitian berdasarkan kuesioner yang nantinya
digunakan berupa kuesioner digital atau dari Google Formulir yang akan
diajukan kepada pelaku usaha yang menjalankan usahanya dengan sistem
dropshipping di marketplace Shopee. Adapun jenis kuesioner yang
digunakan menggunkan jenis kuesioner terbuka (open question) yang mana
nantinya responden bebas memberikan jawaban berdasarkan pada
pertanyaan yang diajukan peneliti. Instrumen dalam wawancara yang
nantinya digunakan berupa alat tulis untuk pencatatan dan handphone untuk
merekam. Adapun wawancara dilakukan dengan narasumber supplier dan
pelaku usaha yang menjalankan usahanya dengan sistem dropshipping di
marketplace Shopee. Adapun instrumen observasi memerlukan alat tulis,
dan handphone untuk melakukan pencatatan. Observasi dilakukan dengan
cara mengamati supplier dan pelaku usaha yang menjalankan usahanya
dengan sistem dropshipping di marketpalce Shopee. Dan instrumen
dokumentasi menggunakan alat tulis, buku, laptop untuk mendapatkan
informasi yang berkaitan dengan topik yang diteliti.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu tahapan mengolah data yang dikerjakan,
untuk dapat berkerja dengan data, menemukan pola dan kemudian
digabungkan untuk mendapatkan hal yang penting yang dapat dipelajari dan
memutuskan apa yang dapat diungkapkan kepada pembaca. Analisis data
digunakan untuk menyusun hasil wawancara atau observasi penelitian
dalam bentuk yang lebih sistematis, untuk disajikan agar lebih mudah diolah
atau pahami mengenai topik pembahasan yang diteliti (Muhadjir N. , 2000).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara akurat mengenai analisis
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praktek akad jual beli online menggunakan sistem dropshipping dalam
persepektif hukum bisnis islam.

Berdasarkan penjelasan diatas tenik analisis data yang digunakan
oleh peneliti untuk menjelaskan penelitian ini adalah menggunakan analisis
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Analisis kualitatif dengan
pendekatan deskriftif merupakan penelitian yang dilakukan memiliki
pemahaman awal mengenai situasi masalah yang dihadapi pada saat itu
(Muhammad, 2008). Pendekatan yang digunakan menggunakan metode
deskriptif dan akan dianalisis dengan analisis komparatif. Analisis
komparatif adalah analisis yang bertujuan untuk membandingkan sebuah
variabel dengan variabel lainnya (Sugiyono, 2010). Analisis komparatif
digunakan menjawab kesesuaian akad yang ada di dropshipping dengan
Fatwa DSN MUI No.93. Hasil kajian analisis data yang didapat dari
berbagai penelitian atau data yang didapat dari hasil wawancara, observasi,
catatan lapangan dan dokumentasi kemudian dianalisa untuk mendapat
sebuah hasil yang nantinya ditarik kesimpulan untuk diuraikan dalam
bentuk yang sistematis.

Penjelasan penelitian kualitatif merupakan data yang diperoleh dari
berbagai sumber, dengan menggunakan analisia data yang beragam. Tujuan
dari penelitian kualitatif adalah untuk mendeskripsikan suatu fenomena
dengan lebih terperinci dengan cara mencari informasi yang sedalam-
dalamnya (Sugianto, 2020). Dalam penelitian kualitatif semakin terperinci
informasi yang didapat makan akan semakin baik pula kualitasnya.

Penjelasan metode deskriptif merupakan metode analisis yang
mendeskripsikan permasalahan secara luas dan terperinci sebagai sebuah
permasalahan dan kemudian menganasis masalah tersebut, dengan
memberikan perbandingan serta memberikan solusi terhadap permasalahan
tersebut berdasar dari hasil fakta-fakta yang didapat dilapangan (Nawawi H.
, 2007). Medote deskriptif digunakan untuk menemukan hal-hal yang tidak

sesuai antara teori dengan fakta yang terjadi di lapangan.
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Dalam menganalisis data kualitatif, analisis akan dilaksanakan
dalam tahapan-tahapan sebelum dan sampai dengan selesai berlangsungnya
penelitian dilapangan. Adapun tahapan analisis data kualitatif yang
digunakan peneliti menurut Sugiyono yang mengemukakan bahwa analisis
data adalah proses proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan
sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai
di lapangan. Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum
peneliti turun ke lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi
pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan
fokus penelitian. (Sugiono, 2010). Terdapat beberapa tahapan dalam
penelitian dilapangan menurut Miles dan Huberman yaitu:

1. Reduksi data (data reduction)

Reduksi data digunakan untuk memilih-milih data penelitian
yang penting secara terperinci yang berkaitan dengan topik, mencari
tema dan polanya dan membuang bagian data yang tidak berkaitan
dengan topik sehingga memberikan konsep dan gambaran yang
lebih jelas pada penelitian.

Adapun reduksi data digunakan agar mendapatkan data yang
lebih jelas dan terfokus pada data yang lebih penting, hal ini dapat
mempermudah peneliti dalam pengumpulan data dan pengolahan
data kedepannya dengan lebih terfokus. Reduksi data dalam
penelitian ini difokuskan pada dropshipper dengan memfokuskan
untuk menjawab rumusan masalah yaitu mengetahui akad,
mekanisme dropshipping di Shopee dan kesesuaian dengan fatwa
DSN MUI No0.93 Tentang Keperantaraan (Wasathah) Dalam Bisnis
Properti tanpa melibatkan LKS.

2. Penyajian data (data display)

Setelah pengumpulan data dan reduksi data maka tahapan
selanjutnya adalah display atau penyajian data. Dalam penelitian
kualitatif penyajian data biasanya akan disajikan dengan cara

pencatatan, martrik, grafik, atau bagan. Data dalam peneliti ini akan
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menampilkan data yang telah di reduksi atau dirangkum dalam
bentuk narasi atau teks yang ditulis secara sistematis (Miles, 1992).
Penyajian data dalam tahap ini akan menjadikan data yang diolah
lebih terarah atau terorganisir sehingga data lebih mudah untuk
dipahami. Selanjutnya data yang sudah di reduksi dapat
dikorelasikan dengan rumusan masalah yaitu mengetahui akad
dengan membaginya menjadi dua bagian yaitu akad samsarah dan
akad wakalah, mekanisme dropshipping di Shopee dan kesesuaian
antar akad dengan fatwa DSN MUI No0.93 Tentang Keperantaraan
(Wasathah) Dalam Bisnis Properti tanpa melibatkan LKS. Adapun
data yang akan disajikan adalah dengan mendeskripsikan hasil
analisis berdasarkan uraian dalam rumusan masalah.
3. Penarikan kesimpulan (verifring data)

Kesimpulan sendiri digunakan untuk menjelaskan secara
mendasar mengenai permasalahan dalam penelitian. Jika langkah-
langkah dalam analisis data telah terkumpul kemudian akan ditarik
kesimpulan. Kesimpulan akan dijabarkan dengan cara induktif yang
mana nantinya akan dikhususkan atau secara objektif untuk
mendapatkan hasil kesimpulan. Selanjutnya kesimpulan akan
dikomper kembali dengan hasil reduksi dan penyajian data agar
kesimpulan nantinya masih berkaitan dan tidak melenceng dari
pembahasan penelitian. Adapun kesimpulan dalam penelitian ini
nantinya akan menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah,
tujuan, dan fokus yang ada dalam penelitian yang dijabarkan secara
lebih singkat dan mudah untuk dipahami berdasarkan topik

penelitian.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Penelitian
1. Sejarah Shopee

Shopee adalah salah satu dari sekian banyak marketplace online
yang menjual berbagai barang kebutuhan saat ini. Shopee memberikan
kemudahan dalam pelayanan berbelanja online lebih mudah dan cepat
dengan berbegai fasilitas yang diberikan. Berbagai mancam produk yang
dijual pada marketplace ini mulai dari fashion, elektronik, kosmetik,
otomotif, pembayaran tagihan-tagihan sampai kebutuhan sehari-hari
lainnya semunya dapat terpenuhi dengan berbelanja di marketplace
Shopee. Menjadikan semua kegiatan pemenuhan dapat di akses hanya
dengan satu aplikasi.

Gambar 4.1 Logo Marketplace Shopee

ﬁ Shopee

Sumber: (Shopee H. , 2021)

Shopee sendiri pertama kali di luncurkan pada tahun 2015 di negara
Singapura yang didirikan oleh Forrest Xiadong (Shopee C. , 2021). Forrest
Xiandong sendiri memang terkenal dalam bidang IT yang mana
sebelumnya pernah melucurkan game online yang bernama Garena
dengan nama perusahaannya Sea Ltd yang berpusat di negara Singapura

Dengan CEO Shopee yaitu Chris Feng.
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Shopee sendiri pertama kali diperkenalkan di Indonesia tahun 2015
beberapa bulan sesudah peluncurannya di negara asalnya. Pada saat yang
sama Shopee juga perkenalkan pada negara Asia lainnya seperti Malaysia,
Thailand, Taiwan, Vietnam dan Filipina. Di Indonesia sendiri Shopee di
Execcutive Directorri oleh Chistin Djuarto (Shopee C. , 2021). Shopee
dianggap sebagai pelopor berbelanja mudah hanya melalui ponsel, yang
mana pada saat itu masih tidak terlalu banyak masyarat Indonesia
mengenal berbelaja secara online. Kalau dicek pada saat ini unduhan
melalui aplikasi Shopee di Playstore tercatat Shopee memiliki lebih dari
100 juta unduhan dan menempati peringkat pertama pada kategori belanja.
Shopee memberikan kemudahan bagi pelaku usaha untuk dapat
mengembangkan usahanya lebih luas melalui shopee dan bagi konsumen
untuk menyediakan wadah berbelanja dan pembayaran yang lebih aman.

2. Fitur dan Produk Shopee

Kehadiran markteplace shopee di Indonesia menjadi salah satu
meningkatkan minat warga indonesia dalam berbelanja online. Tidak
hanya mudah diakses Shopee juga hadir dengan berbagaimacam fitur dan
produk yang dijual di dalamnya. Pada laman awal aplikasi shopee
pengguna akan melihat kagegori-kategori produk yang dijual di shopee.
Adapaun kategori-kategori produk yang di jual terdapat 26 kategori
produk diantaranya elektronik, makanan dan minuman, kencantikan,
perlengkapan rumah, pakaian wanita dan pria, sepatu, tas, fashion bayi
dan anak, aksesoris, jam tangan, fotografi, otomotif dan banyak laiannya.
Adapun beberapa fitur yang disajikan dalam marketpace shopee

diantaranya (Shopee H. , 2021):

a. CoD

COD atau kepanjangannya Cash on Delivery yang mana
dalam fitur ini memberikan kemudahan bagi pembeli untuk
membeli barang yang diinginkannya dengan membayar sesudah

barang sampai ditangan pembeli. (Shopee H. , 2021).

b. Voucher Gratis Ongkir dan Cashback
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Voucher cashback adalah potongan harga biasanya
diberikan dalam bentuk koin shopee yang mana koin shopee ini
dapat digunkan sebagai potongan harga dalam belanjaan
selanjutnya Voucher gratis ongkir pembeli dapat membeli

barang tanpa harus khawatir membayar biaya ongkos kirimnya

C. Shopee Pay
Fitur ShopeePay adalah fitur yang memungkinkan
penguna Shopee untuk meyimpan uangnya dalam bentuk
dompet elektronik di Shopee (Shopee H. , 2021).

d. Pembayaran Tagihan
Tagihan-tagihan yang dapat dibayarkan melalui
aplikasi diantaranya PLN, PDAM, Kartu kredit, Pasca bayar,
BPJS, PGN, PBB dan banyak lainnya.
e.  Tawar menawar
Yang mana fitur ini memungkinkan pembeli untuk
menawar harga yang ada dan mengajukan harga yang di
inginkannya kepada penjual.
f. Shopee Food
Ini adalah fitur baru dari shopee Indonesia yaitu
Shopee Food yang mana ini adalah fitur yang menawarkan

pembelian makanan dan minuman secara online.

3. Cara Dropshipping Otomatis Shopee
Shopee adalah salah satu marketplace yang menyedikan
layanan dropshipping secara langsung pada aplikasinaya. Tahapan
dropshipping di Shopee hampir sama dengan saat kita berbelanja di
Shopee akan tetapi hanya perlu mengklik “kirim sebagai
dropshipper” di laman checkout pada pembayaran barang, adapun
tahapannya (Shopee H. , 2021);
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Tahapan pertama, dropshipper haruslah memiliki akun di
marketplace Shopee.
Dropshipper mencari barang yang dijualnya pada kolom
pencarian di Shopee atau pada toko supplier tempatnya
berkejasama.
Sesudah menemukan barang yang dijualnya, dropshipper
dapat melanjutkan dengan mengklik memasukan pesanan
kekeranjang atau klik “beli sekarang”.
. Ketika mengklik “beli sekarang” akan muncul tampilan
(ukuran, warna, jumlah, dll) dan masukan spesifikasi sesuai
dengan permintaan konsumen. jika selesai dapat dilanjutkan
dengan mengklik “beli sekarang” dan diteruskan kelaman
“checkout”.
Pada laman ‘“checkout” dropshipper akan memasukkan
nama, nomer telpon, dan alamat pembeli. Dan dropshipper
bisa memilih jenis jasa kurir, laman ini juga berisikan rincian
harga yang harus dibayarkan oleh dropshipper.

Gambar 4.2 Laman Checkout Shopee

© HANIIRAWATI (+62) 89999123456 Jalan Mawar Bahagia 3 no.9K JAKARTA BARAT, DKI JAKARTA

KOLOM DROPSHIP,
=> SILAKAN MASUKAN

NAMA OLSHOP & NO TELP,

<]

Sumber (Shopee H. , 2021)
Terakhir mengirimkan barang atas nama dropshipper yaitu
dengan mengklik “kirim sebagai dropshipper”. Dengan

mengisi “nama dan nomer telepon”. Sesudah mengisi dan
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melakukan pembayaran maka supplier akan mengirimkan
barang kealamat dicantumkan.

Gambar 4.3 Kirim Sebagai Dropshipper Shopee

Kirim sebagai Dropshipper .
Nama Pengirim

No. Telepon Pengirim

Sumber (Shopee H. , 2021)
g. Sesudah melakukan pembayaran maka akan muncul no.
pesanan atau no. resi kemudian nomer ini yang di

informasikan kepada konsumen.

B. Hasil Penelitian
1. Mekanisme Dropshipping Pelaku Usaha di Marketplace Shopee

Terkhusus pada jual beli dropshipping setidaknya melibatkan
beberapa pihak dalam transaksinya yaitu dropshipper, supplier, dan
konsumen. Adapun posisi konsumen adalah pembeli yang nantinya
memesan ke dropshipper, posisi supplier adalah penyedia barang yang
akan jual oleh dropshipper, dan posisi dropshipper yang bertugas
sebagai perantara antara konsumen dan supplier yang menjualkan

barang kepemilikan supplier (Damayanti, 2020).

Bagian ini akan menjelaskan bagaimana analisis mekanisme
jual beli sistem dropshipping yang ada pada marketplace Shopee
dengan menjelaskan dari keterkaitan antara para pihak, baik
mekanisme kerjasama antara dropshipper dengan supplier dan
mekanisme jika dropshipper mendapat pesanan dari konsumen
melalui marketplace Shopee dan dijelaskan pula bagaimana jika

dropshipper menggunakan dropshipping otomatis dari Shopee.
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Adapaun hasil penelitian ini di dapat dari wawancara yang dilakukan
pada lima dropshipper dan satu supplier untuk memperjelas hasil
penelitian. Dibawah akan dijelaskan mengenai mekanisme jual beli

online menggunakan sistem dropshipping pada marketplace Shopee.

a. Mekanisme Kerjasama penjualan antara Dropshipper

dengan Supplier

Pada jual beli dengan sistem dropshipping posisi
supplier sendiri adalah sebagai penyedia barang untuk
dropshipper, dikarenakan pada jual beli dropshipping,
dropshipper dalam menjual barang tidaklah memiliki barang
yang di jualnya melainkan barang yang dijualnya adalah barang
kepemilikan supplier. Dan posisi dropshipper disini hanya
sebagai perantara atau yang mencarikan konsumen untuk
supplier. Menjadikan supplier yang baik dan dapat dipercaya
yang harusnya menjadi rekan kerjasama dropshipper. Untuk
memulai jual beli menggunakan sistem dropshipping pertama
yang harus dilakukan adalah mencari rekan atau supplier yang
mau diajak kerjasama menggunakan sistem dropshipping.

Pada dasarnya setiap supplier memiliki syarat atau
ketentuan kerjasama yang berbeda-beda untuk menjadi
rekannya, akan tetapi maksud dan tujuanya relatif sama.
Bibawah ini akan di sampaikan bagaimana mekanisme
kerjasama antara dropshipper dengan pihak supplier dalam jual
beli online dropshipping. kerjasama dalam hal ini berupa
ketentuan syarat-syarat yang di ajukan oleh pihak supplier untuk

terjalinya kerjasama dengan cara dropshipping.

Adapun tahapan ini didapat dari hasil survey pada
narasumber dan diperjelas dengan mewawancarai toko

Fashionfemalee sebagai supplier yang membuka kerjasama
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dengan cara reseller atau dropsihpping di Shopee. Adapun hasil
wawancara Yyang didapat berupa bagaimana mekanisme

kerjasama antara supplier dengan dropshipper, yaitu;

Gambar 4.4 Mekanisme Kerjasama Dropshipper dengan

Supplier
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Sumber: Gambar diolah

Dari mekanisme di atas akan dijelaskan bagaimana tahapan

kerjasama dari dropshipper kepada supplier, Tahapan ini didapat dari

hasil wawancara peneliti dengan pihak toko fashionfemalee sebagai

narasumber adapun tahapannya yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Pertama, Drophipper mencari supplier terpecaya dan mau
diajak kerjasama jual beli menggunakan sistem jual beli
dropshipping.

Kedua, jika sudah mendapat supplier, dapat dimulai dengan
membuka komunikasi menanyakan terkait informasi
mengenai kerjasama jika jual beli menggunakan dropsipping
dengan supplier.

Selanjutnya pihak supplier akan memberikan informasi syarat
dan ketentuan jika mau bergabung atau kerjasama menjadi
dropshipper di tokonya.

Sesudah mereview syarat dan ketentuan dan sesuai
dropshipper dapat melakukan registrasi dirinya menjadi agen
dari supplier dengan memberikan informasi diri sesuai
permintaan supplier.

Supplier mendapatkan data registrasi dari drophipper, dan
mereview apak sesuai untuk menjadi drophippernya.

Jika sudah sesuai dan terdaftar biasanya supplier akan
mengarahkan untuk join ke dalam grup sesama dropshipper
(whatapp atau telegram).

Semua informasi terkait penjualan, barang dan yang
diperlukan mengenai produk, akan di infokan atau di sharing
pada grup tersebut.

Jika sudah masuk pada grup dropshipper dapat memilih atau

mencari barang yang akan di jual. Dropshipper dapat



76

mengambil foto atau semua informasi mengenai barang yang
akan di jualnya.

9) Tahapan terakhir, dropshipper dapat memasarkan barang
dengan harga yang di inginkan berdasarkan kesepakatan
dengan supplier.

Diatas sudah dijabarkan bagaimana mekanisme
kerjasama yang terjalin antara dropshipper dan supplier. Dari
hasil wawancara dengan pihak narasumber rata-rata drophipper
hanya memilki satu supplier hal ini dikarenakan agar tidak sulit

dalam pengemasan dan pengiriman barang kekonsumen.

Pada toko fashionfemalee dan toko lainnya memang tidak
menentukan dropshippernya untuk menaruh harga berapa pada
barang yang dijualnya dan toko fashionfamelee sudah
memberikan harga khusus untuk dropshippernya. Mejadikan
dropshipper bebas menentukan harga jualnya lebih tinggi atau
markup dari harga khusus yang diberikan menjadikan keuntungan
yang didapat oleh dropshipper di dapat dari selisih dari harga
yang ditentukan supplier. Supplier juga memberikan informasi
harga jualnya untuk pembeli bisa. Menjadikan harga tersebut bisa
menjadi patokan dropshipper menentukan harga jual. Hasil analis
mekanisme ini memiliki kesesuaian dengan (Damayanti, 2020)
dan (Dzikrulloh, 2014) yang mana dalam mekanismenya pihak
dropshipper terlebih dahulu melakukan kerjasama dengan pihak
supplier untuk menjalin hubungan jual beli dengan sistem

dropshipping.

Dari  hasil ~wawancara dengan pihak toko
Fashionfemailee dropshipper dalam transaksinya memiliki
kebebasan menentukan harga jualnya yang sesuai dengan akad
samsarah yang mana dalam penjelasanya  dropshipper

mengambil keuntungan secara markup dari harga yang
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ditentukan supplier (Eko Nur Cahyo, 2018). Dilihat dari hasil
wawancara kebanyakan akad yang digunakan dalam transaksi
jual beli dropshipping dilapangan adalah akad samsarah. Hal ini
untuk mempermudah supplier agar tidak memberikan upah
dikemudian hari dikarenakan upah sudah diambil oleh

dropshipper dari selusih harga penjualan (Dzikrulloh, 2014).

Pada toko supplier Fashionfemailee dan Fawes Earring
semua informasi mengenai toko, info barang, harga, stok dan
informasi yang diperlukan mengenai produk semunya di
disampaikan pada grup yang di buat toko di telegram. Pada toko
Fashionfamelee harga yang di berikan oleh pihak toko antara
pembeli biasa dengan supplier atau dropshipper memiliki
perbedaan harga. Harga untuk supplier atau dropshipper
memiliki kemiringan harga yang lumayan yaitu berkisar 5 ribu
sampai 10 ribu persatu barang lebih murah dari pada harga

jualnya kepembeli biasa.

Mekanisme Dropshipper menerima pesanan di Shopee

Pada bagian ini peneliti akan menjelaskan bagaimana
mekanisme dropshipper jika menerima pesanan dari konsumen
saat dropshipper memasarkan jualannya di marketplace shopee.
Hasil mekanisme ini didapatkan dari hasil wawancara kepada
narasumber yang berjualan dengan cara dropshipping di
marketpalce Shopee. Adapun cara yang dijebarkan narasumber
relatif sama dan simpulkan berdasarkan mekanisme dibawah.
Adapun tahapan mekanisme yang di sampaikan ini adalah dari
awal dropshipper mendapat pesanan dari konsumen sampai
dengan barang sampai ketangan konsumen. Pada dasarnya jika
ingin melakukan usaha dengan cara dropshipping hal pertama
yang haruslah diperhatikan adalah supplier diajak bekerjasama,

dan dalam mekanisme ini akan dijelaskan sesudah dropshipper
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melakukan kerjasama kerja dengan pihak supplier. Dibawah ini
akan dijelaskan bagaimana mekanisme dropshipper ketika
mendapat pesanan dari pihak konsumen;

Gambar 4.5 Mekanisme Dropshipper menerima pesanan di Shopee
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Sumber;: Gambar diolah

Berpatokan dengan mekanisme diatas dapat dijelaskan

bagaimana tahapan-tahapan mekanime dropshipper ketika mendapat

pesanan dari konsumen di marketpalce Shopee yaitu;

1.

Pada tahapan pertama adalah dropshipper memasarkan produk
kepemilikan pada laman toko Shopee kepemilikan dropshipper.
Konsumen melakukan checkout pada barang yang dipesannya.
Konsumen melakukan pembayaran pada barang yang
dipesannya

Dropshipper menerima rincian pesanan konsumen. (Pada
aplikasi shopee transaksi akan dilanjutkan kepada pemilik toko
sesudah konsumen membayarkan barang yang di pesanannya).
Dropshipper melakukan pengecekan konfirmasi ketersediaan
pesanan konsumen. (Pengecekan yang dimaksud adalah seperti
mengkonfirmasi kepada supplier terkait stok, warna, ukuran dll
yang berkaitan dengan barang sesuai pesanan ).

Jika stok tersedia, drophipper dapat melanjutkan pesanan
konsumen ke supplier dengan menyertakan rincian pesanan, no.
resi dan pembayaran penjualan ke supplier. (Pada aplikasi
shopee memang menyediakan resi otomatis yang dapat
diaktifkan oleh penjual yang mana no.resi akan langsung muncul
ketika konsumen membayar produk pesanannya).

ketika menerima rincian pesanan dan pembayaran dari
drophipper, supplier dapat melakukan pengemasan barang
pesanan konsumen.

Sesudah melakukan pengemasan supplier dapat melanjutkan
dengan mengiriman barang pesanan dengan no.resi yang
diberikan  dropshipper. (Pada no.resi yang diberikan
dropshipper kepada supplier sudah terdapat otomatis rincian
penerima pesanan seperti nama, alamat, nomer telpon penerima

dan juga informasi mengenai pengirim yaitu nama toko
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dropshipper dan nomer telpon dropshipper yang tercantum. Hal
ini menjadikan supplier tidak perlu repot untuk menyantumkan
nama dropshipper, tinggal mengirimkan saja berdasarkan nomer
resi yang diberikan dropshipper.)

Pada tahapan ini semua informasi baik dari proses
pengemasan sampai dengan pengiriman terdeteksi otomatis pada
aplikasi Shopee. Menjadikan semua aktifitas pengemasan sampai
pengiriman yang dilakukan oleh supplier dapat diketahui baik
dropshipper ataupun konsumen

9. Tahapan ini adalah konsumen menerima barang pesanannya,
jika pesanan sesuai dan benar konsumen dapat mengckik
“menerima pesanan”

10. Sesudah menerima pesanan konsumen dapat melakukan
penilaian dari produk yang dibelinya.

11. Pada marketplace Shopee ketika konsumen menerima pesanan
dengan mengklik “menerima pesanan” maka uang pembayaran
dari konsumen akan diterima otomatis oleh penjual di toko
shopee.

Diatas sudah disampaikan bagaimana tahapan dropshipper
ketika mendapat pesanan dari konsumen dan disini juga terlihat
bagaimana hubungan antara dropshipper dengan pihak supplier
dalam kerjasama menjualkan barang supplier. Pada mekanisme
diatas pada dasarnya relatif sama dengan berjualan bisa di
marketplace Shopee dari memasarkan, mendapat pesanan sampai
barang diterima konsumen (Shopee H. , 2021), dan yang menjadi
berbeda adalah adanya supplier sebagai yang melakukan
pengemasan dan pengiriman atas barang pesanan konsumen ke

dropshipper sebagai penjual (Khulwah, 2019).

Adapun tahapan pembayaran uang dari hasil pembelian
konsumen kepada drophipper akan di bayarkan kepada supplier
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berdasarkan kesepakatan antara dropshipper dengan pihak supplier.
Setiap supplier memiliki peraturan yang berbeda-beda mengenai
penyerahan pembayaran uang hasil penjualan. Dari hasil penelitian
ini sekiranya terdapat dua cara yang dilakukan oleh dropshipper

dalam membayarkan uang hasil dari penjualan kepada supplier yaitu:

1. Pembayaran di awal, maksudnya ketika mendapat pembayaran
dari konsumen dan meneruskan pesanan konsumen kepada
supplier, dropshipper langsung membayarkan pesanan
konsumen ke supplier berdasarkan harga khusus yang sudah
ditentukan oleh supplier. Dari hasil penelitian pada toko
fashionfamelee sendiri cara pembayaran yang diterapkan
dalam tokonya adalah dengan cara ini yaitu dropshipper
menyerahkan uang terlebih dahulu bersamaan dengan
menyerahkan rincian pesanan dari konsumen. Menjadikan
dropshipper membayarkan pesanan konsumen terlebih dahulu
kepada pihak supplier (Damayanti, 2020).

2. Yang kedua, Pembayaran sesudah uang diterima dropshipper
yang dibayarkan oleh konsumen ke dropshipper dan akan
dibayarkan kepada supplier ketika transaksi selesai atau pada
waktu yang ditentukan seperti setiap minggu atau setiap bulan,
atau berdasarkan ketentuan supplier berdasarkan jumlah
barang terjual.

Memang pada dasarnya supplier memiliki kebijakan
tersendiri mengenai dropshippernya dari kebijakan kerjasama,
pengiriman, sampai dengan penyerahan hasil penjualan. Dan dari
hasil wawancara pada dropshipper didapatkan bahwa
penggunaan cara pertama lah yang sering digunakan untuk
membayarkan hasil penjualan kepada supplier. Dari hasil

pembayaran ini memiliki kesamaan dengan (Azizah, 2020)
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(Damayanti, 2020) yang dalam penerapannya supplier ataupun
dropshoipper melakukan cara pertama.

Penjelasan mekanisme Dropshippping Otomatis Shopee

Sebagaimana sudah dijelaskan pada bagian profil
Shopee diatas bahwa Shopee adalah salah satu marketplace
yang menyedikan layanan dropshipping secara langsung pada
aplikasinaya. Hal ini jelas memudahkan bahkan memfasilitasi
bagi pelaku usaha pemula untuk memulai berjualan secara
online dengan cara dropshipping lewat Shopee. Cara melakukan
dropshipping di marketplace shopee hampir sama dengan saat
kita berbelanja di shopee akan tetapi hanya perlu mengklik
“kirim sebagai dropshipper” di laman checkout pada
pembayaran barang (Shopee H. , 2021).

Dari analisis peneliti untuk dropshipper yang memiliki
supplier yang berasal sama dari Shopee tidak disarankan untuk
menggunakan cara dropshipping secara otomatis Shopee. Ini
jelas menimbulkan pertanyaan kenapa tidak disarankan
mengunakan cara dropshipping otomatis, sedangkan lebih
mudah menggunakan satu akun untuk dapat mengakses semua
baik memesan barang jualan dan berjualan sendiri. Hal ini
dikarenakan masih banyak kesalahan yang mungkin terjadi jika
kita hanya menggunakan satu akun dalam berbisnis secara

dropshipping di shopee.

Pada bagian ini peneliti menganalisis kesalahan yang
mungkin terjadi jika menggunakan satu akun untuk berjualan
dan memesan barang jualan secara dropshipping di Shopee

yaitu:

1) Kesalahan pertama yaitu terdapat dua pesanan dalam

satu akun yaitu terdapat pesanan konsumen kepada toko
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kita dan pesanan kita pada toko supplier. Dalam hal ini
memyebabkan adanya dua transaksi dalam satu akun
Shopee yang kita miliki.

Ketika kita meneruskan pesanan konsumen kepada
supplier kita juga akan melakukan pesanan barang
kepada supplier. Sesudah melakukan pesanan kita akan
mendapat no. Resi dari supplier dan no. Resi ini juga
yang akan kita berikan kepada konsumen. Jika toko kita
mengunakan pengisian no. resi manual maka kita akan
memasukan no. resi yang sama dengan pesanan kita pada
supplier. hal ini akan menyebabkan penggunaan satu
nomer resi untuk dua transaksi, yaitu nomer resi dari
pesanan kita ke supplier dan pesanan konsumen pada
toko kita. Yang mana shopee hanya bisa menginput data
satu nomer resi dalam satu transaksi.

Masalah yang mungkin terjadi selanjutnya adalah double
nomer resi yaitu terdapat dua nomer resi yang akan
muncul dalam transaksi ini. hal ini akan membuat
binggung kita sebagai dropshipper. Dikarenakan akan
mengunakan nomer resi yang mana untuk konsumen.
Hal ini terjadi jika kita mengunakan nomer resi otomatis.
No resi otomatis adalah fasilitas shopee yang akan
memungkinkan konsumen mendapatkan no. Resi
sesudah melakukan pembelian. Nomer resi otomatis
akan aktif jika toko memilih untuk mengaktifkannya.
Jika konsumen sudah mendapat nomer resi dari
pembeliannya pada toko kita dan Kkita menerusakan
pesanan konsumen dengan melakukan pembelian kepada
supplier maka kita juga akan mendapat nomer resi dari
pesanan Kkita. Yang mana harusnya nomer resi yang di

dapat konsmuen di proses atau diberikan kepada supplier
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akan tetapi malah kita mendapat nomer resi baru dari

hasil menerusaakan pembelian konsumen kepada

supplier.

Hal-hal diatas adalah kemungkinan kesalahan yang akan
terjadi jika menggunakan satu akun atau (Shopee ke Shopee)
dalam menjalankan bisnis online di Shopee. Di bawah akan di
jelaskan bagaimana solusi jika tetap ingin memasarkan produk
yang di jual pada marketplace Shopee. Mengingat pada saat ini
marketplace ini adalah marketplce yang paling banyak
digunakan, menjadikan marketplace ini adalah marketplace
yang bagus untuk memasarkan produk yang kita jual. Adapun

solusi dari permasalahan ini yaitu:

1. Membuka akun di e-commers lain
Membuka akun di marketplace lain atau sosmet
dan memiliki supplier dari shopee menjadi solusi dalam
hal ini. yang mana nantinya kita sebagai  dapat
menggunakan fasilitas dropship otomatis dari Shopee.
Nantinya supplier akan mengirimakan barang
mengunakan nama toko yang Kkita cantumkan.
Keuntungan lain kita tidak harus bersaing dengan harga
yang kompetitif yang ada di Shopee dan dapat
menentukan keuntungan kita sendiri.
2. Melakukan pesanan secara manual kepada supplier di
Shopee
Jika melakukan penjualan dengan cara
dropshipping di Shopee dan memiliki supplier dari
Shopee, lebih baik melakukan pemesanan secara menual
kepada supplier. Hal ini adalah cara yang digunakan oleh
beberapa narasumber. Hal ini dapat dilakukan dengan
cara melakukan pesanan kosumen melalui komunikasi

terpisah lewat media sosial lain seperti whatapp,
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telegram atau lainnya yang disediakan supplier. Ini
menuntut dropshipper untuk melakukan komunikasi
terlebih dahulu dengan supplier untuk melakukan
kerjasama jual beli dengan cara dropshipping.

3. Atau mencari supplier di luar shopee

Jika melakukan penjualan dengan cara
dropshipping di shopee lebih baik jika mencari supplier
dari luar Shopee. Ini akan memudahkan dalam
meneruskan pesanan dari konsumen kepada supplier.
Dropshipper hanya perlu menginfokan rincian barang
pesanan konsumen dan nomer resi kepada supplier dan
supplier tinggal mengemas dan menyerahkan barang ke
kurir. Informasi berupa alamat penerima dan pengirim
sudah terinput otomatis pada jasa pengiriman. Pada
dasarnya dropshipper harus melakukan komunikasi
terlebih dahulu dengan supplier untuk melakukan
kerjasama jual beli secara dropshipping.

Dari analisa peneliti hal ini dapat menjadi solusi untuk
menghindarkan dari resiko permasalahan yang mungkin akan terjadi
jika berjualan dengan cara dropshipping. Ini dapat menjadi
pertimbangan kembali bagi pelaku usaha baru yang ingin mencoba

berjualan dengan cara dropshipping di Shopee.

Kesesuaian Akad Dropshipping dengan Fatwa DSN MUI NO. 93

Kita ketahui bahwa di Indonesia memiliki lembaga yang
mengatur dan mengeluarkan fatwa-fatwa agar berjalan sesuai dengan
kaidah islam yaitu lembaga yang mengaturnya adalah Majelis Ulama
Indonesia (MUI). Adapun tujuan dari dibuatnya Fatwa-fatwa oleh
MUI vyaitu untuk melindungi operasional institusi keuangan agar
sesuai dengan kaidah-kaidah syariah yang ada dalam islam (Soemitra,
2016). Salah satu Fatwa yang dikeluarkan oleh MUI untuk

menjelaskan akad keperantaraan yaitu di jelaskan dalam Fatwa DSN
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MUI  Nomor 93:DSN-MUI/IV/2014 Tentang Keperantaraan
(Wasathah) Dalam Bisnis Properti. Tujuan dibuatnya fatwa ini dibuat
yaitu untuk memberi kejelasan hukum dari sisi syariah mengenai

keperantaraan atau keagenan dalam bisnis properti.

Akad wasathah sendiri dalam Fatwa DSN MUI Nomor
93:DSN-MUI/IV/2014 dapat dipahami sebagai akad keperantaraan
atau brokerage yang menimbulkan hak bagi wasith perantara untuk
memperoleh pendapatan/imbalan baik berupa keuntungan atau upah
yang diketahui atas pekerjaan yang dilakukannya (Akad Wasathah,
2014). Dalam fatwa DSN MUI Nomor 93:DSN-MUI/IV/2014 sendiri
didalamnya membahas akad-akad lain yang berkaitan dengan
keperantraan diantaranya adalah akad wakalah dan akad samsarah
didalamnya. Dan sebagaimana sudah dijelaskan sebelumnya bahwa
akad yang sesuai untuk menjelaskan sistem jual beli drophippimg
adalah akad wakalah dan akad samsarah (Eko Nur Cahyo, 2018)
(Dzikrulloh, 2014).

Dalam hal ini akad-akad yang ada dalam Fatwa DSN MUI
Nomor 93:DSN-MUI/IV/2014 Tentang Keperantaraan (Wasathah)
Dalam Bisnis Properti dapat sesuai untuk menjelaskan transaksi jual
beli online menggunakan sistem drophipping. Dikarenakan posisi
seorang dropshipper adalah sebagai perantara antara supplier dengan
konsumen menjadikan akad yang ada dalam jual beli
dropshippingsesuai dengan penjelasan dalam Fatwa DSN MUI ini.
Adapun akad pada jual beli dilihat dari kesesuaian pada Fatwa DSN
MUI  Nomor 93:DSN-MUI/IV/2014 Tentang Keperantaraan
(Wasathah) Dalam Bisnis Properti dengan mengikuti ketentuan tanpa
melibatkan LKS yang menjelaskan di dalamnya yaitu Wasathah tanpa
melibatkan LKS boleh menggunakan akad wakalah bil ujrah,
akad ju’alah, atau akad samsarah (bai’ al-samsarah) dengan
ketentuan (Akad Wasathah, 2014).
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Adapun ketentuan terkait Institusi Keperantaraan (Wasathah)

yang dijelaskan dalam Fatwa DSN Nomor 93:DSN-MUI/IV/2014 poin
tiga yaitu (Akad Wasathah, 2014);

1.

Akad wasathah harus terhindar dari gharar fahisy; Gharar fahisy
sendiri dapat di kategorikan sebgai gharar berat yaitu gharar yang
akan sesuatu yang tidak jelas dan tidak tampak wujudnya atau tidak
dapat dipreduksi (Syaikhu A. N., 2020).

Akad wasathah harus jelas obyeknya, dimaksud adalah jenis
pekerjaan yang dikuasakan kepada perantara.

Akad wasathah harus jelas jangka waktu berlaku atau efektifnya,
kecuali akad yang digunakan akad ju‘alah atau samsarah

Perantara harus melakukan pekerjaan tertentu sesuai dengan
kesepakatan yang menjadi dasar diterimanya upah;

Pemilik barang dan perantara memiliki pengetahuan yang cukup
(memadai) tentang harga barang yang akan dijual.

Dari penjelasan sebelumnya terdapat dua akad yang sesuai untuk

menjelaskan jual beli dengan sistem dropshipping. Diabawah ini akan

dijelaskan bagan alur korelasi antara sistem jual beli dropshipping dengan
Fatwa DSN MUI Nomor 93:DSN-MUI/IV/2014 Tentang Keperantaraan
(Wasathah) Dalam Bisnis Properti:
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Gambar 4.6 Korelasi Dropshipping dan Fatwa DSN Tentang
Wasathah
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Sumber: Gambar Diolah

Dari tabel diatas terdapat dua kemungkinan kerjasama yang dapat
dilakukan oleh supplier dan dropshipper yaitu menggunakan akad
samsarah dan akad wakalah bil ujrah (Eko Nur Cahyo, 2018). Yang mana
dijelaskan dalam Fatwa DSN MUI Nomor 93:DSN-MUI/IVV/2014 Tentang
Keperantaraan (Wasathah) Dalam Bisnis Properti dengan mengikuti
ketentuan poin keempat terkait akad wasathah tanpa melibatkan LKS,
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dengan akad yang ada dalam jual beli online dengan dropshipping sudah
sesuai dengan ketentuan dalam fatwa ini yaitu dijelaskan;

1. Bahwa sistem Kkerjasama pengupahan yang dilakukan antara
dropshipper dan supplier, dimana ketika dropshipper mampu
menjual barang kepemilikan supplier maka dropshipper akan
mendapat upah sesuai dengan yang telah disepakati keduanya. Hal
tersebut sudah sesuai dengan Fatwa Nomor 93:DSN-MUI/1V/2014
Tentang Keperantaraan (Wasathah) Dalam Bisnis Properti yaitu
berdasar ketentuan tarkait akad wasathah mengenai akad wakalah
bil ujrah pada sistem jual beli online menggunakan sistem
dropshipping tanpa melibatkan LKS yang berbunyi “Dalam
hal wasathah dijalankan dengan akad wakalah bil ujrah berlaku
ketentuan akad ijarah; di antaranya harus jelas jangka waktu
pelaksanaanya dan jumlah upah yang akan diterima perantara.
Dalam hal tujuan tidak tercapai, perantara berhak mendapat upah
yang telah disepakati atau ujrah mitsli (wajar yang sepadan dengan
kualitas/kuantitas usaha yang telah dilakukannya)” (Akad
Wasathah, 2014). Adapun akad ljarah digunakan sebagai penyerahan
hak guna (manfaat) atas suatu barang dalam waktu tertentu dengan
pembayaran sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan
barang itu sendiri (Akad ljarah, 2000).

2. Bahwa sistem Kkerjasama pengupahan yang dilakukan antara
dropshipper dan supplier, dimana ketika dropshipper mampu
menjualkan barang kepemilikan supplier maka dropshipper berhak
atas reward daripada supplier. Hal Tersebut sudah sesuai dengan
fatwa Nomor 93:DSN-MUI/IV/2014 Tentang Keperantaraan
(Wasathah) Dalam Bisnis Properti yaitu berdasar ketentuan tarkait
akad wasathah mengenai akad samsarah pada sistem jual beli online
menggunakan sistem dropshipping tanpa melibatkan LKS yang
berbunyi, Dalam hal wasathah (samsarah) dilaksanakan dengan
akad ju'alah, berlaku ketentuan fatwa DSN-MUI No. 62/DSN-
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MUI/XI11/2007 tentang Akad Ju'alah (Akad Wasathah, 2014). Yang
mana akad Ju'alah diartikan sebagai sebuah janji atau komitmen
untuk memberikan imbalan (reward) tertentu atas pencapaian hasil
yang ditentukan dari suatu pekerjaan (Akad Ju'alah, 2007). Dalam
jual beli online dengan sistem dropshipping penggunaan akad
ju’alah mungkin saja digunakan oleh supplier sebagai bentuk
pemberian reward kepada pihak dropshipper yang mana Ketika
dropshipper mampu menjualkan barang kepemilikan supplier dalam
jumlah tertentu maka dropshipper mendapat reward sebagai bentuk
prestasi dari hasil tercapainya penjualan yang dilakukan oleh pihak
dropshipper (Erwandi Tarmizi, 2021).
Bahwa sistem kerjasama pengupahan yang dilakukan antara
dropshipper dan supplier, dimana ketika dropshipper mampu
menjualkan barang kepemilikan supplier maka dropshipper dapat
mengambil keuntungan dari selisih harga jual yang ditetapkan oleh
supplier berdasarkan kesepakatan yang telah disepakati keduanya.
Hal Tersebut sudah sesuai dengan Fatwa Nomor 93:DSN-
MUI/IV/2014 Tentang Keperantaraan (Wasathah) Dalam Bisnis
Properti yaitu berdasar ketentuan tarkait akad wasathah mengenai
akad samsarah pada sistem jual beli online menggunakan sistem
dropshipping tanpa melibatkan LKS yang berbunyi “Dalam
hal wasathah dijalankan dengan akad samsarah, maka jangka
waktu pelaksanaan wasathah tidak harusjelas, dan pendapatan yang
diterima perantarasesuai dengan hasil penjualan; dan jika tidak
berhasil melakukan penjualan atau menjual dengan harga yang sama
dengan harga yang ditentukan oleh pemiliknya,
maka perantara tidak berhak memperoleh imbalan/keuntungan”
(Akad Wasathah, 2014).

Menjadikan jual beli online dengan cara drophipping sudah
sesuai dengan Fatwa DSN MUI Nomor 93:DSN-MUI/IV/2014

Tentang Keperantaraan (Wasathah) Dalam Bisnis Properti yaitu
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posisi dropshipper sebagai perantara atau wakil dari supplier kepada
konsumen dengan adanya syarat dan perjanjian diantaranya yang

telah disepakati bersama antar pihak.

C. Pembahasan Penelitian
1. Analisis Akad Dalam Jual Beli Online sistem Dropshipping

Dari hasil penelitian didapatkan setidaknya dua akad yang sesuai
untuk menjelaskan sistem jual beli online mengunakan sistem
dropshipping. Adapun akad yang sesuai dengan sistem jual beli online
dropshipping adalah akad wakalah dan akad samsarah. Dua akad ini
akad wakalah dan akad samsarah memiliki kesesuai dengan penelitian
dan menjadi acuan hasil penelitian adalah penelitian milik (Eko Nur
Cahyo, 2018), (Damayanti, 2020), (Erwandi Tarmizi, 2021)yang mana
menjelaskan bahwa dua akad ini yang sesuai untuk menjelaskan sistem
jual beli online menggunakan sistem dropshipping. Pada penelitian lain
yang diteliti oleh (Triyawan, 2018) memiliki penjelasan atau teori yang
berbeda untuk menjelaskan sistem jual beli dropshipping yang mana
dalam hasil penelitiannya menjelaskan dropshipping dapat dilakukan
dengan model jaminan dengan kontarak akad kafalah dan model web
replika dengan kontrak akad mudharabah. Dari perbedaan ini peneliti
melihat jika yang peling relefan untuk menjelaskan jual beli
dropshipping adalah penggunaan akad wakalah dan akad samsarah.

Akad wakalah dan akad samsarah sendiri dapat dipahami dengan
pengertian yaitu Akad wakalah juga diartikan sebagai sebuah transaksi
yang mana seseorang memilih orang lain yang dipercayainya untuk
menggantikan atau mewakilkan tugasnya, hal ini pun diperbolehkan
selama tidak melangar ketentuan dalam syariat (Khulwah, 2019). Dan
Akad Samsarah atau disebut juga dengan istilah makelar yang dapat
dipahami sebagai menjualkan barang kepunyaan orang lain dan
mencarikan konsumen dengan dasar untuk mendapatkan upah atau fee

berdasar dari hasil kerjanya (Dzikrulloh, 2014).
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Akad wakalah dan akad samsarah sesuai untuk menjelasakan
sistem jual beli dropshipping dikarenakan posisi dropshipper sebagai
perantara penjualan atau yang mencarikan konsumen untuk supplier.
Yang dalam praktiknya penggunakan akad samsarah dalam jual beli
dropshipping dikarenakan upah yang didapat oleh dropshipper sudah
diambil didepan dengan dropshipper menentukan harga lebih tinggi
atau markup dari pada harga yang sudah ditentukan oleh supplier (Eko
Nur Cahyo, 2018). Sedangkan dalam praktiknya penggunakan akad
wakalah dikarenakan dropshipper adalah sebagai yang diberikan kuasa
oleh supplier untuk menjualkan barang kepemilikannya sesuai dengan
kesepakatan yang ditentukan oleh supplier dan dropshipper jika tugas
dilaksanakan maka dropshipper akan mendapat upah atau fee dari
supplier (Khulwah, 2019).

Analisis Mekanisme Jual Beli Online sistem Dropshipping di

Marketplace Shopee

Hasil dari penelitian ini didapatkan analisis mekanisme jual beli
sistem dropshipping yang ada pada marketplace Shopee dengan
menjelaskan dari keterkaitan antara para pihak, baik mekanisme
kerjasama antara dropshipper dengan supplier dan mekanisme jika
dropshipper mendapat pesanan dari konsumen melalui marketplace
Shopee dan dijelaskan pula bagaimana jika dropshipper menggunakan

dropshipping otomatis dari Shopee.

Dari mekamisme kerjasama penjualan antara dropshipper dengan
supplier didapat melalui wawancara dengan supplier dengan toko
Fashionfemailee dengan penjelasan mekanisme mulai dropshipper
mencari supplier sampai dengan terjalin kerjasama. Yang mana
meknaisme ini didapat dari toko Fashionfemailee, bagaimana dengan
mekanisme supplier lain. Supplier lain tentu saja memiliki cara yang
berbeda untuk menentukan dropshippernya dengan contoh seperti

dropshipper tidak perlu melakukan registrasi atau keanggotaan sebagai
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dropshipper yang mana supplier terbuka untuk siapa sajah yang ingin
menjadi dropshippernya, contoh lain dropshipper mencari informasi
sendiri barang yang dijual oleh suppliernya. Dari hal ini setiap supplier

memiliki kebijakan yang berbeda-beda.

Hasil dari mekanisme Dropshipper menerima pesanan di Shopee
didapatkan dari hasil wawancara kepada narasumber yang berjualan
dengan cara dropshipping di marketpalce Shopee. Adapun tahapan
mekanisme yang di sampaikan ini adalah dari awal dropshipper
mendapat pesanan dari konsumen sampai dengan barang sampai
ketangan konsumen. Dalam tahapan ini tidah hanya dropshipper yang
terlibat dalam transaksi dropshipping tetapi juga ada konsumen sebagai
pembeli dari toko kepemilikan dropshipper. Adapun mekanisme ini
adalah mekanisme umum jika kita berjualan di Shopee, dan akan
melalui proses yang sama yaitu mulai dari memasarkan sampai dengan
barang sampai ketangan pembeli (Shopee H. , 2021). Yang menjadi
perbedaan dalam mekanisme ini keberadaan supplier yang bertugas
sebagai pengemas dan pengirim barang. Mekanisme tiap narasumber
relatif sama jika masuk kepenjualan didalam mekanisme Shopee, akan
tetapi berbeda dalam bentuk komunikasi cara memesan tiap

dropshipper kesuppliernya.

Jika dikaji dari penelitian terdahulu memanng sudah banyak yang
dalam penelitiannya menjelaskan mekanisme dropshipping seperti
dalam penelitian ini (Al-Aidaros, 2016), (Bima Prabowo, 2016)
(Azizah, 2020), (Damayanti, 2020) yang mana dalam penelitiannya
mereka mencantumkan mekanisme dropshipping berdasarkan hasil
temuan mereka. Adapun yang menjadi perbedaan dalam penelitian ini
dengan penelitian terdahulu yaitu pada bagian mekanisme. Peneliti
membagi menjadi dua tahapan mekanisme yaitu mekanisme kerjasama
antara dropshipper dan supplier dan mekanisme jika menerima pesanan

di Shopee dengan mekanisme mengenai sistem otomatis dropshipping
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di Shopee dengan memberikan solusi gambaran jika ingin membuka
usaha dengan cara dropshipping di Shopee dengan kemungkinan-
kemungkinan untuk menghindari kesalahan yang dapat terjadi jika
ingin berjualan dropshipping melalui marketpalce Shopee. Yang mana
dalam penelitian terdahulu tidak ada yang membagi mekanisme
dropshipping menjadi tahapan tersebut, penelitian terdahulu hanya
menggambarkan mekanisme dropshipping secara keseluruhan tanpa
menjabarkan bahwa masih ada proses lain yaitu kerjasama sebelum
sampai ketahap penjualan dengan sistem dropshipping.

Analisis Kesesuaian Akad Dropshipping dengan Fatwa DSN MUI
NO. 93

Dari penjelasan sebelumnya bahwa akad yang sesuai untuk
menjelaskan sistem jual beli online dengan sistem drophipping adalah
akad wakalah dan akad samsarah (Eko Nur Cahyo, 2018). Hasil
penjelasan sistem jual beli online dengan sistem drophipping dengan
akad wakalah dan akad samsarah yang nantinya akan dilihat
kesesuaiannya dengan Fatwa DSN MUI Nomor 93:DSN-MUI/1V/2014
Tentang Keperantaraan (Wasathah) Dalam Bisnis Properti. Dalam
fatwa ini menjelaskan bahwa keperantaraan atau brokerage yang
menimbulkan ~ hak  bagi perantara  untuk  memperoleh
pendapatan/imbalan baik berupa keuntungan atau upah yang diketahui
atas sebuah pekerjaan yang dilakukannya (Akad Wasathah, 2014).

Didalam Fatwa ini membahas akad-akad lain yang berkaitan dengan
keperantraan diantaranya adalah akad wakalah bil ujrah dan akad
samsarah didalamnya. Dalam Fatwa ini sesuai untuk menjelaskan
kesesuaian akad yang ada dalam jual beli dropshipping dikarenakan
posisi seorang dropshipper adalah sebagai perantara antara supplier

dengan konsumen.

Yang mana analisis penelitian ini dilihat dari ketentuan

ketentuan poin keempat Tentang Keperantaraan (Wasathah) Dalam
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Bisnis Properti dengan mengikuti ketentuan tanpa melibatkan LKS
yang dijelaskan didalamnya wasathah tanpa melibatkan LKS boleh
menggunakan akad wakalah  bil ujrah, akad ju’alah, atau
akad samsarah. Berdarsarkan isi pertama berisikan “Dalam
wasathah dijalankan dengan akad wakalah bil ujrah berlaku ketentuan
akad ijarah; di antaranya harus jelas jangka waktu pelaksanaanya dan
jumlah upah yang akan diterima perantara. Adapun akad ljarah
digunakan sebagai penyerahan hak guna (manfaat) atas suatu barang
dalam waktu tertentu dengan pembayaran sewa, tanpa diikuti dengan
pemindahan kepemilikan barang itu sendiri (Akad ljarah, 2000).
Berdarsarkan isi kedua Dalam wasathah (samsarah) dilaksanakan
dengan akad ju'alah, akad Ju’alah diartikan sebagai sebuah janji atau
komitmen untuk memberikan imbalan (reward) tertentu atas
pencapaian hasil yang ditentukan dari suatu pekerjaan (Akad Ju'alah,
2007). Berdarsarkan isi ketiga “Dalam hal wasathah dijalankan dengan
akad samsarah, maka jangka waktu pelaksanaan wasathah tidak harus
jelas, dan pendapatan yang diterima perantara sesuai dengan hasil
penjualan; dan jika tidak berhasil melakukan penjualan atau menjual
dengan harga yang sama dengan harga yang ditentukan oleh
pemiliknya, maka perantara tidak berhak memperoleh
imbalan/keuntungan” (Akad Wasathah, 2014).

Jika dikaji dari penelitian terdahulu memang tidak ada yang
mengkomper secara spesifik akad yang ada dalam jual beli online
dropshipping dengan Fatwa DSN MUI Nomor 93:DSN-MUI/IV/2014
Tentang Keperantaraan (Wasathah) Dalam Bisnis Properti. Yang mana
dalam penelitian terdahulu lebih condong untuk melihat tanggung
jawab dropshipper jika terjadi kerugian dari pihak konsumen dan
dilihat dari sisi Undang-undang yang mengatur seperti penelitian (Bima
Prabowo, 2016), (Gusti Ayu Dwi Dhyana Amrita, 2020). Sekalipun
penelitian yang membahas mengenai akad yang ada dalam

dropshipping berdasarkan fatwa terkadang cuman fokus dengan satu
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penjelasan akad dalam Fatwa seperti akad salam, akad wakalah, atau
akad jual beli, tidak ada yang spesifik mambahas dari posisi
dropshipper sebagai perantara penjualan yang sesuai dengan Fatwa
DSN MUI Nomor 93:DSN-MUI/IV/2014 Tentang Keperantaraan
(Wasathah).



97

BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan analisis dari pembahasan yang sudah
diuraikaan diatas, dan merujuk pada hasil dari penelitian maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil penelitian didapatkan setidaknya dua akad yang sesuai
untuk menjelaskan sistem jual beli online menggunakan sistem
dropshipping vyaitu akad wakalah dan akad samsarah. Akad
wakalah dan akad samsarah sudah sesuai dengan jual beli
dropshipping dikarenakan dalam praktiknya berdasarkan akad
samsarah dalam jual beli dropshipping upah yang didapat oleh
dropshipper sudah diambil didepan dengan dropshipper
menentukan harga lebih tinggi atau markup dari pada harga yang
sudah ditentukan oleh supplier. Dalam praktiknya penggunakan
akad wakalah, dropshipper adalah sebagai yang diberikan kuasa
oleh supplier untuk menjualkan barang milikannya jika tugas
dilaksanakan maka dropshipper akan mendapat upah dari supplier.

2. Hasil dari penelitian ini didapatkan analisis mekanisme jual beli
sistem dropshipping yang ada pada marketplace Shopee dengan
menjelaskan dari keterkaitan antara para pihak, baik mekanisme
kerjasama antara dropshipper dengan supplier dan mekanisme jika
dropshipper mendapat pesanan dari konsumen melalui marketplace
Shopee dan dijelaskan mengenai sistem otomatis dropshipping di
Shopee dengan memberikan solusi gambaran jika ingin membuka
usaha dengan cara dropshipping di Shopee dengan kemungkinan-
kemungkinan untuk menghindari kesalahan yang dapat terjadi jika
ingin berjualan dropshipping melalui marketpalce Shopee. Dari
mekamisme Kkerjasama penjualan antara dropshipper dengan

supplier dengan penjelasan mekanisme mulai dropshipper mencari
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supplier sampai dengan terjalin kerjasama. Hasil dari mekanisme
Dropshipper menerima pesanan di Shopee tahapan mekanisme
berawal dari dropshipper mendapat pesanan dari konsumen dan
melanjutkan pesanan ke supplier sampai dengan barang sampai
ketangan konsumen.

Hasil penelitian sistem jual beli online dengan sistem drophipping
sesuai dengan akad wakalah dan akad samsarah yang dilihat
kesesuiannya dengan Fatwa DSN MUI NO 93:DSN-MUI/1V/2014
Tentang Keperantaraan (Wasathah) Dalam Bisnis Properti. Dengan
analisis  berdasarkan  ketentuan poin  keempat Tentang
Keperantaraan (Wasathah) mengikuti ketentuan tanpa melibatkan
LKS. Berdasarkan isi pertama “Dalam wasathah dijalankan dengan
akad wakalah bil ujrah berlaku ketentuan akad ijarah; di antaranya
harus jelas jangka waktu pelaksanaanya dan jumlah upah diterima.
Berdarsarkan isi kedua Dalam akad samsarah dilaksanakan dengan
akad ju'alah atau sebuah janji untuk memberikan imbalan atas
pencapaian suatu pekerjaan, Berdarsarkan isi ketiga “Dalam
wasathah dijalankan dengan akad samsarah, maka jangka waktu
pelaksanaan wasathah tidak harus jelas, dan pendapatan yang
diterima perantara sesuai dengan hasil penjualan. Dari hasil analisis
Fatwa DSN MUI NO 93:DSN-MUI/IV/2014 Tentang wasathah
sudah sesuai untuk menjelaskan akad yang ada dalam jual beli

online sistem dropshipping di marketplace Shopee.

Berdasarkan dari hasil penelitian saran yang diberikan oleh peneliti

bertujauan tujuan untuk memberikan masukkan berdasarkan kelemahan

terkait topik yang diteliti adapun saran yang diberikan:

1.

Dikarenakan pada saat ini banyak pelaku usaha menggunakan
sistem jual beli online dengan sistem dropshipping hendaknya untuk
dibuatkan regulasi atau peraturan khusus untuk memperjelas jual

beli online sistem dropshipping untuk dibautkan pasal-pasal atau
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Fatwa DSN MUI tersendiri, bukan hanya sekedar dikomper dengan
regulasi yang sesuai. Mengingat jual beli menggunakan sistem
dropshipping tidak hanya melibatkan penjual dan pembeli, atau
transaksinya melainkan ada perantara penjualan di dalamnya.
Menjadikan jika terjadi kendala maka resiko jika mengalami
kerugian bisa lebih tinggi.

Untuk dropshipper untuk dapat mencari supplier yang dapat
dipercaya dan memiliki kredibilitas yang baik, hal ini bertujuan
untuk menjaga citra dan kepercayaan konsumen terhadap barang
yang kita jual. Cari tahu terlebih dahulu terkait barang yang akan di
jual kepada supplier, minta supplier untuk menunjukan foto asli
barang atau supplier langsung mencek sendiri barang yang
dijualnya. Ini bertujaun menghindari resiko permasalahan dengan
konsumen vyaitu dropshipper tidak mengetahui barang yang akan
dijualnya untuk terciptanya rukun dan syarat akad yang sempurna.
Untuk supplier yang menyediakan layanan dropshipping pada
tokonya di Shopee agar untuk tidak hanya sekedar menerima
dropshipper ketika ada permintaan otomatis dropship melalui
pesanan di Shopee. Melainkan supplier juga harus mengetahui
terkait, seperti mencari tahu seperti apa dropshippernya berjualan
tidak hanya sekedar mencari rekan sebanyaknya tanpa tahu

informasi sebelumnya.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1

Transkip pertanyaan wawancara dengan supplier dan pelaku usaha yang
menjalankan usahanya dengan sistem jual beli dropshipping di Shopee.

Pertanyaan Umum
No. Pertanyaan
1. Apa yang melatar belakangi anda memilih jual beli mengunakan
sistem dropshipping?
2. Berapa lama anda menjalankan bisnis dengan sistem drophipping di
Shopee?
3. Barang apa yang anda jual di dengan sistem dropshipping di Shopee?
4. Menurut anda apa saja keuntungan dan kekurangan selama anda
menjalankan usaha menggunakan sistem dropshipping di Shopee?
5. Apakah selama anda menjalankan bisnis dengan dropshipping pernah
terjadi kendala?jelaskan!
6. Dari mana anda memperoleh produk yang anda jual? (hama produsen
atau supplier)
7. Apakah anda juga berjualan online dengan sistem dropshipping selain
di marketplace Shopee?
8. Bagaimana dropshipper mendapat informasi produk yang dijualnya?
9. Apakah supplier anda juga dari marketplace Shopee atau diluar
Shopee?
10. Apa alasan anda memilih shopee sebagai tempat anda memasarkan
produk yang anda jual menggunakan sistem dropahipping?
11. Bagaimana pandangan penjual mengenai jual beli online dengan
sistem dropshipping menurut pandangan islam? (sepengetahuan)
Pertanyaan Hubungan Dengan Supplier
1 Apakah anda ada melakukan kerjasama dengan produsen untuk
' menjualkan produknya sebagai dropshipping?
Bagaimana penentuan keuntungan yang diterapkan dalam kerjasama
2. dengan supplier? (berupa fee atau keuntungan diambil dari selisih
harga jual mark up)
Bagaimana mekanisme atau tahapan anda memasarkan produk yang
3. anda jual di marketplace shopee? (dari awal kerjasama sampai barang
terjual)
4 Bagaimana mekanisme anda menerusakan pesanan dari konsumen
' kepada supplier?
5 Bagaimana anda melakukan pembayaran atau penyerahan uang hasil
' dari penjualan barang kepada supplier?

Pertanyaan

Hubungan Dengan Konsumen
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Bagaimana mekanisme dropship jika terdapat pesanan dari
konsumen? (dari awal ada pesanan sampai barang ketangan pembeli)

Bagaimana anda memberikan informasi mengenai barang yang anda
2. jual jika terdapat pertanyaan dari pembeli? (mengenai stok barang,
warna, ukuran atau berat dll)

Bagaimana cara anda menginformasilakan jika barang yang anda jual

3 sudah dikirimkan kealamat pembeli?
4 Bagaimana konsumen membayarkan barang pesananya sampai anda
' menerima uang hasil penjualan?
Kita mengetahui jika penjual yang menjual dagangannya di Shopee
harus mencantumkan alamat penjual, informasi alamat yang anda
5. . P
cantumkan di shopee menggunkan alamat anda pribadi atau
menggunkan alamat dari supplier?
Jika terdapat pengajuan pengembalian barang dari konsumen
5 bagaimana bentuk tanggung jawab yang akan diberikan oleh
' dropshipper dan kealamat mana pembeli akan mengembalikan
barang?
Pertanyaan Kepada Supplier
1. Bagaimana Persyaratan menjadi dropshipper di toko anda?

Bagaimana Ketentuan harga jual barang bagi dropshipper?

2.

3. Apakah harga jual supplier dan dropshipper harus sama?

4 Bagaimana mekanisme pengiriman barang jika mendapat pesanan
dari konsumen?

Bagaimana sistem pembayaran jika mendapat pesanan dari
konsumen?
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Transkip dari Jawaban wanwancara ke Narasumber

Pertanyaan Kepada Supplier :
Fashionfemalee (083807712774)

No. Pertanyaan Jawaban

1. Bagaimana Persyaratan menjadi Wajib follow shopee
dropshipper di toko anda? fashionfemalee, join ke grup

telegram, biaya registrasi
gratis, Kirim biodata diri nama
dan kota asal.

2. Bagaimana Ketentuan harga jual Kita menggunakan harga
barang bagi dropshipper? Khusus reseller atau

dropshipper.

3. Apakah harga jual supplier dan Boleh berbeda.
dropshipper harus sama?

4. Bagaimana mekanisme pengiriman Kita yang kirim barangnya,
barang jika mendapat pesanan dari tinggal kirim rincian pesanan
konsumen? dan alamat tujuan nanti kita

yang Kirim.

5. Bagaimana sistem pembayaran jika Kirim rincian pesanan, nanti

mendapat pesanan dari konsumen?

info jJumlah yang dibayarkan
dan ongkos pengiriman akan
di infokan admin. pembayaran
dapat melalui transfer.

Informasi Narasumber
Aprilia Wisnu (AWDY.ID)
Terraterry Nova (Novastuff)
Bella Heidy (bee.earing)
Laily Qodriatun (Klambinta)
Riana Lestari (riiaf.l00)

Pertanyaan Umum

No.

Pertanyaan Narasumber

Jawaban

1.

Apa yang melatar
belakangi anda memilih
jual beli mengunakan

Aprilia

Resiko kecil dan modalnya
sedikit sudah bisa berjualan
tanpa repot ngirim-ngirim barang

sistem dropshipping? Terra

Selingan untuk menambah
penghasilan, tidak repot untuk
urusan pengemasan dan
pengiriman

Bella

Tidak perlu tempat untuk
berjualan, cocok untuk tambah-
tambah penghasilan.
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Laily Latar belakangnya kerena minim
resiko dan tidak harus memiki
barang serta lebih mudah

Riana Tidak memerlukan modal
caranya yang mudah dan untuk
tambahan penghasilan

Berapa lama anda Aprilia 3th
menjalankan bisnis
dengan sistem Terra 3th
drophipping di Shopee? | Bella 2th

Laily 1th

Riana 2th
Barang apa yang anda | Aprilia Aksesoris
jual di dengan sistem i !
dropshipping di Terra Pakaian wanita
Shopee? Bella Aksesoris

Laily Pakaian wanita

Riana Merchandais Kpop
Menurut anda apa saja | Aprilia Keuntungan resiko kecil dan
keuntungan dan tidak perlu repot ngirim barang,
kekurangan selama kekurangan untungnya kecil,
anda menjalankan resiko komplen pelanggan.
usaha menggunakan Terra Keuntungan bisa dikerjakan
sistem dropshipping di dimana saja, tambahan
Shopee? penghasilan

Kekurangan, untungnya kecil,
pengemasan lama

Bella Keuntungan, Tidak perlu tempat
untuk berjualan, kekurangan kita
tidak tahu barang asli

Laily Keuntungan yaitu tidak perlu
memiliki barang
Kekurangan yaitu tidak tau
kualitas asli barang

Riana Keuntungan tidak perlu modal,
tidak perlu mengemas, dan
mengirim barang
Kekurangan tidak memiliki
barang, keuntungan kecil

Apakah selama anda Aprilia Pernah, salah kirim barang

menjalankan bisnis
dengan dropshipping

danpembeli mengajukan
pengembalian
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pernah terjadi Terra Pernah, pesanan dibatalkan
kendala?jelaskan! shopee karena melebihi batas
waktu mengirim
Bella Tidak pernah
Laily Tidak pernah
Riana Tidak Pernah
6. Dari mana anda Aprilia Fawers.earring (1 supplier)
memperoleh produk - .
yang anda jual? (nama Terra Fashionfemalee (1 supplier)
produsen atau supplier) | Bella Fawers.earring (1 supplier)
Laily Toko Budi Utomo (1 supplier)
Riana Dari teman yang nitip untuk
dijualkan (2 supplier)
7. Apakah anda juga Aprilia iya
berjualan online dengan [Tgrra Tidak
sistem dropshipping
selain di marketplace Bella lya
Shopee? Laily Tidak
Riana Tidak
8. Bagaimana dropshipper | Aprilia Informasi Produk dari supplier
gzgﬂ?(pjgégfgirjﬂgmya? Terra Informasi Produk dari supplier
Bella Informasi Produk dari supplier
Laily Mencari informasi sendiri
Riana Informasi Produk dari supplier
9. Apakah supplier anda | Aprilia Shopee
juga dari marketplace
Shopee atau diluar e Shopee
Shopee? Bella Shopee
Laily Shopee
Riana Luar Shopee
10. | Apaalasan anda Aprilia Aplikasi shopee banyak
memilih shopee penggunanya jadi untuk
sebagai tempat anda pemasaran barang bagus
memasarkan produk dishopee
yang anda jual Terra Shopee banyak peminatnya dan

menggunakan sistem
dropahipping?

saya cuman familiar dengan
shopee
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Bella

Karena saya pengguna shopee
juga lebih mengerti.

Laily

Karene shopee lebih familiar.

Riana

Karena sering menggunakan
shopee jadi lebih paham
menggunakannya.

11.

Bagaimana pandangan
penjual mengenai jual
beli online dengan
sistem dropshipping
menurut pandangan
islam? (sepengetahuan)

Aprilia

Barang yang dijual jelas dan
tidak ada unsur menipu dan
dijual ditempat yang legal jadi
menurut saya tidak bertentangan
dengan agama islam

Terra

Yang penting tidak menjual
barang yang dilarang menurut
agama.

Bella

Informasi barang yang saya
berikan merupakan informasi
sebenarnya jadi menurut saya
sesuai dengan ketentuan dalam
islam.

Laily

Boleh, karena barang yang dijual
dapat jelas dan dapat diserahkan
kepembeli

Riana

Selagi tidak menyalahi aturan
dan ketentuan dalam islam
menurut saya boleh-boleh saja
selama tidak menjual barang
haram

Pertanyaan Hubungan Dropshipper Dengan Supplier

No. Pertanyaan Narasumber | Jawaban
1. Apakah anda ada Aprilia iya
melakukan kerjasama -
dengan produsen untuk Terra ya
menjualkan produknya Bella iya
sebagai dropshipping?
Laily iya
Riana iya
2. Bagaimana penentuan Aprilia Keuntungan dari selisish
keuntungan yang harga pokok mark up
diterapkan dalam Terra Keuntungan dari selisish
kerjasama dengan harga pokok mark up
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supplier? (berupa fee atau
keuntungan diambil dari
selisih harga jual mark up)

Bella

Keuntungan dari selisish
harga pokok mark up

Laily

Keuntungan dari selisish
harga pokok mark up

Riana

Diberikan Upah dari barang
yang laku terjual (fee)

Bagaimana mekanisme
atau tahapan anda
memasarkan produk yang
anda jual di marketplace
shopee? (dari awal
kerjasama sampai barang
terjual)

Aprilia

Informasi barang sudah di
beritahu supplier jadi
tinggal posting, jika
mendapat pesanan tinggal
diberikan rincian kesupplier
untuk dikirim.

Terra

Rincian barang sudah
diinfokan supplier, jadi
tinggal posting di shopee
dan menunggu pembeli.

Bella

Tinggal upload barang
sesuai informasi dari
supplier dan menunggu
pesanan pembeli sesudah itu
tinggal di infokan
kesupplier

Laily

Mencari informasi produk,
mulai memposting foto
produk dan menunggu
pesanan masuk.

Riana

posting barang ditoko
shopee berdasarkan
informasi supplier, dan
tinggal menunggu dapat
orderan dari pembeli

Bagaimana mekanisme
anda menerusakan
pesanan dari konsumen
kepada supplier?

Aprilia

Chat admin dengan
menyertakan rincian dan
pembayaran atas barang

Terra

Chat pihak supplier dengan
menginfokan rincian pesana
pembeli

Bella

Tinggal chat admin sertakan
rincian pesanan dan
pembayaran barang
kesupplier. Karena di
shopee no. resi otomatis
data pengirim dan penerima
sudah ada.
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Laily

Memesan ke supplier,
dengan memberikan rincian
barang

Riana

Sesudah mendapat no.resi,
tinggal kasih no resi dan
rincian pesanan kesupplier,
pengemasan dan pengiriman
di lakukan supplier.

Bagaimana anda
melakukan pembayaran
atau penyerahan uang
hasil dari penjualan
barang kepada supplier?

Aprilia

Pembayaran sekaligus
dengan menyerahkan
pesanan dengan transfer

Terra

Ketika ada pesanan
konsumen masuk,
menginfokan kesupplier
beserta pembayaran barang

Bella

Pembayaran dahulu pesanan
sesuai harga pesanan
pembeli.

Laily

Transfer ke no rekening.

Riana

Jika uang sudah diterima
tinggal transfer kerekening.

Pertanyaan Hubungan Dropshipper Dengan Konsumen

No.

Pertanyaan

Narasumber

Jawaban

1.

Bagaimana mekanisme
dropship jika terdapat
pesanan dari konsumen?
(dari awal ada pesanan
sampai barang ketangan
pembeli)

Aprilia

Pesanan masuk dan rincian
pesanan diberitahukan
kesupplier, supplier
mengemas dan kurir
mengirim kealamat pembeli.

Terra

Rincian pesanan diberikan
kesupplier beserta
pembayaran barang. Barang
dikemas dan dikirim oleh
supplier. Di shopee semua
informasi perjalanan paket
terinfo otomatis.

Bella

Pembeli membayar barang
pesanan, kita dapat rincian
barang terus langsusng
diinformasikan kesupplier.
Supplier yang mengemas
dan mengirim ke alamat
pembeli.

Laily

Ketika ada orderan langsung
memesan kesupplier.
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Seterusnya barang akan
dikirim oleh supplier
kepembeli.

Riana

Pembeli memesan dan
membayar, supplier
mengemas dan
mengirimkan barang
sesudah dapat rincian dan
no resi yang muncul
otomatis di shopee. Pembeli
bisa cek sendiri perjalanan
pesanannya jika pesanan
diterima berarti pesanan
selesai.

Bagaimana anda
memberikan informasi
mengenai barang yang
anda jual jika terdapat
pertanyaan dari pembeli?
(mengenai stok barang,
warna, ukuran atau berat
dil)

Aprilia

Informasi yang diberikan
jelas di shopee, tapi jika ada
kendala kita konfirmasi
kepihak supplier
terlebihdahulu.

Terra

Semua informasi ada di
deskripsi dan selalu di
update.

Bella

Informasi sudah ada di
deskrifisi tapi jika stok, atau
warna yang dipilih habis
kami akan menghubungi
supplier.

Laily

Semua informasi ada
dikatalog shopee

Riana

Informasi barang sudah ada
diketerangan dan deskripsi
barang stok, dll

Bagaimana cara anda
menginformasilakan jika
barang yang anda jual
sudah dikirimkan
kealamat pembeli?

Aprilia

Di shopee semua informasi
otomatis terlacak, jadi
pembeli bisa mengetahui
informasi barangnya

Terra

Semua informasi muncul
otomatis dari shopee

Bella

Semua terlacak di shopee
dari pengemasan sampai
barang dijalan jadi tinggal
pembeli mengecek sendiri.

Laily

Sudah ada pemberitahuan
otomatis dari Shopee

Riana

Sudah muncul otomatis di
shopee, jadi pembeli bisa
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melacak perjalanan
belanjaannya

Bagaimana konsumen
membayarkan barang
pesananya sampai anda
menerima uang hasil
penjualan?

Aprilia

Konsumen membayar
pesanannya dengan tranfer
atau shopeepay, jika barang
diterima baru uang masuk
kepenghasilan saya.

Terra

Pembeli membayar pesanan
sesuai harga yang tertera di
shopee, uang diterima
sesudah pesanan selesai
diterima pembeli

Bella

Pembeli membeli dan
membayar, jika barang
diterima baru uang diterima.

Laily

Bisa dengan tranfer atau
shopeepay nanti uang
diterima sesudah pembeli
menerima barang pesanan.

Riana

Seperti biasa pembeli
memesan, melakukan
pembayaran, kalau barang
sampai kepembeli dan
menerima pesanan, uang
masuk otomatis.

Alamat yang anda
cantumkan di shopee
menggunkan alamat anda
pribadi atau menggunkan
alamat dari supplier?

Aprilia

Alamat supplier

Terra

Alamat pribadi

Bella

Alamat supplier

Laily

Alamat supplier

Riana

Alamat pribadi
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Foto dokumentasi toko narasumber

& | Q caridi Toko Y rier 8

Aktif 2 hari lalu

N/A 116 | 33%

Dari Pembeli Pengikut Performa chat

Gambar Toko Dropshipper Shopee Aprilia Wisnu

& | Q caridiToko N Fiker 8

Aktif 5 jam lalu

49/50 | 265 42%

Dari Pembeli Pengikut Performa chat

Gambar Toko Dropshipper Shopee Terra Terry Nova

& | QcaridiToko Y e ¢

bee.earing > Mengikuti

Aktif 2 hari lalu ¢ Chat

49/50 129 | 29%

Dari Pembeli Pengikut Performa chat

Gambar Toko Dropshipper Shopee Bella Heidy
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& Q caridiToko Y fier S

! ¢ Chat

riiaHno >

49/5.0 : 27 : 57%

Dari Pembeli Pengikut Performa chat

Gambar Toko Dropshipper Shopee Riana Lestari

&~ Q
TANAH ABANG PG... >

Aktif 7 jam lalu

Star #* 4.7/5.0 | 33,5RB Pengikut ¢ Chat

Toko Produk Kategori Postingan

Kamu Mungkin Suka Lihat Semua >

Gambar toko supplier Shopee Fashionfemalee

* 49/50 | 7,5RB Pengikut £ Chat

o]

o
o Fawers Earring >
‘“[@S Aktif 8 jam lalu

Gambar Toko supplier Shopee Fawes Earring
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